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ABSTRAK
Hosyairi, 2017 : Kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MI At Tagwa Bondowoso, Pembimbing(1), Dr.Hj. Siti
Rodliyah,M.Pd, (2) Dr.Kasman,M.Fil

Kata Kunci : Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah, Kinerja Guru

Kemampuan manajerial kepala madrasah merupakan kecakapan (skills)
yang dimiliki oleh seorang kepala madrasah dalam melaksanakan tugas
pengelolaan terhadap seluruh sumber daya yang ada di madrasahnya dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditatapkan. Kemampuan manajerial kepala
madrasah ini erat kaitannya dengan tugas dan tanggung jawabnya di madrasah,
dalam hal ini untuk meningkatkan kinerja guru.

Dalam konteks kompetensi manajerial tersebut, maka dilakukan penelitian
dengan judul kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MI At Tagwa Bondowoso dengan fokus penelitian Kompetensi
manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Ml At Tagwa
Bondowoso untuk tujuan penelitian mendeskripsikan Kompetensi manajerial
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dalam mendidik, mengajar,
membimbing dan melatih siswa di M1 At Taqwa Bondowoso.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menjawab fokus
penelitian, pendekatan yang digunakan mengunakan pendekatan Deskriptif
dengan jenis studi kasus, sumber data yang diambil dari data primer dan sekunder,
untuk informan dalam penelitian ini, penulis menggunakan tehnik purpossive
sampling dan penggunaan snowball sampling sedangkan Teknik Pengumpulan
Data, teknik wawancara mendalam (indepth wawancara), observasi, dan metode
dokumentasi, analisa data yang digunakan menggunakan model interaktif Milles
dan A. Michael Huberman, sedangkan pengujian keabsahan data menggunakan
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kriteria kredibilitas.

Hasil penelitian ini adalah : (1) Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah
meningkatkan kinerja guru dalam mengajar siswa pertama, Kepala Madrasah
mewajibkan guru-guru membuat perangkat pembelajaran, kedua, supervisi baik
kelompok maupun individu, ketiga, Pendidikan dan latihan (inservice training/up
grading), keempat, Subsidi media pembelajaran Guru, kelima, Optimalisasi
kegiatan KKG, keenam, Subsidi madrasah pada program linieritas kualifikasi
akademik , ketujuh, Program silaturrahim guru. (2) Kompetensi Manajerial
Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru dalam mendidik siswa, pertama,
Membangun spritualitas edukatif guru, kedua, penanaman kedisiplinan guru,
ketiga, Melakukan evaluasi kinerja guru , (3), Kompetensi Manajerial Kepala
Madrasah meningkatkan kinerja guru dalam membimbing siswa yaitu, pertama,
Bimbingan baca Al-Quran kedua, kepala Madrasah memberikan penghargaan
kepada guru-guru yang telah berhasil membimbing peserta didiknya baik itu dari
segi akademik maupun non akademiknya. (4) Kompetensi Manajerial Kepala
Madrasah meningkatkan kinerja guru dalam melatih siswa yaitu Mendistribusikan
guru-guru yang memiliki skill pada kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.
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BABA |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.*

Definisi tersebut menggambarkan bahwa terbentuknya manusia yang
utuh adalah sebagai tujuan pendidikan. Pendidikan memperhatikan kesatuan
aspek jasmani dan rohani, aspek diri (individualitas) dan aspek sosial, aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik, serta segi hubungan manusia dengan
dirinya (konsentris), dengan lingkungan sosial dan alamnya (horisontal) dan
dengan Tuhannya (vertikal).

Pendidikan menjadi ujung tombak maju mundurnya suatu bangsa.
Ketika bangsa mempunyai kualitas pendidikan yang baik, maka proses
pembangunan menjadi baik pula perkembangannya. Karena melalui proses
pendidikan itulah akan melahirkan sumber daya manusia yang siap

menghadapi tantangan zaman.

! Tim Redaksi, Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) (Bandung:
Fakusmedia, 2003), 3.



Perkembagan teknologi dan informasi yang sangat cepat tanpa
diimbangi dengan kesiapan mental spritual akan menjerumuskan anak bangsa
ini pada dekadensi moral, marakanya kasus korupsi, narkoba yang mendera
negeri ini merupakan tantangan yang harus bisa dijawab oleh lembaga
madrasah, madrasah adalah lembaga yang paling kompeten untuk melahirkan
anak bangsa yang tidak hanya cerdas otaknya namun juga dipertaruhkan
karakternya, kejujuran, keteladanan dan tanggung jawab yang konsisten
haruslah dimiliki oleh siswa-siswa lulusan madrasah.

Madrasah dituntut mampu melahirkan generasi bangsa yang tidak
hanya cerdas, kreatif, dinamis, kompetitif dan prodiktif namun juga konsisten
memegang nilai-nilai ketuhanan yang mengedepankan kejujuran, kebenaran
dan keadilan. Hanya dengan karakter itulah bangsa ini mampu keluar dari
keadaan yang tersandera oleh krisis moral, ekonomi, politik, budaya dan
pendidikan

Madrasah selayaknya terus berbenah diri dalam menghadapi
tantangan global dari sederetan tantangan yang begitu komplit, hal pertama
yang harus dibenahi adalah pembenahan di bidang manajemen karena
manajemenlah yang menggerakkan roda organisasi untuk melahirkan system
organisasi yang baik dan tertata. Jika manajemen berjalan dengan profesional
maka lembaga pendidikan akan stabil dan dinamis, jika hal itu dimiliki oleh
madrasah maka suasana dalam lingkungan dan proses pembelajaran akan

sangat mendukung tercapainya visi misi yang telah ditentukan sehingga



harapan besar kepada madrasah untuk melahirkan generasi emas bangsa ini
akan menjadi kenyataan

Keberadaan kepemimpinan kepala madrasah diperlukan untuk
membawa lembaga yang dipimpinnya menuju pada terwujudnya visi dan misi
serta terus menerus memelihara proses-proses perbaikan di madrasah. Oleh
karena itu, seorang kepala sekolah/madrasah menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasioanl Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah bahwa seorang kepala harus memenuhi 5 dimensi
kompetensi yaitu : Kepribadian, Manajerial, Kewirausahaan, Supervisi dan
Sosial.

Pemimpin madrasah seyogyanya menekankan prestasi, menetapkan
strategi pengajaran, dan memberikan dorongan, dan meyakinkan akan adanya
situasi yang teratur. Evaluasi terhadap kemajuan siswa, koordinasi program-
program pengajaran dan motivasi bagi guru untuk meningkatkan prestasinya.
Dalam hal ini sebuah hadits Rasulullah SAW. bersabda :

U&Jwvﬁifj@@fy/\‘jumviﬂwﬁmLgugs_ﬂu;ﬁ;u)\u;
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Artinya :

Daripada Ibnu Umar, daripada Nabi SAW, beliau bersabda:
“Ketahuilah Setiap daripada kamu adalah pemimpin, dan setiap
daripada kamu akan diminta pertanggungjawaban terhadap apa
yang dipimpin. Seorang raja adalah pemimpin bagi rakyatnya, dan
dia akan diminta pertanggungjawaban terhadap yang dipimpin.
Seorang suami adalah pemimpin bagi anggota keluarganya, dan ia



akan diminta pertanggungjawaban terhadap mereka. Seorang isteri
adalah pemimpin bagi rumah tangga,suami dan anak-anaknya, dan
akan diminta pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya.
Seorang hamba adalah pemimpin bagi harta tuannya, dan dia juga
akan diminta pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya.

Ketahuilah setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu akan

diminta pertanggungjawaban atas apa yang kamu pimpin”.2

Secara kontekstual makna hadits tersebut menjelaskan bahwa menjadi
seorang pemimpim/pimpinan haruslah siap mempertanggung jawabkan
tentang kepemimpinnya, tanyakanlah dari hati yang paling dalam
sanggunpkah kalian telah menjadi seorang pemimpin, seorang kepala
madrasah  adalah  pimpinan  dihadapan ~ manusia  dia  harus
mempertanggungjawabkan,  bahkan  kelak  diakhirat  Allah  akan
mepertanyakan tentang kepemimpinan tersebut, seorang suami saja pemimpin
buatkan keluarganya, seorang suami saja harus memiliki kesiapana bekal
moral-material untuk menjadi pimpinan dan panutan untuk seorang istri yang
hendak menjadi makmumnya, akan kemana biduk perkawinan itu hendak
dibawa, dari mana sumber dana akan menjadi bekal dan penopang mencapai
tujuan pernikahannya dan seterusnya dan seterusnya

Sebuah organisasi dengan satu anggota manusia saja membutuhkan
kemampuan untuk memimpin apalagi seorang pemimpin yang membawabhi
puluhan, ratusan bahkan ribuan manusia. Seorang kepala madrasah tentu saja
tidak asal dipilih atau asal ditunjuk tanpa memperhatikan kemampuan yang

bersangkutan

2 Al-Ilmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Mugirah ibn Bardizbah Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Juz. 3 (Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M), 273.



Keberhasilan dan kemajuan suatu madrasah sangat dipengaruhi oleh
kemampuan kepemimpinan kepala madrasah. Kepemimpinan merupakan
faktor yang sangat penting dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi
madrasah.

Karena itu, ciri-ciri kepala sekolah/madrasah yang profesional
menurut Sanusi yang dikutip Euis Karwati  memiliki ciri-ciri; (1)
Kemampuan untuk menjalankan tanggungjawab (2) kemampuan menerapkan
keterampilan-keterampilan konseptual, manusiawi dan teknis (3) Kemampuan
memotovasi guru, staf dan pegawai lainnya (4) Kemampuan memahami
implikasi-implikasi perubahan sosial, ekonomi dan politik terhadap
pendidikan.’

Keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola kantor, mengelola
sarana prasarana madrasah, membina guru, atau mengelola kegiatan
madrasah lainnya banyak ditentukan oleh kepemimpinan kepala madrasah.
Apabila kepala madrasah mampu menggerakkan, membimbing, dan
mengarahkan anggota secara tepat, segala kegiatan yang ada dalam organisasi
madrasah akan bisa terlaksana secara efektif. Sebaliknya, bila tidak bisa
menggerakkan anggota secara efektif, tidak akan bisa mencapai tujuan secara
optimal.

Untuk mewujudkan perbaikan mutu pendidikan berkelanjutan, maka
yang diperlukan adalah kepala madrasah yang tidak hanya berhasil tetapi juga

efektif. Kepala madrasah yang efektif dalam suatu lembaga pendidikan

% Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah (Bandung:
Alfabeta, 2013), 114.



adalah mereka yang memberikan pengaruhnya dan orang lain bergerak kearah
tujuan secara sukarela dan senang tanpa terpaksa. Pengaruh ini berkelanjutan
untuk mewujudkan mutu pendidikan, sehingga Kkinerja madrasah dapat
dirasakan para pelanggan pendidikan dari lulusan yang bermutu.*

Keberhasilan kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya adalah
dengan mengukur kemampuannya untuk menciptakan “Iklim belajar
mengajar” yang kondusif. Kegiatannya adalah dengan mempengaruhi,
mengajak dan mendorong guru, murid, dan staf madrasah untuk
menjalalankan tugas masing-masing dengan komitmen yang tinggi.

Terciptanya iklim belajar mengajar secara tertib, lancar dan efektif
tidak terlepas dari kegiatan manajemen mutu yang dilakukan kepala madrasah
dalam kapasitasnya sebagai pimpinan di madrasah.

Inovasi apapun dalam pendidikan implementasinya terletak pada
kebijakan dan efektifitas kepemimpinan kepala madrasah yang merupakan
penanggung jawab manajemen peningkatan mutu pendidikan yang efektif.
Madrasah efektif yaitu madrasah yang dikelola dengan manajemen yang
difungsikan oleh kepala madrasah, dengan memfungsikan secara bersama staf
dan guru-guru dalam bekerja untuk mencapai tujuan madrasah.

Kepala madrasah sebagai penggerak peningkatan kinerja guru dituntut
memiliki visi, misi dan wawasan yang luas serta kemampuan profesional
yang memadai dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

pengawasan penyelenggaraan pendidikan. Selain itu kepala madrasah dituntut

* Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan (Jakarta: PT Grasindo, 2002), 52.



untuk memiliki kemampuan dalam membangun kerjasama yang harmonis
dengan berbagai pihak yang terkait dengan program pendidikan di madrasah.

Hasil studi pendahuluan bahwa MI At Tagwa memiliki daya saing
tinggi dengan sekolah-sekolah yang ada disekitarnya bukan hanya disebabkan
letaknya yang sangat strategis tepat dijantung kota namun Kkarena
MI At Tagwa telah memberi bukti kepada masyarakat bahwa lembaga
pendidikan madrasah ini mampu melaksanakan kurikulum dengan baik
sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 14 tahun 2005 Bab IV pasal 8
bahwa : “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 5

Dalam implementasi pasal tersebut, MI At Taqwa telah dapat
memenuhi amanat dari undang-undang tersebut, salah satunya
dibuktikan dengan pelaksanaan pembelajaran dengan baik sehingga
mampu meraih prestasi-prestasi baik yang terkair dengan ekstrakurikuler
maunpun intrakurikuler.

Diantara prestasi yang diraih baik di tingkat kabupaten maupun
tingkat propinsi seperti:
1. Peringkat | pada seleksi Olimpiade Matematika IPA (OSN) tingkat

SD/MI 2015 Kabupaten Bondowoso

> UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005, (Bandung, Fokus Media, 2009).



2. Juara | oleimpiade IPS Tahun 2015 adalah pelaksanaan SPADA
COMPETITION ke-10 yang merupakan salah satu program rutin
tahunan SMP Negeri 2 Jember. Peserta kegiatan ini adalah siswa-siswi
SD/MI sederajat se Jawa Timur.

3. Juara Il olimpiade Matematikadan IPA pada KOMMIPA MATASA
yang ke-4 tingkat SD/MI se-Jawa Timur 2015.

4. Meraih medali Emas dan penghargaan dari kementerian Agama RI pada
ajang kompetisi sains nasional tingkat pelajar MI se-Indonesia tahun

2015.

Selain dari beberapa prestasi tersebut, Ml At Taqwa yang berinduk
dibawah yayasan At Tagwa Bondowoso ini dari tahun ke tahun terus
mengalami perkembangan yang sangat membanggakan baik secara kuantitas
mapun secara kualitas kelembagaan dan out put siswa lulusannya, MI At
Tagwa ini juga sangat dikenal di masyarakat dengan tingkat kedisipilnan
yang tinggi dari jam masuk, istirahat sholat dhuha berjama’ah bahkan sampai
uang saku siswa yang tidak boleh lebih dari Rp. 5000,- (lima ribu rupiah)
dengan maksud tidak menimbulkan kesenjangan antar siswa yang mampu dan
yang kurang mampu

Dari tiga hal tersebut yaitu prestasi yang bagus, perkembangan
lembaga yang terus semakin baik dan tingkat kedisiplinan yang bagus
(dokumentasi terlampir), tentu hal ini dicapai tidak lepas dari peran
kepemimpinan kepala sekolah sebagai manajer pada lembaga pendidikan

tersebut.



Dari paparan ini maka kami tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian mengenai “Kompetensi manajerial kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MI At Tagwa Bondowoso”. Hal ini dilakukan
untuk memberi masukan dan dukungan kepada kepala sekolah agar semakin
menyadari dan memahami peran sentralnya dalam memacu semangat para
tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehingga lembaga
pendidikan yang berbasis agama islam ini terus mengambil peran strategis
mewujudkan visinya “Terwujudnya insan yang beriman, bertagwa, cerdas,
dan terampil” dalam melahirkan kader-kader bangsa sebagai generasi islam

rahmatan lil ‘alamin.

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka fokus peneliti
dalam penelitian ini adalah kompetensi manajerial kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MI At Tagwa Bondowoso, secara terperinci dan
mendalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah mengenai :
1. Bagaimanakah kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan
kinerja guru dalam mengajar di MI At-Tagwa Bondowoso ?
2. Bagaimanakah kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan
kinerja guru dalam mendidik siswa di MI At-Tagwa Bondowoso ?
3. Bagaimanakah kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan
kinerja guru dalam membimbing siswa di M1 At-Tagwa Bondowoso ?
4. Bagaimanakah kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan

kinerja guru dalam melatih siswa di MI At-Taqwa Bondowoso ?
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C. Tujuan Penelitian
Secara umum, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan kompetensi manajerial kepala madrasah dalam

meningkatkan kinerja guru di Ml At Tagwa Bondowoso. Secara spesifik

tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan
kinerja guru dalam mengajar siswa di MI At-Tagwa Bondowoso.

2. Mendeskripsikan kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan
kinerja guru dalam mendidik siswa di M1 At-Tagwa Bondowoso.

3. Mendeskripsikan kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan
kinerja guru dalam membimbing siswa di M| At-Tagwa Bondowoso.

4. Mendeskripsikan kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan

kinerja guru dalam melatih siswa di MI At-Tagwa Bondowoso.

D. Manfaat Penelitian
Sebagai karya akademis, hasil penelitian ini diharapkan berguna dan
bermanfaat bagi banyak kalangan baik secara teoritik, empirik maupun
normatif.
1. Secara teoritik, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk peneliti
dalam memperluas pemahaman tentang kompetensi kepala madrasah
2. Secara empirik, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk rujukan bagi
kepala madrasah dan para pendidik dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawab
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3. Secara normatif, hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi
masyarakat untuk menjadi bahan pertimbangan dalam memilih dan

menentukan lembaga pendidikan yang terbaik bagi putra-putrinya

Definisi Istilah
Untuk menghindari pemahaman yang bias terhadap istilah dalam
penelitian ini, maka perlu adanya definisi istilah sebagai berikut :

1. Kompetensi manajerial adalah kecakapan, keahlian dan kemampuan yang
dimiliki oleh seorang kepala madrasah dalam mengelola tenaga
kependidikan mulai dari rekrutmen, perencanaan, pengembangan, hadiah
(reward) dan sangsi (punishment) hingga evaluasi tenaga kependidikan.

2. Kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas
untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Kepala madrasah yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kepala madrasah At Tagwa
Bondowoso.

3. Kinerja guru adalah prestasi hasil kerja yang dicapai oleh seorang guru
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
dibebankan selama periode waktu tertentu. Kinerja guru yang peneliti
maksud dalam penelitian ini adalah hasil kerja dan upaya yang dilakukan
guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran, mendidik, membimbing

dan melatih siswa MI At Taqwa Bondowoso.
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F. Sistematika Pembahasan

Pada sistematika pembahasan ini akan dijelaskan kerangka pemikiran
yang digunakan dalam penyusunan tesis ini, adapun sistematikanya sebagai
berikut :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang memuat secara global
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini serta dikemukakan
beberapa hal yang meliputi : latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, Kkajian pustaka. Dalam bab ini mengupas tentang
penelitian terdahulu dan kajian teori tentang kompetensi manajerial kepala
madrasah dan Kinerja guru.

Bab ketiga, membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, instrumen penelitian, sumber data, prosedur
pengumpulan data, analisa data dan pengecekan keabsahan data.

Bab keempat, paparan tentang hasil penelitian yang berisi tentang
penyajian data dan analisa data tentang hasil temuan yang didapat dari
lapangan.

Bab kelima, merupakan pembahasan hasil temuan penelitian tentang
kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di
MI At-Tagwa Bondowoso.

Bab keenam, penutup yang berisi rumusan poin penting sebagai

kesimpulan dan rekomendasi.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Dalam sebuah penelitian sangat mungkin ditemui bahwa sebelumnya
telah ada beberapa penelitian terdahulu yang mengupas tentang tema atau
topik yang serupa, maka pada bagian ini akan direview hasil penelitian
terdahulu di MI At-Taqwa Bondowoso dan beberapa penelitian tentang
tentang kompetensi kepala madrasah atau Sekolah. Hal ini penting dilakukan
untuk mempertegas perbedaan dan memperjelas posisi penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya.

MI At-Tagwa Bondowoso seringkali dijadikan obyek penelitian
ilmiah seperti skripsi, tesis dan lain-lain, diantaranya sebuah tesis yang ditulis
oleh Muzanni, seorang mahasiswa program pascasarjana Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Jember pada tahun 2011 dengan judul “Manajemen
Pembelajaran Madrasah Unggulan (Study Kasus di MI At-Taqwa
Bondowoso)”. Tesis ini fokus mengenai pembahasan manajemen
pembelajaran dan bentuk upaya yang dilakukan oleh guru dalam mendukung
pembelajaran di MI At-Tagwa Bondowoso. ©

Begitu juga Retno Wahyu Wardani, mahasiswi program
pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jember pada tahun 2013

menulis tesisnya dengan judul “Optimalisasi penggunaan media pembelajaran

® Muzanni, Manajemen Pembelajaran Madrasah Unggulan ”.(Tesis, STAIN, Jember,
2011)

13
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melalui supervisi Klinis di Ml At-Taqwa Bondowoso”. Tesis ini fokus pada
optimalisasi media pembelajaran, hambatan-hambatannya serta solusi dalam
optimalisasi penggunaan media pembelajaran melalui metode supervisi
klinis.”

Dari dua tesis tersebut sama sekali tidak bersinggungan dengan
dengan kompetensi manajerial kepala madrasah seperti yang menjadi
konsentrasi penelitian kali ini.

Pada beberapa penelitian sebenarnya juga tidak sedikit yang
mengkaji tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
Kinerja guru, antara lain :

Pertama, Azhar, Ahmad, 2007. Pola Kepemimpinan Kepala
Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Kasus di MAN
Malang Il Batu) Penelitian ini berusaha memahami keberadaan Kepala
Madrasah dalam perubahan dan pembaharuan pendidikan serta kondisi warga
madrasah dalam memahami pentingnya peningkatan mutu pendidikan, oleh
karena itu studi ini diberi judul “Pola Kepemimpinan Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Kasus di MAN Malang 1l
Batu).” Fokus penelitian ini ditekankan pada sejauh mana kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sebab itu
permasalahan difokuskan sebagai berikut : (1) Bagaimana pola

kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 12 Malang Il Batu dalam

! Retno, Optimalisasi penggunaan media pembelajaran melalui supervisi klinis di Ml At-Tagqwa
Bondowoso ”.(Tesis, STAIN, Jember, 2013)
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meningkatkan mutu pendidikan?, (2) Faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat upaya peningkatan mutu pendidikan di MAN Malang Il Batu?
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
berdasarkan rancangan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui: observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam. Setelah
dilakukan pemeriksaan keabsahannya, data dianalisis dengan cara (1)
Reduksi data, (2) Penyajian data dan (3), Penarikan kesimpulan. Dari hasil
kajian data yang diperoleh: pola kepemimpinan Kepala Madrasah angat
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, karena pembaharuan telah
dilaksanakan secara efektif dan berlangsung untuk memperoleh hasil

maksimal.

Dengan paradigma semacam ini maka MAN Malang Il Batu akan
mampu mempersiapkan out putnya bukan hanya memiliki keterampilan tetapi
juga moral yang baik. Dengan demikian, dihasilkan sebuah temuan “Pola
kepemimpinan situasional oleh Kepala Madrasah apabila dilaksanakan secara
maksimal akan sanggup meningkatkan mutu pendidikan.®

Kedua, Nurdi, 2010, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru Di SMA Unggulan BPPT Al
Fattah Lamongan. Ada tiga tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
yaitu; (1) mengetahui keberadaan sumberdaya guru di SMA Unggulan BPPT

Al Fattah Lamongan (2) mengungkap usaha yang dilakukan kepala Sekolah

8 Azhar, Ahmad, 2007.Pola Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi
Kasus di MAN Malang Il Batu). Tesis. Malang: PPS UIN Malang
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dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru (3) mengungkap strategi
kepemimpinan kepala Sekolah dalam mengantisipasi hambatan dalam
mengembangkan mutu sumberdaya guru. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Pengumpulan data
dengan menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi, dokumentasi.
Interprestasi data menggunakan perspektif fenomenologis. Data yang
terkumpul diperiksa keabsahannya dengan pengecekan kredibilitas data yang
akan dilakukan triangulasi, pengecekan anggota dan diskusi sejawat. Data
dianalisis dengan melakukan langkah-langkah : (1) reduksi data (2) penyajian
data (3) penarikan kesimpulan.

Dari analisis dapat diperoleh temuan-temuan sebagai berikut.
Adapun bentuk, keberadaan sumberdaya guru meliputi jumlah guru,
kualifikasi akademik, perkembangan akademik, prosentase kehadiran. Upaya
dan langkah strategis kepala Sekolah dalam mengembangkan mutu
sumberdaya guru yaitu dengan: (1) merubah pola pikir/membangun karakter
positif (positive character building) melalui jalur pendidikan (education),
pembinaan (mentoring),pelatihan (coaching).

Kegiatan tersebut terakumulasi pada aktifitas studi lanjut gelar,
pemberdayaan melalui forum-forum ilmiah seperti seminar, diskusi,
kolokium, penataran, pembentukan musyawarah guru mata pelajaran,
mengadakan kerjasama dengan lembaga lain, program magang, pembinaan
lintas sektoral penyediaan perpustakaan, penugasan-penugasan, penataran dan

pelatihan. (2) menjadikan visi misi tujuan SMA Unggulan BPPT Al-Fattah
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Lamongan menjadi pijakan pengembangan mutu sumberdaya guru (3)
Pemberian tunjangan kesejahteraan guru baik material ataupun non material

Strategi  kepemimpinan kepala Sekolah dalam mengantisipasi
hambatan pengembangan sumberdaya guru di SMA Unggulan BPPT Al-
Fattah Lamongan antara lain (1) Mendengarkan ide saran dari guru serta
berkomunikasi dengan para guru, (2) Memberikan kelonggaran dan
fleksibilitas bagi guru yang hendak menempuh pendidikan lebih tinggi (3)
Pendelegasian tugas pada guru lain apabila guru berhalangan hadir (4)
Menciptakan suasana kerja yang nyaman dan penuh kebersamaan. Jadi yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah untuk membentuk guru yang bermutu,
professional, komitmen, dan memiliki etos kerja dapat digunakan bentuk
strategi academy dengan menggunakan dua pendekatan buy approach dan
make approach.’

Ketiga, Ratiah. 2010, Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan
Motivasi Kerja Guru di SMP Darul Muhajirin Praya Lombok Tengah Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi kerja guru dan peran kepala
Sekolah dalam peningkatan motivasi kerja guru di SMP Darul Muhajirin
Praya Lombok Tengah NTB. Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan
yang bersifat analisis kualitatif Pendekatan da lam penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologis, yaitu berusaha untuk memahami
arti peristiwa dan kaitan-kaitan terhadap orang-orang dalam situasi tertentu.

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipan dan non partisipan,

% Nurdi, 2010, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru Di
SMA Unggulan BPPT Al Fattah Lamongan. Tesis. Malang: Program Pasca Sarjana UIN Malang
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wawancara tak terstruktur dan dokumentasi. Adapun analisis data yakni
dengan mendeskripsikan data secara keseluruhan sekaligus dianalisis pada
saat pembuatan laporan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja guru di SMP
Darul Muhajirin Praya cukup tinggi. Hal ini dibuktikan dengan komitmen dan
loyalitas guru yang bekerja dengan baik. Kondisi tersebut dapat dilihat dari
aktivitas mereka dalam menjalankan tanggung jawabnya dalam melakukan
kerja, prestasi yang dicapainya, pengembangan diri dan kemandiriannya
dalam bertindak. Adapun peran kepala Sekolah dalam peningkatan motivasi
kerja guru di SMP Darul Muhajirin dengan teknik -teknik yaitu: sebagai mitra
kerja, partisipator, supporter, memberikan mandat, membuat tempat kerja
yang menyenangkan dan uswah (teladan) bagi para guru SMP Darul
Mubhajirin Praya.

Dengan peran yang dimainkan kepala Madrasah/Sekolah diatas
kemudian menggerakkan para guru untuk memiliki motivasi kerja yang
cukup tinggi. Hal ini dibuktikan dengan sikap dan tanggung jawab para guru
dalam menjalankan tugasnya tanpa banyak menuntut. Guru-guru justru
memperlihatkan keikhlasan dalam bekerja dan semangat jihad yang terpatri di
hati mereka kemudian menjadi motivasi yang bersifat intrinsik.*

Untuk lebih jelasnya persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan

tiga penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

10 Ratiah. 2010. Peran Kepala sekolah dalam Peningkatan Motivasi Kerja Guru di SMP Darul
Mubhajirin Praya ombok Tengah. Tesis. Malang: PPS UIN Malang
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Tabel.2.1
Orisinalitas Penelitian
Nama Peneliti

No | Judul & tahun | Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan

penelitian

1 Ahmad  Azhar Pola o Kepemimpinan | Meningkatkan

kepemimpinan Kepala Mutu
(2007), Pola | Kepala Madrasah| Madrasah Pendidikan
o angat  berperan
Kepemimpinan | 4ajam
Kepala meningkatkan
kualitas
Madrasah Dalam | pendidikan,
. karena
Meningkatkan pembaharuan
Mutu Pendidikan | telah
] _ | dilaksanakan
(Studi Kasus di | secara efektif dan
MAN Malang 11 | Perlangsung
untuk
Batu) memperoleh hasil
maksimal.

2 | Nurdi  (2010), | Upaya dan | Kepemimpinan | Mengembangkan
Peran langkah strategis | Kepala Mutu Sumber
Kepemimpinan | kepala Sekolah | Madrasah/Sekol | daya Guru
Kepala Sekolah | dalam ah
Dalam mengembangka
Mengembangka | n mutu
n Mutu | sumberdaya
Sumberdaya guru yaitu
Guru Di SMA | dengan: 1)

Unggulan BPPT | merubah  pola

Al Fattah | pikir/membangu

Lamongan. n karakter
positif (positive
character
building)
melalui jalur
pendidikan
(education),
pembinaan

(mentoring),pela
tihan (coaching).
(2) menjadikan
visi misi tujuan
SMA Unggulan
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BPPT Al-Fattah
Lamongan
menjadi pijakan
pengembangan
mutu
sumberdaya
guru (3)
Pemberian
tunjangan
kesejahteraan
guru baik
material ataupun
non material

Ratiah  (2010), | Motivasi  kerja | Kepemimpinan | Meningkatkan
guru cukup | Kepala Motivasi Kerja
tinggi. Hal ini | Sekolah Guru
Sekolah  dalam | dibuktikan
dengan
komitmen dan
Motivasi  Kerja | loyalitas  guru
. yang bekerja
e A SvE dengan baik.
Darul Muhajirin | Kondisi tersebut
dapat dilihat dari
aktivitas mereka
Tengah dalam
menjalankan
tanggung
jawabnya dalam
melakukan
kerja,  prestasi
yang dicapainya,
pengembangan
diri dan
kemandiriannya
dalam bertindak

Peran Kepala

Peningkatan

Praya Lombok

Jadi penelitian dengan tema kompetensi manajerial kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru di Ml At-Tagwa Bondowoso ini, masih
cukup relevan untuk dilakukan karena penelitian ini fokus pada satu variabel

yaitu meneliti kompetensi manjerial kepala madrasah dalam meningkatkan
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kinerja guru yang dalam unsur-unsur manejemen, aplikasi kompetensi

manjerial kepala madrasah haruslah dimulai dari proses perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi.
B. Kajian Teori
1. Kajian Tentang Kepala Madrasah

a. Pengertian Kepala Madrasah

Kepala madrasah tersusun dari dua kata yaitu “Kepala” dan
“madrasah”, kata kepala dapat diartikan ketua atau pimpinan dalam
suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedang kata “madrasah” adalah
sebuah lembaga pendidikan yang menjadi tempat menerima dan
memberi pendidikan Agama Islam dan pendidikan umum. Jadi kepala
madrasah adalah pimpinan lembaga madrasah yang menjadi tempat
menerima dan memberi pendidikan agama dan pendidikan umum yang
berlandaskan ajaran Agama Islam.

Sejatinya madrasah dalam peta dunia pendidikan di Indonesia
bukanlah suatu lembaga yang indegenous (pribumi). Setidaknya hal ini
dapat dilihat dari kata ”madrasah” itu sendiri yang berasal dari bahasa
Arab.  kata ini setara maknanya dengan kata Indonesia, yakni
”Sekolah”, kata inipun juga sebenarnya bukanlah kata asli Indonesia
melainkan bahasa Inggris “school ataupun scola, namun Kkata ini

dialihkan dan di bakukan menjadi bahasa Indonesia.**

1 A. Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas (Bandung: Mizan, 1998), 18.
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Menurut Malik Fadjar pengertian Madrasah secara umum dapat
diartikan sebagai Madrasah umum yang bercirikhas Islam yang menjadi
bagian keseluruhan dari sistem pendidikan nasional.*?

Sedanga menurut Karel A. Steenbrik madrasah dan Sekolah
adalah dua hal berbeda karena madrasah dan Sekolah mempunyai ciri
yang berbeda. Meskipun demikian dalam konteks ini penulis memilih
menyamakan arti antara madrasah dan Sekolah

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 tahun
2010 disebutkan bahwa kepala Sekolah/madrasah guru yang diberi
tugas tambahan untuk memimpin lembaga tingkat pendidikan,
sementara Peraturan Menteri Agama Nomor 29 tahun 2014 dikatakan
bahwa kepala madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk
memimpin penyelenggaraan pendidikan pada madrasah.

Jadi kepala madrasah yang dimaksud dalam kajian ini adalah
kepala Sekolah/madrasah sebagaimana telah diatur dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 tahun 2010 dan Peraturan
Menteri Agama Nomor 29 tahun 2014.

Menjadi kepala madrasah bukan pekerjaan prestise tanpa
prestasi karena itulah jabatan kepala madrasah haruslah memiliki
standar kualifikasi baik kualifikasi umum maupun kualifikasi khusus
disamping juga harus memenuhi persyaratan kompetensi. Karena sebab

itulah pemerintah mengeluarkan aturan-aturan persyaratan yang harus

12 1hid., 15.
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dipenuhi oleh seorang kepala sebagimana diatur dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional nomor 13 tahun 2007 tentang standart
kepala madrasah atau kepala Sekolah.
b. Standar Kualifikasi Kepala Madrasah
Jabaran penjelasan secara rinci tentang standar kualifikasi
kepala madrasah sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 adalah sebagai berikut :
1) Kualifikasi Umum
a) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat
(D-1V) kependidikan atau nonkependidikan pada perguruan tinggi
yang terakreditasi;
b) Pada waktu diangkat sebagai kepala Madrasah/Sekolah berusia
setinggi-tingginya 56 tahun;
c) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima)
tahun menurut jenjang Madrasah/Sekolah masing-masing, kecuali
di Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki
pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di
TK/RA; dan
d) Memiliki pangkat serendah-rendahnya Ill/c bagi pegawai negeri
sipil (PNS) dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan
yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang.

2) Kualifikasi Khusus menyangkut :
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a) Berstatus sebagai guru sesuai jenjang mana akan menjadi kepala
Madrasah/Sekolah;
b) Mempunyai sertifikat pendidik sebagai guru sesuai jenjangnya;
¢) Mempunyai sertifikat kepala Madrasah/Sekolah sesuai jenjangnya
yang diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan Pemerintah.
c. Kompetensi Kepala Madrasah
Menurut Purwadarminta dalam kamus umum Bahasa Indonesia,
“kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau
memutuskan sesuatu hal”. Kompetensi yang ada dalam Bahasa Inggris
adalah competency atau competence merupakan kata benda, menurut
William D. Powell dalam aplikasi Linguist Version 1.0 diartikan: “1)
kecakapan, kemampuan, kompetensi 2) wewenang. Kata sifat dari
competence adalah competent yang berarti cakap, mampu, dan
tangkas”."® Sagala® menyatakan bahwa kompetensi adalah
“seperangkat pengetetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki oleh kepala Madrasah/Sekolah dalam melaksankan tugas dan
tanggungjawabnya. Sedang Usman®™® mengemukakan kompetensi

berarti suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan

seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif. Mc Ahsan dalam

3 http://www.bukupr.com/2011/07/pengertian-kompetensi.html?m=0 diakses tgl 10/03/2017 Jam
08.42.

4 Syaiful sagala, Kemampuan profesional guru dan tenaga kependidikan: pemberdayaan guru,
tenaga kependidikan, dan masyarakat dalam manajemen sekolah (Bandung: Alfabeta, 2009), 126.
5 Moh. Uzer Usman, Menajdi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2003), 1.



http://www.bukupr.com/2011/07/pengertian-kompetensi.html?m=0

25

Mulyasa® mengemukakan bahwa kompetensi: “is a knowledge, skill,
and abilities or capabilities that a person achieves,which become part
of his or her being to the extent he or she can satisfactory perform
particular cognitive affective and psychomotor behaviours.”
(“Kompetensi diartikan kemampuan ketrampilan dan kemampuan yang
dikuasai oleh seseorang sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku
kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.”)
Kompetensi memainkan peran kunci dalam mempengaruhi
keberhasilan kerja, terutama dalam pekerjaan-pekerjaan yang menuntut
sungguh-sungguh inisiatif dan inovasi. Kompetensi dipahami berkaitan
dengan pentingnya hasrat untuk menguasai orang lain, dan secara lebih
luas berkaitan dengan menciptakan peristiwa dan bukan sekedar
menanti secara pasif, hasrat ini disebut motif kompetensi. Dalam diri
orang dewasa motif kompetensi ini sangat mungkin muncul sebagai
suatu keinginan untuk menguasai pekerjaan dan jenjang profesional.
Dalam Undang-undang guru dan Dosen nomor 14 tahun 2005
disebutkan bahwa  kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai
oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.’
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kompetensi pada hakikatnya adalah gambaran tentang apa Yyang

semestinya dilakukan seseorang dalam suatu pekerjaan baik berupa

16 E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik Dan Implikasi (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 38.
7 Undang-undang 2006, Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),
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kegiatan, prilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan, agar seseorang
dapat melakukan sesuatu yang benar dalam pekerjaannya, maka yang
bersangkutan  haruslah  memiliki kemampuan dalam  bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang selaras dengan bidang
pekerjaannya tersebut.

Jadi  yang dimaksud dengan  kompetensi  kepala
Madrasah/Sekolah adalah seperangkat kemampuan yang harus ada
dalam diri kepala Madrasah/Sekolah, agar dapat mewujudkan
penampilan unjuk kerja sebagai kepala Madrasah/Sekolah

Sebagimana ketentuan tentang kompetensi kepala madrasah
yang termaktub dalam Permendiknas No. 13 Tahun 2007 bahwa
seorang kepala madrasah disyaratkan haruslah memenuhi lima standar
kompetensi. Lima kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang kepala
Madrasah/Sekolah  yaitu: kompetensi  kepribadian, kompetensi
manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan
kompetensi sosial.

1) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi yang harus dimiliki kepala Madrasah/Sekolah
dalam dimensi kompetensi keribadian antara lain: (1) berakhlak
mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan
menjadi  teladan  akhlak  mulia  bagi  komunitas  di
Madrasah/Sekolah/madrasah; (2) memiliki integritas kepribadian

sebagai pemimpin; (3) memiliki keinginan yang kuat dalam
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pengembangan diri sebagai kepala Madrasah/Sekolah/madrasah; (4)
bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi; (5)
mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan
sebagai kepala Madrasah/Sekolah/ madrasah; dan (6) memiliki bakat
dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.

Muchith menjelaskan bahwa kompetensi kepribadian sebagai
perangkat kemampuan dan karateristik personal yang mencerminkan
realitas sikap dan perilaku dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari.
Pengertian lebih sederhana disampaikan oleh Afandi vyaitu
kemampuan untuk menjadi teladan. Keteladanan ini menurut
Sarimaya merupakan kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
sehingga menjadi dan beraklak mulia.*®

Gumelar dan Dahyat mengemukakan bahwa kompetensi
kepribadian setidaknya harus memuat pengetahuan tentang adat
istiadat baik sosial maupun agama, pengetahuan tentang budaya dan
tradisi, pengetahuan tentang inti demokrasi, pengetahuan tentang
estetika, apresiasi dan kesadaran sosial, sikap yang benar terhadap
pengetahuan dan pekerjaan serta setia terhadap harkat dan martabat
manusia.*®

Pengembangan pribadi secara mandiri dapat dilakukan

dengan upaya sebagai berikut: (1) berupaya memahami secara

18 https://obeeth.wordpress.com/203-2/kompetensi-kepribadian-kepala-sekolah/ diakses tgl
10/03/2017 jam 08: 02.
19 http://rani-ranty.blogspot.co.id/2009_01_01_archive.html
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mendasar dan komprehensif bahwa pengembangan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi
orang lain dan beraklak mulia akan menjadi salah satu pilar
pendidikan berkualitas (2) mengembangkan aspek-aspek kepribadian
empatik dalam kehidupan sehari-hari, yang meliputi aspek—aspek
sebagai berikut : Pertama, respek dan spresiasi terhadap diri sendiri,
artinya harus memiliki rasa harga diri yang kuat yang
menyanggupkan berhubungan dengan orang lain atas dasar hal-hal
positif. Kedua, kemauan yang baik, yang meliputi minat yang tulus,
jujur terhadap kebahagiaan orang lain, rasa hormat, percaya, dan
menghargai orang lain, serta menghindarkan memanfaatkan orang
lain untuk memenuhi kebutuhan yang sifatnya pribadi. Ketiga,
mengembangkan diri menjadi pribadi yang otonom melalui
pengembangan hidup yang sesuai dengan kepribadiannya sambil
terbuka untuk belajar dari orang lain, dan menginternalisasikan
berbagai konsep dengan kondisi yang ada. Keempat, berusaha
menjadi teladan, dengan cara selalu mengontrol dan mengendalikan
kesadarannya bahwa apa yang diberikan kepada orang lain, apa yang
diucapkan dan dilakukannya bukan hanya diterima tetapi juga akan
ditiru, kelima, beroriebtasi untuk tumbuh dan berkembang, dalam
pengertian berusaha untuk terbuka guna memperluas cakrawala
wawasaannya, dan berusaha untuk meningkatkan kualitas

kepribadiannya.
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Dengan merujuk pada teori sifat atau trait theory dalam
kepemimpinan, pada dasarnya teori sifat memandang bahwa
keefektifan kepemimpinan itu bertolak dari sifat-sifat atau karakter
yang dimiliki seseorang. Keberhasilan kepemimpinan itu sebagian
besar ditentukan oleh sifat-sifat kepribadian tertentu, misalnya harga
diri, prakarsa, kecerdasan, kelancaran berbahasa, kreatifitas
termasuk ciri-ciri fisik yang dimiliki seseorang. Pemimpin dikatakan
efektif bila memiliki sifat-sifat kepribadian yang baik. Sebaliknya,
pemimpin dikatakan tidak efektif bila tidak menunjukkan sifat-sifat
kepribadian yang baik.

Seorang kepala Madrasah/Sekolah yang memiliki dimensi
kompetensi  kepribadian sebagaimana disyaratkan dalam 6
kompetensi maka dijamin tidak akan ada kasus korupsi keuangan,
kecurangan dalam ujian baik ulangan harian maupun ulangan
semester, etos kerja rendah, dan lain sebagainya.

Secara jelas kompetensi kepribadian dalam Permendiknas
nomor 13 Tahun 2007 sebagimana tabel berikut.

Tabel 2.2
Standar Kompetensi Kepribadian Kepala Madrasah

NO DIMENSI

KOMPETENSI KOMPETENSI

Kepribadian 1.1. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya
dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi
teladan akhlak mulia bagi komunitas di
Sekolah/madrasah

1.2. Memiliki integritas kepribadian sebagai
pemimpin

1.3. Memiliki keinginan yang kuat dalam
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pengembangan diri  sebagai  kepala
Sekolah/madrasah

1.4. Bersikap terbuka dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsi

1.5. Mengendalikan diri dalam menghadapi
masalah dalam pekerjaan sebagai kepala
Sekolah/madrasah

1.6. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai
pemimpin pendidikan

2) Kompetensi Manajerial

Sebagai seorang manajer, kepala Madrasah/Sekolah harus
mempunyai empat kompetensi dan ketrampilan utama dalam
menajerial organisasi, yaitu ketrampilan membuat perencanaan,
keterampilan mengorganisasi sumberdaya, keterampilan
melaksanakan kegiatan, dan keterampilan melakukan pengendalian
dan  evaluasi. Empat  keterampilan  manajerial  kepala
Madrasah/Sekolah akan dibahas secara detail berikut ini.

Pertama, keterampilan melakukan perencanaan. Kepala
Madrasah/Sekolah harus mampu melakukan proses perencanaan,
baik perencanaan jangka pendek, menengah, maupun perencanaan
jangka panjang. Perencanaan jangka pendek adalah perencanaan
yang dibuat untuk kepentingan jangka pendek, misalnya untuk satu
bulan hingga satu tahun ajaran. Perencanaan jangka menengah
adalah perencanaan untuk pekerjaan yang memerlukan waktu 2-5
tahun, sedangkan perencanaan jangka panjang meliputi perencanaan

sekitar 5-10 tahun. Proses perencanaan menjadi salah satu
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keterampilan yang penting mengingat perencanaan yang baik
merupan setengah dari kesuksesan suatu pekerjaan.

Prinsip perencanaan yang baik, akan selalu mengacu pada:
pertanyaan: “Apa yang dilakukan (what), siapa yang melakukan
(who), kapan dilakukan (when). Di mana dilakukan (where), dan
bagaimana sesuatu dilakukan (how)”, Detail perencanaan inilah
yang akan menjadi kunci kesuksesan pekerjaan.

Kedua, keterampilan melakukan pengorganisasian. Lembaga
pendidikan mempunyai sumberdaya yang cukup besar mulai
sumberdaya manusia yang terdiri dari guru, karyawan, dan siswa,
sumberdaya keuangan, hingga fisik mulai dari gedung serta sarana
dan prasarana yang dimiliki. Salah satu masalah yang sering
melanda lembaga pendidikan adalah keterbatasan sumberdaya.
Kepala Madrasah/Sekolah harus mampu menggunakan dan
memanfaatkan sumberdaya yang tersedia dengan sebaik-baiknya.
Walaupun terbatas, namun sumberdaya yang dimiliki adalah modal
awal dalam melakukan pekerjaan. Karena itulah, seni mengola
sumberdaya menjadi ketrerampilan manajerial yang tidak bisa
ditinggalkan.

Ketiga, adalah kemampuan melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Tahapan ini
mengisyaratkan kepala Madrasah/Sekolah membangun prosedur

operasional lembaga pendidikan, memberi contoh bagaimana
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bekerja, membangun motivasi dan kerjasama, serta selalu melakukan
koordinasi dengan ber bagai elemen pendidikan. Tidak ada
gunanyua perencanaan yang baik jika dalam implementasinya tidak
dilakukan secara sungguh-sungguh dan professional.

Keempat, kepala Madrasah/Sekolah harus mampu melakukan
tugas-tugas pengawasan dan pengendalian. Pengawasan (supervisi)
ini meliputi supervisi manajemen dan juga supervisi dalam bidang
pengajaran. Sepervisi manajemen artinya melakukan pengawasan
dalam bidang pengembangan keterampilan dan kompetensi
adminstrasi dan kelembagaan, sementara supervisi pengajaran
adalah melakukan pengawasan dan kendali terhadal tugas-tugas serta
kemampuan tenaga pendidik sebagai seorang guru. Karenanya
kepala Madrasah/Sekolah juga harus mempunyai kompetensi dan
keterampilan professional sebagai guru, sehingga ia mampu
memberikan supervisi yang baik kepada bawahannya.

Substansi manajemen pendidikan dikelompokkan ke dalam
enam gugusan substansi, yaitu gugusan-gugusan substansi (1)
kurikulum atau pembelajaran; (2) kesiswaan; (3) kepegawaian; (4)
sarana dan prasarana; (5) keuangan; dan (6) hubungan masyarakat.

Gugusan-gususan substansi pendidikan bila disandingkan
dengan substansi menajemen yaitu meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan maka akan

diperoleh setidaknya enam tugas pokok manajemen pendidikan.
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Misalnya: perencanaan kurikulum, kesiswaan, kepegawaian, sarana
dan prasarana, keuangan dan hubungan masyarakat.

Pokok-pokok manajemen pendidikan tersebut dalam
Permendiknas No. 13 Tahun 2007 dituangkan dalam dimensi
kompetensi manajerial dengan 16 kompetensinya. Dari ke-16
kompetensi tersebut, tugas manajemen dalam bidang perencanaan
ada 1 kompetensi, yaitu Menyusun perencanaan Madrasah/Sekolah
untuk berbagai tingkatan perencanaan. Tahap pengorganisasian
dalam permendiknas dituangkan dalam 2 kompetensi yaitu: (a)
mengembangkan organisasi Madrasah/Sekolah sesuai dengan
kebutuhan dan (b) memimpin Madrasah/Sekolah dalam rangka
pendayagunaan sumber daya Madrasah/Sekolah secara optimal.

Semua gugusan subtansi manajemen pendidikan telah
terakomodasi dalam dimensi kompetensi manajerial kepala
Madrasah/Sekolah, yaitu kurikulum, personalia, kesiswaan,
keuangan, sarana dan prasarana, dan hubungan masyarakat.

Selanjutnya dalam bidang pengawasan atau kontrol,
kompetensi kepala Madrasah/Sekolah sebagai pengendali sebuah
lembaga harus mampu melakukan monitoring, evaluasi, dan
pelaporan pelaksanaan program kegiatan Madrasah/Sekolah dengan
prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.

Bilamana seluruh kompetensi manajerial dikuasai dan

dilaksanakan dengan baik, maka terwujudnya Madrasah/Sekolah
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unggul dan mandiri akan dapat dicapai. Sejauh mana kepala
Madrasah/Sekolah dapat mewujudkan peran-peran tersebut, secara
langsung maupun tidak langsung dapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kompetensi guru, yang pada gilirannya dapat
membawa efek terhadap peningkatan mutu pendidikan di
Madrasah/Sekolah. Untuk menjawab tantangan dunia pendidikan
yang semakin komplek sebagai salah satu dampak dari kemajuan
teknonogi, Peran Kepala Madrasah/Sekolah memiliki posisi sangat

penting dan strategis.

Tabel 2.3
Standar Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah
Dimensi .
No. Kompetensi Kompetensi
2 Manajerial 2.1 Menyusun perencanaan Madrasah/
Sekolah  untuk  berbagai  tingkatan

perencanaan.

2.2 Mengembangkan organisasi Madrasah/
Sekolah sesuai dengan kebutuhan.

2.3 Memimpin  Madrasah/Sekolah  dalam
rangka pendayagunaan sumber daya
Madrasah/Sekolah secara optimal.

2.4 Mengelola perubahan dan pengembangan
Madrasah/Sekolah  menuju  organisasi
pembelajar yang efektif.

2.5 Menciptakan budaya  dan iklim
Madrasah/Sekolah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran peserta didik.

2.6 Mengelola guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia
secara optimal.

2.7 Mengelola sarana dan  prasarana
Madrasah/Sekolah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.

2.8 Mengelola hubungan Madrasah/Sekolah
dan masyarakat dalam rangka pencarian
dukungan ide, sumber belajar, dan
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pembiayaan Madrasah/Sekolah.

2.9 Mengelola peserta didik dalam rangka
penerimaan peserta didik baru, dan
penempatan dan pengembangan kapasitas
peserta didik.

2.10 Mengelola pengembangan kurikulum dan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah
dan tujuan pendidikan nasional.

2.11 Mengelola keuangan Madrasah/Sekolah
sesuai dengan prinsip pengelolaan yang
akuntabel, transparan, dan efisien.

2.12Mengelola  ketatausahaan =~ Madrasah/
Sekolah dalam mendukung pencapaian
tujuan Madrasah/Sekolah.

2.13Mengelola  unit layanan khusus
Madrasah/Sekolah  dalam  mendukung
kegiatan pembelajaran dan kegiatan
peserta didik di Madrasah/Sekolah.

2.14 Mengelola sistem informasi Madrasah/
Sekolah dalam mendukung penyusunan
program dan pengambilan keputusan.

2.15Memanfaatkan ~ kemajuan  teknologi
informasi bagi peningkatan pembelajaran
dan manajemen Madrasah/Sekolah.

2.16 Melakukan monitoring, evaluasi, dan
pelaporan pelaksanaan program kegiatan
Madrasah/Sekolah dengan prosedur yang
tepat, serta  merencanakan tindak
lanjutnya.

3) Kompetensi Kewirausahaan
Dimensi kompetensi kewirausahaan dalam Permendiknas No.
13 Tahun 2007 terdiri atas lima kompetensi, yaitu: (1) menciptakan
inovasi yang berguna bagi pengembangan Madrasah/Sekolah; (2)
bekerja keras untuk mencapai keberhasilan Madrasah/Sekolah
sebagai organisasi pembelajar yang efektif; (3) memiliki motivasi
yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan

fungsinya sebagai pemimpin Madrasah/Sekolah; (4) pantang
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menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi
kendala yang dihadapi Madrasah/Sekolah; dan (5) memiliki naluri
kewirausahaan ~ dalam  mengelola  kegiatan  produksi/jasa
Madrasah/Sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.

Ranah kompetensi nomor 1 sampai dengan nomor 4
merupakan jiwa, sikap, dan perilaku kewirausahaan yang harus
dimiliki oleh kepala Madrasah/Sekolah di seluruh jenjang
pendidikan. Sedangkan ranah ke-5, yang harus memiliki adalah
kepala SMK karena bidang kegiatan pendidikan di SMK diantaranya
mengelola kegiatan produksi/jasa. Contoh SMK jurusan perhotelan
memiliki kegiatan jasa perhotelan sehingga peserta didik dapat
memanfaatkan sepenuhnya hotel yang dimiliki Madrasah/Sekolah
sebagai sumber belajar. Demikian pula SMK jurusan otomotif
dengan kegiatan jasa bengkel. Sedangkan bagi kepala SD, SMP,
SMA kegiatan produksi/jasa terbatas. Kebanyakan yang ada yaitu
koperasi  Madrasah/Sekolah.  Walaupun  demikian,  naluri
kewirausahaan harus dimiliki oleh seluruh kepala
Madrasah/Sekolah.

Kewirausahaan dalam Madrasah/Sekolah tidak harus
diartikan dengan kegiatan yang mampu menghasilkan keuntungan
bagi  Madrasah/Sekolah  secara  materiil  (berupa  uang).
Kewirausahaan dalam yang paling penting adalah kemauan bekerja

keras serta kreatif dan inovatif. Kepala Madrasah/Sekolah yang
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memiliki jiwa kewirausahaan akan mampu menghitung kelemahan
dan  kelebihan  yang  dimiliki menjadi modal awal
Madrasah/Sekolahnya. Dengan modal awal tersebut, kepala
Madrasah/Sekolah mendayagunakan untuk kemajuan
Madrasah/Sekolah. Contoh: peserta didik yang besar merupakan
kekuatan (strenght) bagi Madrasah/Sekolah. Orang tua peserta didik
bisa dijadikan investir dengan memberikan pinjaman dana, misalnya
untuk pembangunan kantin Madrasah/Sekolah. Kantin tersebut
kemudian disewakan. Hasil sewa ini, sebagian untuk cadangan
pengembalian pinjaman dan sebagian yang lain untuk pendapatan
Madrasah/Sekolah.

Selain itu prinsip-prinsip kewirausaan juga dapat digunakan
untuk peningkatan kompetensi guru. Di zaman teknologi, informasi
dan komunikasi sekarang ini, kepala Madrasah/Sekolah dengan
kreativitas dan inovasinya mendorong guru untuk menciptakan
proses belajar mengajar yang dinamis, yakni dengan kemampuan
mengadopsi berbagai model atau metode pembelajaran yang baru,
misalnya dalam hal belajar membaca Al-Qur’an bagi peserta didik
yang kelas 1 SD/MI, guru dapat menggunakan metode iqra’ karena
dengan metode ini kemampuan membaca permulaan siswa akan
mengalami perkembangan yang pesat. Dalam hal berhitung, guru
dapat menggunakan metode berhitung jarimatika atau jarimagic.

Kepala Madrasah/Sekolah menciptakan kompetisi yang sehat di
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Madrasah/Sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru. Apalagi
kemampuan melakukan penelitian tindakan kelas (Class Action

Research) dihargai secara akademis.

Tabel 2.4
Standar Kompetensi Kewirausahaan Kepala Madrasah
DIMENSI
NO KOMPETENSI KOMPETENSI
3 Kewirausahaan 1.1. Menciptakan inovasi yang berguna
bagi pengembangan Madrasah/
Sekolah.

1.2. Bekerja  keras untuk  mencapai
keberhasilan Madrasah/Sekolah
sebagai organisasi pembelajar yang
efektif.

1.3. Memiliki motivasi yang kuat untuk
sukses dalam melaksanakan tugas
pokok  dan  fungsinya  sebagai
pemimpin Madrasah/Sekolah.

1.4. Pantang menyerah dan selalu mencari
solusi terbaik dalam menghadapi
kendala yang dihadapi
Madrasah/Sekolah.

1.5. Memiliki naluri kewirausahaan dalam
mengelola  kegiatan ~ produksi/jasa
Madrasah/Sekolah  sebagai  sumber
belajar peserta didik.

4) Kompetensi Supervisi
Selama ini kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala
Madrasah/Sekolah merupakan kegiatan insidental. Kegiatan ini
biasanya dilaksanakan bagai guru yang akan naik pangkat atau untuk
mengisi DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai).
Kegiatan ini dilakukan kepala Madrasah/Sekolah dengan sekadar
melakukan kunjungan kelas dan menilai performa guru. Setelah

kagiatan ini selesai maka selesailah kegiatan supervisi ini.
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Supervisi dalam pengertian intinya adalah kegiatan
membantu guru bukan hanya untuk memvonis guru (benar atau
salah). Kegiatan membantu guru harus dilakukan secara terencana
dan sistematis bukan insidental sehingga dengan kegiatan supervisi
kemampuan profesional guru dapat berkembang dengan optimal.

Dalam Permendiknas No. 13 Tahun 2007 tentang kompetensi
kepala Madrasah/Sekolah, dimensi kompetensi supervisi terdiri atas
tiga kompetensi, vyaitu: (1) merencanakan program supervisi
akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru; (2)
melaksanakan  supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat; dan (4)
menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru.

Kebanyakan kegiatan supervisi yang dilaksanakan kepala
Madrasah/Sekolah terhadap guru baru pada butir dua yaitu
melaksanakan supervisi akademik dengan pendekatan dan teknik
supervisi yang terbatas, yakni satu pendekatan dan teknik supervisi
untuk semua tipe guru.

Tabel 2.5
Standar Kompetensi Supervisi Kepala Madrasah

DIMENSI

NO KOMPETENSI

KOMPETENSI

Supervisi 1.1. Merencanakan program supervisi
akademik dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru.

1.2. Melaksanakan  supervisi  akademik
terhadap guru dengan menggunakan
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pendekatan dan teknik supervisi yang
tepat.

1.3. Menindaklanjuti hasil supervisi
akademik terhadap guru dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.

5) Kompetensi Sosial

Madrasah/Sekolah ~ merupakan  organisasi  pembelajar
(learning  organization) di mana Madrasah/Sekolah selalu
berhadapan dengan stake holder. Kemampuan yang diperlukan
untuk  berhadapan dengan stakeholder adalah kemampun
berkomunikasi dan berinteraksi yang efektif. Agar terbina hubungan
yang baik antara Madrasah/Sekolah dengan orang tua,
Madrasah/Sekolah dengan kantor/dinas yang membawahinya maka
kepala Madrasah/Sekolah harus mampu mengkomunikasikannya.

Setiap kegiatan yang melibatkan dua orang atau lebih pasti
membutuhkan komunikasi. Pembagian kerja administrasi dalam
manajemen pendidikan yang meliputi 6 substansi manajemen
pendidikan ~ juga  memerlukan  komunikasi.  Ketrampilan
berkomunikasi sangat diperlukan dalam membina hubungan sosial.

Bagi kepala Madrasah/Sekolah, kegiatan komunikasi
bermanfaat, antara lain untuk: (a) penyampaian program yang
disampaikan dimengerti oleh warga Madrasah/Sekolah, (b) mampu
memahami orang lain, (c) gagasannya diterima oleh orang lain, dan

(d) efektif dalam menggerakkan orang lain melakukan sesuatu.
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Kepala Madrasah harus mampu menjalin kerja sama dengan
berbagai pihak demi kepentingan Madrasah/Sekolah. Kompetensi
yang dibutuhkan tersebut dalam permendiknas No. 13 tahun 2007
dinamakan kompetensi sosial.

Madrasah supaya tidak dianggap sebagai menara gading
(ivory tower) maka Madrasah harus berpartisipasi aktif dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan. Ada banyak kegiatan  yang
membutuhkan partisipasi Madrasah demi suksesnya kegiatan
tersebut. Seperti kegiatan pembelajaran bagi buta aksara, kelompok
belajar Paket A, B, dan C. semisal menyediakan ruang kelas sebagai
sarana belajar atau menyediakan guru sebagai tenaga pengajar.

Tabel 2.6
Standar Kompetensi Sosial Kepala Madrasah

DIMENSI
NO KOMPETENSI KOMPETENSI

5 | Sosial 5.1. Bekerja sama dengan pihak lain untuk
kepentingan Madrasah/Sekolah

5.2. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan

5.3. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang
atau kelompok lain

2. Kajian Tentang Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru
Kinerja (performance) menurut Bangun® adalah hasil pekerjaan
yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan

(job requirement). Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan

2 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Erlangga, 2012), 231.
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untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.?

Kinerja sering disebut dengan prestasi yang merupakan hasil
atau apa yang keluar (outcomes) dari sebuah pekerjaan dan kontribusi
sumber daya manusia terhadap organisasi. Bila diaplikasikan dalam
aktivitas pada lembaga pendidikan berdasarkan pendapat di atas, maka
kinerja yang dimaksud adalah: (a) prestasi kerja pada penyelenggara
lembaga pendidikan dalam melaksanakan program pendidikan mampu
menghasilkan ulusan atau output yang semakin meningkat kualitasnya;
(b) mampu memperlihatkan/mempertunjukkan kepada masyarakat
(dalam hal ini peserta didik) berupa pelayanan yang baik; (c) biaya
yang harus dikeluarkan masyarakat untuk menitipkan anaknya sebagai
peserta didik dalam memenuhi kebutuhan belajarnya tidak
memberatkan dan terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat; dan (d)
dalam melaksanakan tugasnya para pengelola lembaga pendidikan
seperti kepala Madrasah/Sekolah, guru dan tenaga kependidikannya
semakin baik dan berkembang serta mampu mengikuti dinamika
kebutuhan masyarakat yang selalu berubah sesuai dengan kemajuan dan
tuntutan zaman.?

Whitmore secara sederhana mengemukakan, Kinerja adalah
pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang.?® Pengertian

yang menurut Whitmore merupakan pengertian yang menuntut

2! Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 45.
22 Supardi, Kinerja Guru, 46.
% Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2008), 59-60.
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kebutuhan paling minim untuk berhasil. Kinerja menuntut adanya
pengekspresian  potensi seseorang, dan tanggung jawab atau
kepemilikan yang menyeluruh. Jika tidak, maka hal ini tidak akan
menjadi potensi seseorang, tetapi sebagian akan menjadi milik orang
lain.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang
dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan berdasarkan atas
standarisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan jenis
pekerjaannya dan sesuai dengan norma dan etika yang telah ditetapkan.

Menurut undang-undang No. 14 Tahun 2005 tantang Guru dan
Dosen Pasal 1 ayat (1), guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru sebagai pendidik
menurut Sagala®* adalah tokoh yang paling banyak bergaul dan
berinteraksi dengan para murid dibandingkan dengan para personel
lainnya di Madrasah/Sekolah. Guru bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan bimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian dan

pengkajian, dan membuka komunikasi dengan masyarakat.

24 Syaiful Sagala, Kemampuan profesional guru, 6.
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Kinerja guru menurut Supardi® merupakan kemampuan seorang
guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di madrasah dan
bertanggung jawab atas peserta didik di bawah bimbingannya dengan
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, Kinerja
guru itu dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan
kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya di madrasah
serta menggambarkan adanya suatu perbuatan ang ditampilkan guru
dalam atau selama melakukan aktivitas pembelajaran. Guru yang
memiliki Kinerja baik dan profesional dalam implementasi kurikulum
memiliki ciri-ciri: mendesain program pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran dan menilai hasil belajar peserta didik.®

Perencanaan pembelajaran dibuat oleh guru meliputi: (1)
penentuan tujuan pembelajaran, (2) pemilihan materi sesuai dengan
waktu, (3) strategi optimum, (4) alat dan sumber, serta (5) kegiatan
belajar peserta didik, dan (6) evaluasi.?’

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari
rencana pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran menurut
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah meliputi:
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.?

Selain perencanaan, proses pembelajaran dan kemampuan

membina hubungan dilakukan juga terhadap kemampuan guru dalam

% Supardi, Kinerja Guru, 54.
% Basyirudin dan Usman, Media Membelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 83.
27 Supardi, Kinerja Guru, 60.

2 |bid., 60.
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melakukan penilaian. Penilaian yang dilakukan guru pada saat awal,
proses maupun pada akhir pembelajaran. Pada awal pembelajaran
penilaian dapat dilakukan melalui pre test dan apersepsi. Penilaian pada
proses pembelajaran dapat dilakukan melalui observasi, tanya jawab
dan diskusi. Dan penilaian pada akhir kegiatan proses pembelajaran
dapat dilakukan melalui post test, pemberian tugas, dan sebagainya.
Penilaian yang dilakukan meliputi hasil belajar dan prestasi belajar.*®
Penilaian awal, proses dan akhir pembelajaran adalah awal
proses pembelajaran dilakukan penilaian mengenai peserta didik untuk
mengetahui tingkat perkembangan kognitif, afektif dan kesiapan
mempelajari bahan baru, bahan yang telah dipelajari sebelumnya
(entering behavior), pengalaman berhubungan dengan bahan pelajaran.
Selama berlangsungnya proses pembelajaran, peserta didik harus
dipantau dan dinilai terus menerus, untuk mengetahui hingga manakah
bahan telah dikuasai, bahan manakah yang harus dipahami, apa sebab
kegagalan memahami bahan tertentu, metode dan alat manakah yang
ternyata paling besar atau paling kecil manfaatnya, dan bahan manakah
yang harus diajarkan kembali, kepada peserta didik mana. Pada akhir
pelajaran perlu lagi diadakan penilaian untuk mengetahiu : Apakah

yang telah mereka kuasai dari seluruh pelajaran, apa yang tak berhasil

2 1bid., 64.
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mereka kuasai, apakah masih perlu diberikan ulangan, latihan
inforcement bagi peserta didik tertentu.®

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam pengertian kinerja
bahwa kinerja guru adalah hasil kerja yang terlihat dari serangkaian
kemampuan yang dimiliki oleh seorang yang berprofesi guru.

Dari berbagai uraian teori tentang kinerja guru, maka yang
dimaksud dengan kinerja guru dalam penelitian ini adalah kemampuan
seseorang untuk melaksanakan tugasnya yang menghasilkan hasil yang
memuaskan guna tercapainya tujuan organisasi kelompok dalam suatu
unit kerja.

Guru adalah unsur utama dalam suatu proses pendidikan. Guru
berada dalam front terdepan pendidikan yang berhadapan langsung
dengan peserta didik melalui proses interaksi intruksional sebagai
wahana terjadinya proses pembelajaran siswa dengan nuansa
pendidikan. Dalam proses pembelajaran tersebut, peserta didik akan
memperoleh banyak ilmu pengetahuan, pengalaman belajar, dan
hubungan sosial dengan sesama.

Untuk mencapai tujuan pendidikan yakni memperoleh
perubahan baik dari segi kognitif, efektif maupun psikomotorik siswa
dalam berprilaku menuju yang lebih baik. Untuk menjalankan tugasnya

dengan baik, guru memerlukan kinerja yang tinggi demi tercapainya

% 1bid. 64.
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tujuan pendidikan. Tinggi rendahnya kinerja seseorang bisa dipengaruhi

oleh diri sendiri, juga dari dari orang lain atau lingkungan luar.

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara, kinerja guru paling tidak
dapat diidentifikasi dengan hal-hal sebagai beriktut :

1. Mengetahui adanya kekurangan dalam Kinerja.

2. Mengenai kekurangan dan tingkat keseriusan.

3. Mengidentifikasikan hal-hal yang mungkin menjadi penyebab
kekurangan baik yang behubungan dengan dengan pegawai itu
sendiri

4. Mengembamgkan rencana tindakan tersebut

5. Melakukan evaluasi apakah masalah tersebut sudah teratasi atau
belum.®

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil kinerja guru
dalam perencanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran serta
dalam disiplin tugas adalah terletak pada keberhasilan Kkinerja serta
prestasi kerja guru-guru yang berada dalam suatu madrasah.

Jadi dengan adanya kinerja guru dalam pembelajaran, maka
hasil yang menentukan dari suatu proses pendidikan adalah pendidik itu
sendiri. Hal ini merupakan kinerja guru paling berkualitas setumpuk
tugas serta tanggung jawab yang diembannya, guru harus mampu
menunjukkan bahwa ia dapat dan mampu menghasilkan kinerja yang

baik demi terciptanya pendidikan yang bermutu.

3 AA. Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia (Bandung: PT
Refika Aditema, 2006), 22.
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Tipe ideal guru memang tidak akan lahir secara genetik tanpa
proses pembinaan. Cara Stillings Candal dari Pioneer (sebuah
organisasi non government, yang focus dal am penelitian-penelitian
tentang pendidikan dan dibiayai oleh masyarakat secara sukarela. Salah
satu penelitiannya adalah kajian terhadap Massachusetts Charter, yang
dilakukan pada tahun 2015) menegaskan “Great teachers aren’t born,
great teachers are made” bahwa Guru yang besar tidak dilahirkan tapi
diciptakan.*

Memang Kita tidak bisa menghindari fakta sejarah ada Thales,
Aristoteles, Plato, dan beberapa ilmuwan besar zaman klasik yang lahir
tanpa proses pembelajaran yang didisain secara profesional. Tidak ada
guru lulusan perguruan tinggi keguruan, tapi lahir ilmuwan-ilmuwan
besar, bahkan di dunia Islam terdapat ilmuwan-ilmuwan besar seperti
al Kindi, Al Farabi, Ibnu Sina, al-Razi dan bahkan Ibnu Rusyd, yang
terlahir tanpa guru-guru tamatan pendidikan keguruan. Memang, fakta
tersebut adalah kenyataan eksepsional yang tidak bisa dipungkiri
sebagai sebuah warisan sejarah. namun untuk bisa menghantarkan
anak-anak bangsa dan sebahagian besar dari mereka bisa sukses, baik
dalam bidang maupun di luar bidang yang mereka tekuni, perlu
pembinaan dan pengembangan kepribadian yang sistematis, terukur
serta dengan menggunakan metode dan teknik yang sudah teruji

kehandalannya. Untuk itu, maka setiap seseorang yang mmiliki minat

%2 Cara Stillings Candal, Great Teachers are not born, they are made, case study evidence from
Massachusetts Charter, Pioneer Institute Public Policy Research, White Paper Number 130, -
April 2015).
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kuat untuk menjadi guru, dan bahkan memiliki bakat yang menonjol,
tetap harus melalui proses pendidikan, karena banyak ilmu, ketrampilan
dan bahkan kemampuan mengembangkan teknik pembelajaran, yang
harus dipelajari mereka agar menjadi guru profesional.

b. Kompetensi Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ‘“kompetensi’
diartikan kewenangan, atau kemampuan menguasai gramatika suatu
bahasa secara abstrak atau batiniah. Dalam bahasa Inggris kata
“competence” diartikan sebagai kecakapan atau kemampuan.
Kompetensi juga diartikan pemilikan, penguasaan, ketrampilan dan
kemampuan yang dituntut jabatan seseorang, maka seorang guru harus
menguasai kompetensi guru, sehingga dapat melaksanakan kewenangan
profesionalnya.

Menurut Littrell kompetensi adalah kekuatan mental dan fisik
untuk melakukan tugas atau ketrampilan yang dipelajari melalui latihan
dan praktik.

Kompetensi guru adalah seperangkat kemampuan yang harus
dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas
mengajarnya dengan berhasil.**

Kompetensi guru adalah sejumlah  kompetensi yang
berhubungan dengan profesi yang menuntut berbagai keahlian di bidang

pendidikan atau keguruan. Kompetensi merupakan kemampuan dasar

%3 Hamzah B.Uno, Profesi kependidikan: problema, solusi, dan reformasi pendidikan di Indonesia
(Jakarta: Bumi Aksar, 2010), 18.
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guru dalam pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia,
bidang studi yang dibinanya, sikap yang tepat tentang lingkungan dan
mempunyai ketrampilan dalam teknik mengajar

Dalam UU No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 tentang guru dan
dosen menyatakan bahwa: Kompetensi guru sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.

Adapun keempat standar kompetensi tersebut wajib dimiliki
olen seorang guru. Secara terperinci keempat kompetensi yang
terintegrasi dalam kinerja guru diuraikan sebagai berikut :

1. Kompetensi paedagogik

Pedagogik berasal dari bahasa Yunani yakni paedos yang
artinya anak laki-laki, dan agagos yang artinya mengantar,
membimbing. Jadi pedagogik secara harfiah pembantu laki-laki
zaman Yunani kuno yang pekerjaannya mengantarkan anak
majikannya pergi ke Madrasah/Sekolah.3*

Secara umum istilah pedagogik (pedagogi) yaitu sebagai
ilmu dan seni mengajar anak-anak. Sedangkan ilmu mengajar untuk
orang dewasa ialah andragogi. Dengan pengertian itu maka
pedagogik adalah sebuah pendekatan pendidikan berdasarkan

tinjauan psikologis anak. Pendekatan pedagogik muaranya adalah

% Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007), 75.
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membantu  siswa  melakukan  kegiatan  belajar.  Dalam
perkembangannya,  pelaksanaan = pembelajaran  itu  dapat
menggunakan pendekatan kontinum, yaitu dimulai dari pendekatan
pedagogi yang diikuti oleh pendekatan andragogi, atau sebaliknya
yaitu dimulai dari pendekatan andargogi yang diikuti pedagogi,
demikian pula daur selanjutnya; andragogi-pedagogi, pedagogi-
andargogi, dan sejenisnya.

Dengan demikian, pedagogik adalah ilmu tentang
pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas pada interaksi
edukatif antara pendidik dengan siswa. Sedanngkan kompetensi
pedagogik adalah kemampuan guru meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan  berbagai  potensi  yang  dimilikinya.®
Kemampuan pedagogik disebut juga kemampuan mengelola
pembelajaran.®®

Dalam Peraturan Pemerintah Rl No 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa Kemampuan guru
dalam mengajar adalah kemampuan dalam mengelola pembelajaran
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan

% Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007), 75.
% Buchari Alma dkk, Guru Profesional (Bandung: Alfabeta, 2009), 123.
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peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.

Kompetensi paedagogik ini berkaitan pada saat guru
mengadakan proses belajar mengajar di kelas. Mulai dari membuat
skenario pembelajaran memilih metode, media, juga alat evaluasi
bagi anak didiknya. Karena bagaimanapun dalam proses belajar
mengajar sebagian besar hasil belajar peserta didik ditentukan oleh
peranan guru. Guru yang cerdas dan kreatif akan mampu
menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien sehingga
pembelajaran tidak berjalan sia-sia.

Kaitannya dengan kinerja guru dalam proses belajar
mengajar adalah kecakapan para guru dalam menciptakan suasana
komunikasi yang edukatif antara guru dan peserta didik yang
mencakup segi kognitif, efektif, dan psikomotorik sebagai upaya
mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap
evaluasi dan tindak lanjut agar tercapai tujuan pengajaran.’’

Jadi kompetensi paedagogik ini berkatan dengan
kemampuan guru dalam proses belajar mengajar yakni pesiapan
mengajar yang mencakup merancang dan melaksanakan skenario
pembelajaran, memilih metode, media, serta alat evaluasi bagi anak
didik agar tervapai tujuan pendidikan baik pada ranah kognitif,

efektif, maupun psikomotorik siswa.

%7 Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 19.
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2. Kompetensi kepribadian
Kemampuan guru (personal) yang mencerminkan

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia._Guru
sebagai teladan akan mengubah perilaku siswa, guru adalah panutan.
Guru yang baik akan dihormati dan disegani oleh siswa. Jadi guru
harus bertekat mendidik dirinya sendiri lebih dulu sebelum mendidik
orang lain. Pendidikan melalui keteladanan adalah pendidikan yang
sangat efektif. Guru yang disenangi, otomatis pelajaran yang
diajarkan akan disenangi oleh siswa, dan siswa akan bersemangat
dan termotivasi sendiri mendalami mata pelajaran tersebut.

Menurut Moh. Uzer Usman kemampuan kepribadian guru
meliputi hal-hal sebagai berikut:
a) Mengembangkan kepribadian
b) Berinteraksi dan berkomunikasi
¢) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan
d) Melaksanakan administrasi madrasah
e) Menaksanakan  penelitian  sederhana  untuk  keperluan

pengajaran.®
Menurut pasal 28 ayat 3 butir b Standar Nasional

Pendidikan, bahwa kompetensi kepribadian merupakan kemampuan

% Moh. Uzer Usman, Menajdi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2003), 16.
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kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,

menjadi teladan peserta didik dan berakhlak mulia.

Beberapa kompetensi kepribadian yang semestinya ada
pada seseorang guru, yaitu mencakup:

a. Kepribadian yang utuh, meliputi: berbudi luhur, jujur, dewasa,
beriman, bermoral;

b. Kemampuan  mengaktualisasikan  diri  seperti  disiplin,
tanggungjawab, peka, objektif, luwes, berwawaan luas;

c. Dapat berkomunikasi dengan oranglain;

d. Mampu mengembangkan profesi, seperti : berfikir kreatif, kritis,
reflektif, mampu belajar sepanjang hayat, dapat mengabil
keputusan.

Jadi kemampuan kepribadian menyangkut jati diri
seseorang guru sebagai pribadi yang baik, tanggungjawab, terbuka,
dan terus mau belajar, mempunyai pengetahuan tentang
perkembangan peserta didik serta kemampuan memperlakukan
mereka secara individual.

Berperan sebagai guru memerlukan kepribadian yang
unik. Kepribadian guru ini meliputi kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia.

Seorang guru harus mempunyai peran ganda. Peran tersebut

diwujudkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi.
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Adakalanya guru harus berempati pada siswanya dan adakalanya
guru harus bersikap kritis. Berempati maksudnya guru harus dengan
sabar menghadapi keinginan siswanya juga harus melindungi dan
melayani siswanya tetapi disisi lain guru juga harus bersikap tegas
jika ada siswanya berbuat salah.

3. Kompetensi profesional

Kompetensi ini merupakan kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran diMadrasah/Sekolah
dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan
struktur dan metodologi keilmuannya.*

Profesi dapat dilihat dari dua konteks, yang pertama
merupakan indikator kemampuan yang menunjukan kepada
perbuatan yang dapat diobservasi, dan yang kedua sebagai konsep
yang mencakup aspek-aspek kognitif dan afektif engan tahap
pelaksaaannya.*

Pekerjaan seorang guru adalah merupakan suatu profesi
yang tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang. Profesi adalah
pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus dan biasanya

dibuktikan dengan sertifikasi dalam bentuk ijazah.

% Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007), 75.
“0 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2001), 224.
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Profesi guru ini memiliki prinsip yang dijelaskan dalam
Undang-Undang Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005 sebagai
berikut:

a) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme

b) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia

c) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
sesuai dengan bidang tugas.

d) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas

e) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan

f) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai denga prestasi
kerja

g) Memiliki kesempatan untuk mengembangan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan sepanjang hayat

h) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan.

i) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan yang
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan
guru.

. Kompentensi sosial

Kompetensi sosial guru merupakan kemampuan guru

untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
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didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta
didik, dan masyarakat sekitar.**

Kompetensi yang dimiliki seorang guru adalah
menyangkut kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan
lingkungan mereka (seperti orang tua, tetangga dan sesama teman).
Guru professional berusaha mengembangkan komunikasi dengan
orang tua siswa, sehingga terjalin komunikasi dua arah yang
berkelanjutan antara Madrasah/Sekolah dan orang tua, serta pada
masyarakat umumnya,*?

Kompetensi sosial bagi seorang guru juga meliputi:

a. Memiliki empati kepada orang lain;

b. Memiliki toleransi kepada orang lain;

c. Memiliki sikap dan kepribadian yang positif serta melekat pada
setiap kompetensi yang lain;

d. Mampu bekerjasama dengan orang lain.

Menurut Mulyasa,® tujuh kompetensi sosial yang harus
dimiliki guru agar dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif,
tujuh kompetensi tersebut meliputi :

a. Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun
agama;

b. Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi;

*1 Buchari Alma Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar (Bandung :

Alfabeta, 2008), 123.

42 Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007),75.

* E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep. Strategi dan Implementasi (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007),
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c. Memiliki pengetahuan inti demokrasi;

d. Memiliki pengetahuan tentang estetika;

e. Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial,

f. Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan;
g. Setia terhadap harkat dan martabat manusia.

Sedang dalam peraturan pemerintah Rl No0.19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan dijelaskan kompensasi sosial
adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua peserta pendidikan,
dan masyarakat sekitar.

Kompetensi sosisal seorang guru merupakan modal dasar
guru yang bersangkutan dalam menjalankan tugas keguruan. Saiful
Hadi berpendapat kompetensi ini berhubungan denagn kemampuan
guru sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial yang
meliputi:

a) Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman
sejawat untuk meningkat kemampuan professional.

b) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap
lembaga kemasyarakatan.

¢) Kemampuan untuk menjalin kerjasama baik secara individual

maupun secara kelompok.
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Dengan demikian, kompetensi sosial adalah kemampuan
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, dan masyarak sekitar.
Kemampuan sosial sangat penting karena manusia bukan makhluk
individu. Segala kegiatannya pasti dipengaruhi juga oleh pengaruh
orang lain.

c. Tugas-Tugas Guru

Sebagai seorang pendidik yang memahami fungsi dan
tugasnya, guru seyogyanya telah dibekali dengan berbagai ilmu
keguruan sebagai dasar, disertai pula dengan seperangkat latihan
keterampilan keguruan dan pada kondisi itu pula ia belajar
memersosialisasikan sikap keguruan yang diperlukannya. Seorang yang
berpribadi khusus yakni ramuan dari pengetahuan sikap danm
keterampilan keguruan yang akan ditransformasikan kepada anak didik
atau siswanya. Guru yang memahami fungsi dan tugasnya tidak hanya
sebatas dinding Madrasah/Sekolah saja, tetapi juga sebagai penghubung
Madrasah/Sekolah dengan masyarakat

Menurut Rostiyah** mengemukakan bahwa fungsi dan tugas
guru profesional adalah menyerahkan kebudayaan kepada anak didik
berupa  kepandaian, kecakapan dan  pengalaman-pengalaman
membentuk kepribadian anak yang harmonis sesuai cita-cita dan dasar

negara Pancasila

* Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), 36.
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Guru memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi
dalam bentuk pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi,
bidang kemanusiaan dan bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai
profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan.
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan-keterampilan pada siswa.

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan adalah memposisikan
dirinya sebagai orang tua ke dua. Dimana ia harus menarik simpati dan
menjadi idola para siswanya. Adapun yang diberikan atau disampaikan
guru hendaklah dapat memotivasi hidupnya terutama dalam belajar.
Bila seorang guru berlaku kurang menarik, maka kegagalan awal akan
tertanam dalam diri siswa.

Sementara dalam Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan
Pengawas: Jakarta, Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 74
Tahun 2008 tentang Guru Pasal 52 ayat (1) kewajiban guru mencakup
kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih
peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada

pelaksanaan tugas pokok.
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Seperti yang uraikan Suparlan®® bahwa tugas pokok kerja
guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, dan pelatih dijabarkan
sebagai berikut :

1. Mendidik berkaitan sekali dengan moral dan norma kepribadian,

dalam proses ini mendidik berkaitan dengan memberikan motivasi
belajar bagi para peserta didik, dan mendidik lebih sering
digunakan untuk menanamkan keteladanan dan pembiasaan dalam
proses belajar.
Oleh karena itu mendidik sangat berkaitan dengan moral dan
kepribadian, mendidik berkaitan dengan memberikan motivasi
untuk belajar dan mengikuti ketentuan atau tata tertib yang telah
menjadi kesepakatan bersama, mendidik lebih menggunakan
keteladan dan pembiasaan.

2. Mengajar, bahwa sebagai guru atau pendidik gunanya
mengajarkan dalam bentuknya ilmu pengetahuan, sebagaimana
prosesnya memberikan contoh kepada siswa, mempraktikkan
keterampilan-keterampilan tertentu dan juga menerapkan konsep
materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa agar siswa bisa
mengerti dan bisa menggunakan dalam kesehariannya.

Dengan demikian mengajar adalah proses mengajar berupa bahan
ajar dalam bentuk ilmu pengetahuan dengan memberikan contoh

kepada siswa atau mempraktikkan keterampilan tertentu atau

* Suparlan, Menjadi Guru Efektif (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), 26.
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menerapkan konsep yang diberikan kepada siswa agar menjadi
kecakapan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

. Membimbing, guru membimbing siswa agar guru bisa menemukan
potensi-potensi yang dimiliki oleh siswanya, membimbing siswa
agar mencapai perkembangan siswanya, sehingga guru
mengarahkan siswanya agar bisa mencapai tumbuh kembang
menjadi seseorang dengan minat dan bakat yang dimiliki oleh
siswanya, dan bisa lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar.

Jadi membimbing berkaitan dengan norma dan tata tertib dengan
menyampaikan atau mentransfer bahan ajar yang berupa ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni dengan menggunakan strategi dan
metode mengajar yang sesuai dengan perbedaan individual masing-
masing siswa. Lalu kalau dilihat dari strategi dan metode yang
digunakan, maka membimbing lebih berupa pemberian motivasi
dan pembinaan.

. Melatih, tugas guru melatih siswa untuk memiliki sejumlah
keterampilan dan kecakapan sesuai mata pelajaran masing-masing,
agar siswa bisa lebih aktif dan tanggap dalam proses belajar, maka
guru harus bisa melatih siswanya untuk bisa cakap dan mengasah
keterampilan.

Karena itu melatih erat kaitannya dengan keterampilan atau

kecakapan hidup (life skills). maka melatih dilakukan dengan
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menjadi contoh (role model) dan teladan dalam hal moral dan
kepribadian.

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut
guru untuk bertindak sebagai pelatih. Karena tanpa latihan tidak
akan mampu menunjukkan penguasaan kompetensi dasar, dan
tidak akan mahir dalam berbagai keterampilan yang dikembangkan
sesuai dengan materi standar. sebagai pelatih, guru memberikan
peluang yang

sebesar-besarnya bagi peserta didik untuk

mengembangkan cara-cara pembelajarannya sendiri sebagai latihan

untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal.

Tabel 2.7
Perbedaan antara Mendidik, Membimbing, Mengajar, Dan Melatih

No. | Aspek | Mendidik Membimbing Mengajar Melatih

1 Isi Moral dan | Norma dan tata | Bahan ajar [Keterampilan
kepribadian | tertib berupa ilmu fatau

pengetahuan |kecakapan
dan hidup  (life
teknologi skills)

2 Proses | Memberikan | Menyampaikan | Memberikan |Menjadi
motivasi atau/mentransfer | contoh contoh  dan
untuk belajar | bahan ajar yang | kepada teladan
dan berupa ilmu siswa/ mem- |dalam hal
mengikuti pengetahuan, praktikkan  |moral dan
ketentuan teknologi dan keterampilan |kepribadian.
atau tata | seni dengan tertentu atau
tertib  yang | menggunakan menerapkan
telah strategi dan konsep yang
menjadi metode telah
kesepakatan | mengajar yang | diberikan
bersama sesuai dengan kepada siswa

perbedaan menjadi
siswa. keca-kapan
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yang dapat
diguna-kan
dalam
kehidupan
sehari-hari
3 Strategi | Keteladanan, | Motivasai  dan | Ekspositori | Praktek
dan pembiasaan | pembinaan dan enkuiri kerja,
metode simulasi,
dan magang

d. Peningkatan Kinerja Guru

Guru menduduki posisi sebagai garda terdepan dan posisi sentral
di dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Semua komponen lain,
mulai dari kurikulum, sarana-prasarana, biaya, dan sebagainya tidak
akan banyak berarti apabila esensi pembelajaran yaitu interaksi guru
dengan peserta didik tidak berkualitas. Semua komponen lain, terutama
kurikulum akan “hidup” apabila dilaksanakan oleh guru.*®

Mengingat  begitu  pentingnya dalam

peran  guru

mentransformasikan  input-input  pendidikan, maka tidaklah
mengherankan apabila banyak pakar menyatakan bahwa di sekolah
tidak akan ada perubahan atau peningkatan kualitas tanpa adanya
perubahan dan peningkatan kualitas guru. Hal ini tidak terlepas dari
adanya sistem persekolahan yang mencakup input — proses output, di
mana guru sebagai salah satu faktor input menjadi aktor yang berperan
penting dalam proses sehingga dapat menghasilkan output sesuai

dengan apa yang diharapkan.

*® Harsono. Perencanaan Kepegawaian (Bandung: 2010 Fokusmedia), 75


http://www.blogger.com/post-create.g?blogID=7541828340119241034#_ftn5
http://www.blogger.com/post-create.g?blogID=7541828340119241034#_ftn5
http://www.blogger.com/post-create.g?blogID=7541828340119241034#_ftn5
http://www.blogger.com/post-create.g?blogID=7541828340119241034#_ftn5
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Guna melaksanakan proses yang berkualitas sehingga dapat
menghasilkan output yang berkualitas pula, guru dituntut untuk
melaksanakan unjuk kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Standar kerja guru menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen terdiri dari 5 aspek. Hal ini tertuang dalam Pasal 35
ayat (1) UU No. 14/ 2005 yang menyebutkan bahwa beban kerja guru
mencakup Kkegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing
dan melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan.
Tugas dan tanggung jawab guru sesuai pasal 35 ayat 1 yang terdiri dari
lima kegiatan pokok sangat komprehensif karena mencakup
keseluruhan proses pembelajaran yang diberikan kepada siswa.

Dari kelima tugas tersebut, hanya ada tiga tugas yang secara
nyata merupakan kegiatan tatap muka, yakni melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, dan membimbing dan
melatih peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran pun terdapat
didalamnya tugas terstruktur dan tugas mandiri dimana tidak terjadi
tatap muka. Sedangkan perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
seorang guru dengan mengkaji kurikulum, menyusun silabus, strategi
pembelajaran, sumber belajar yang digunakan dan satuan acara
pembelajaran justru tidak dihitung karena tidak ada tatap muka. Hal ini
berdampak pada sering terabaikannya tugas-tugas lain yang sangat

penting bagi pengembangan karir dan penilaian unjuk kerja guru
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sebagai dasar penilaian yang dilakukan kepala sekolah maupun
pengawas. Tugas-tugas yang sering terabaikan karena tidak termasuk
dalam kegiatan tatap muka tersebut di antaranya adalah penyusunan
silabus, strategi pembelajaran, satuan acara pembelajaran, dan tugas-
tugas administrasi lainnya.

Peningkatan dan pengembangan kinerja guru adalah usaha-usaha
untuk meningkatkan mutu serta efisiensi kerja seluruh tenaga yang
berada dalam suatu madrasah/sekolah. Upaya-upaya peningkatan
kinerja guru tersebut dapat melalui beberapa hal, di antaranya adalah;
(1) pendidikan dan latihan (inservice training), pendidikan dan
pelatihan adalah unsur utama dalam proses pengembangan pegawai
(guru). Pendidikan disajikan untuk membekali pendidik dalam
memperluas kapasitas mereka untuk menerapkannya dimasa yang akan
datang, (2) tugas belajar, (3) formasi dalam arti penempatan pada
jabatan yang lebih dari semula, (4) pemindahan jabatan, (5)
pemindahan lapangan dan pemindahan wilayah (tour of duty and tour
of area), usaha-usaha lain dalam bentuk seminar, work shop,
konferensi, rapat dinas dalam berbagai bentuk. Dalam hal ini perlu
diperhatikan data mengenai rata-rata ijazah dan usaha promosi guru.*’

Dalam mengembangkan kinerja guru harus ada pemeliharaan,
pemeliharaan  ketenagaan ialah usaha-usaha untuk menjamin

terpenuhinya secara optimal kebutuhan sosial ekonomi maupun social

*" Sanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen, (Jakarta: Logos Wacana 11mu,1999), 28
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psychologis para guru. Yang termasuk dalam berbagai usaha
pemenuhan kebutuhan tersebut di atas antara lain; gaji, tunjangan
kesejahteraan, pemeliharaan kesehatan maupun keselamatan fisik dan
mental pegawai, perlakuan yang adil dan wajar, penghargaan terhadap
setiap prestasi, perwujudan semangat kekeluargaan, persaudaraan dan
kerja sama.

Fungsi pemeliharaan/perawatan (maintenance) berkaitan dengan
upaya untuk memelihara dan mempertahankan guru yang produktif dan
professional. Perawatan dapat dilakukan melalui berbagai program,
misalnya: perlindungan K3 (kesehatan dan keselamatan Kkerja),
kesejahteraan, pembagian kerja dan pemberdayaan kompetensi yang
adil, dan perencanaan karir dan sebagainya.*®

e. Penilaian Kinerja Guru

Dalam melaksanakan fungsi-fungsi yang dikemukakan diatas,
diperlukan sistem penilaian tenaga kependidikan secara transparan,
objektif, dan akurat, adalah dilakukannya proses penilaian atau
pengontrolan. Penilaian tenaga kependidikan biasanya lebih difokuskan
pada prestasi individu, dan peran sertanya dalam kegiatan madrasah.*®

Penilaian ketenagaan adalah untuk mengetahui secara formal
(conduite) maupun informal (managerial supervision) hal-hal yang

menyangkut pribadi, status, pekerjaan, prestasi kerja maupun

* Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia, Teori, Aplikasi dan Isu

Penelitian, (Bandung CV. Alpabeta, 2008), 86

* E.Mulyasa, 2005 Menjadi Kepala Sekolah Profesional (PT Remaja Rosdakarya Offset,
Bandung), 157
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perkembangan guru sehingga dapat dikembangkan pertimbangan nilai
obyektif dalam mengambil tindakan terhadap seorang tenaga, khusus
yang diperlukan untuk mempertimbangkan; kenaikan pangkat, gaji
berkala, pemindahan jabatan (promosi), perpindahan wilayah kerja
(mutasi). Fungsi controlling diarahkan untuk mengatur dan menilai
sejaun  mana rencana dapat dilaksanakan dan tujuan dapat
direalisasikan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, seorang evaluator dalam hal ini
adalah kepala madrasah terlebih dahulu harus menyusun prosedur
spesifik dan menetapkan standar evaluasi. Penetapan standar hendaknya
dikaitkan dengan : (1) keterampilan dalam mengajar; (2) bersifat
sesubyektif mungkin; (3) komunikasi secara jelas dengan guru sebelum
penilaian dilaksanakan dan ditinjau ulang setelah selesai dievaluasi, dan
(4) dikaitkan dengan pengembangan professional guru. Kepala
madrasah sebagai seorang evaluator hendaknya mempertimbangkan
aspek keragaman keterampilan pengajaran yang dimiliki guru. dan
menggunakan berbagai sumber informasi tentang kinerja guru,
sehingga dapat memberikan penilaian secara lebih akurat. Menurut
Ronald T.C. Boyd ada beberapa prosedur evaluasi kinerja guru yang
dapat digunakan oleh evaluator, diantaranya :

1) Mengobservasi kegiatan kelas (observe classroom activities)
Ini merupakan bentuk umum untuk mengumpulkan data

dalam menilai kinerja guru. Tujuan observasi kelas adalah untuk
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memperoleh gambaran secara representative tentang kinerja guru
di dalam kelas. Kendati demikian, untuk memperoleh tujuan ini,
evaluator dalam menentukan hasil evaluasi tidak cukup dengan
waktu yang relatif sedikit atau hanya satu kelas. Oleh karena itu
observasi dapat dilaksanakan secara formal dan direncanakan atau
secara informal dan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu sehingga
dapat diperoleh informasi yang bernilai (valuable)

Meninjau kembali rencana pengajaran dan catatan-catatan dalam
kelas

Rencana pengajaran dapat merefleksikan sejauh mana guru
dapat memahami tujuan-tujuan pengajaran. Peninjauan catatan-
cataan dalam kelas, seperti hasil test dan tugas-tugas merupakan
indikator sejauh mana guru dapat mengkaitkan antara perencanaan
pengajaran , proses pengajaran dan testing (evaluasi).

Memperluas jumlah orang-orang yang terlibat dalam evaluasi.

Jika tujuan evaluasi untuk meningkatkan pertumbuhan
kinerja guru maka kegiatan evaluasi sebaiknya dapat melibatkan
berbagai pihak sebagai evaluator, seperti : siswa, rekan sejawat,
dan tenaga administrasi. Bahkan self evaluation akan memberikan

perspektif tentang kinerjanya. Namun jika untuk kepentingan
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pengujian kompetensi, pada umumnya yang bertindak sebagai
evaluator adalah kepala madrasah dan pengawas.*

Diantara format penilaian yang sering digunakan dalam
melakukan penilaian terhadap perkembangan guru khususnya yang
berstatus PNS oleh kepala madrasah adalah Daftar Penilaian
Pekerjaan (DP3). Format penilaian ini telah dibakukan dan berlaku
bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Dengan adanya penilaian itu,
maka setiap guru akan mengetahui kelebihan dan kekurangannya,
sehingga diharapkan dapat membangkitkan dorongan untuk
melakukan perbaikan.**

Adapun aspek yang dinilai dalam DP3 adalah: (a) kesetiaan
(terhadap pancasila, UUD 1945, Negara dan pemerintah), (b)
prestasi kerja, (c) tanggung jawab, (d) ketaatan, (e) kejujuran, (f)
kerja sama, (g) prakarsa (inisiatif), (h) kepemimpinan (bagi yang
menjabat pimpinan).

Penilaian pelaksanaan pekerjaan dilakukan pada setiap akhir
tahun. Setiap hasil evaluasi seyogyanya dilaporkan agar dapat
memberikan umpan balik kepada guru tentang kekuatan dan
kelemahannya. Dalam hal ini, beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh evaluator : (a) penyampaian umpan balik

dilakukan secara positif dan bijak; (b) penyampaian gagasan dan

%0 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (PT Remaja Rosdakarya Offset, Bandung.
2005),167

'Hendyat Soetopo, Administrasi Manajemen dan Organisasi, (Lembaga Administrasi Negara,

Jakarta. 1999), 145



71

mendorong untuk terjadinya perubahan pada guru; (c) menjaga
derajat formalitas sesuai dengan keperluan untuk mencapai tujuan-
tujuan evaluasi; (d) menjaga keseimbangan antara pujian dan
kritik; (e) memberikan umpan balik yang bermanfaat secara
secukupnya dan tidak berlebihan.

Secara umum sistem penilaian tenaga kerja (guru)
bermanfaat untuk: 1) Sumber data untuk perencanaan tenaga
pendidik, dan kegiatan pengembangan jangka panjang. Alat untuk
memberikan umpan balik (feedback) yang mendorong kearah
kemajuan, dan kemungkinan meningkatkan kualitas kerja bagi para
tenaga kependidikan. 2) Bahan informasi dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan tenaga kependidikan. 3)
Mendorong peningkatan prestasi kerja. 4) Sebagai pengambilan
keputusan dalam pemberian imbalan. 5) Untuk kepentingan mutasi
pegawai. 6) Untuk menyusun program pendidikan dan pelatihan. 7)
Membantu para pengawas menentukan rencana karirnya.>®

Dari uraian diatas, kepala madrasah dapat memotivasi guru
sehingga guru merasa mampu dan yakin untuk melaksanakan
program- program madrasah, dapat memimpin dan mengarahkan
guru-guru dengan baik, dapat mendorong guru-guru untuk

mengembangkan profesionalisme sesuai dengan bidangnya, serta

52E.Mulyasa, 2005 Menjadi Kepala Sekolah Profesional (PT Remaja Rosdakarya Offset,
Bandung), 159.
53Sjagian. Sondang. P, Fungsi-Fungai Manajerial (Jakarta: Penerbit Bumi Aksara,1992), 227-228.
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dapat mendorong guru bekerja dengan tujuan untuk pencapaian
prestasi
3. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah
dan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
memiliki implikasi besar terhadap otonomi pendidikan, madrasah
mempunyai wewenang yang sangat besar dalam mengatur dan mengelola
lembaga madrasahnya sendiri, kelulasaan ini menuntut kemampuan
seluruh personel madrasah yang lebih berkualitas
Paradigma baru manajemen pendidikan menuntut transparansi,
akuntabilitas, fleksibilitas, efektifitas dan efisieansi, partisipasi
stakeholders, penyederhanaan birokrasi, penyaluran aspirasi dengan sistem
battom up serta penerapan manajemen terbuka, hal-hal tersebut membutuh
sumber daya yang kompeten dan profesional. Oleh karena itulah,
kedudukan kepala madrasah sangat penting dan strategis dalam mengelola
dan mencapai tujuan madrasah
Kepala madrasah sebagai pemimpin puncak madarsah
mempunyai otoritas untuk pengelolaan madrasah dan sekaligus
bertanggung jawab atas capaian keberhasilan madrasah tersebut.
Dengan demikian, dalam rangka pelaksanaan otonimisasi
pendidikan khususnya di madrasah, paling tidak ada dua hal penting yang

harus perhatikan yakni kompetensi manajerial kepala madrasah dan
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peningkatan kinerja guru. Kepala madrasah harus memiliki kecakapan
yang bagus dalam melaksanakan tugas dan pengelolaan terhadap semua
komponen madrasah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Tugas dan tanggung jawab kepala madrasah selaku pemimpin
pendidikan ada yang berkenaan dengan tujuan madrasah yang hendak
dicapai. Misalnya, mendeskripsikan tujuan institusional Madrasah/Sekolah
sehingga mudah dipahami oleh guru-guru maupun staf lainnya, bersama-
sama dengan guru-guru maupun staf lainnya memikirkan dan
merencanakan kegiatan-kegiatan yang dapat menyokong tujuan
institusional madrasah, melakukan pendelegasian kepada guru-guru dan
staf lainnya dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah
direncanakan, mendorong dan mengawasi pelaksanaan tugas-tugas yang
telah didelegasikannya.

Menurut Mulyasa bahwa kepemimpinan kepala madrasah
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong madrasah untuk dapat
mewujudkan misi, visi dan sasaran madrasah melalui program-program
yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap.>

Kemampuan kepemimpinan kepala madrasah merupakan faktor
penentu utama dalam pemberdayaan guru dan peningkatan mutu proses
dan produk pembelajaran. Kepala madrasah adalah orang yang paling
bertanggung jawab terhadap terlaksananya tugas-tugas guru dan staf

madrasah. Kultur madrasah dan kultur pembelajaran juga di bangun oleh

 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik Dan Implikasi (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 182.
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gaya kepemimpinin kepala madrasah dalam berinteraksi dengan
komunitasnya.

Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti
pendapat Mulyasa bahwa: “Erat hubungannya antara mutu kepala
madrasah dengan berbagai aspek kehidupan madrasah seperti disiplin
madrasah, iklim budaya madrasah, dan menurunnya perilaku nakal
peserta didik”.

Di samping itu, ada pula tugas dan tanggung jawab kepala
madarsah yang berkenaan dengan penciptaan suasana yang menyenangkan
sehingga dapat menumbuhkan moral kerja guru-guru maupun staf lainnya.
Bentuk operasional dari pelaksanaan tugas dan tanggung jawab ini,
misalnya; (a) berusaha memahami karakteristik setiap guru dan staf
lainnya berupa perasaannya, Kkeinginan, pola berpikir, sikap; (b)
menciptakan kondisi kerja yang menyenangkan, baik kondisi fisik maupun
sosialnya sehingga mereka betah di madrasah; (c) memupuk rasa kerja
sama yang baik antara kepala madrasah dengan guru, guru dengan guru,
maupun dengan staf lainnya, sehingga tercipta suatu kelompok kerja yang
produktif dan kohesif; (d) memupuk rasa ikut memiliki (sense of

belonging), rasa adanya peranan yang cukup penting (sense of
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importance), dan rasa sebagai orang yang berhasil (sense of achievement)
pada setiap diri guru maupun staf lainnya.>

Kompetensi manajerial kepala madrasah ini erat kaitannya
dengan tugas dan tanggung jawabnya di madrasah. Tugas dan tanggung
jawab kepala madrasah tersebut dapat mencakup implementasi kegiatan
atau pelaksanaan fungsi-fungsi manajerial, mulai dari perencanaan,
pembinaan, pengembangan, hingga evaluasi terhadap seluruh bidang
garapan lembaga madrasah yang bersangkutan. Bidang garapan lembaga
pendidikan di madrasah meliputi bidang kesiswaan, personalia, keuangan,
ketatalaksanaan, kurikulum, hubungan madrasah dan masyarakat, dan
unit-unit penunjang lainnya yang ada di madrasah tersebut seperti unit
kantin, poliklinik, asrama siswa, koperasi, dan lain-lain. Untuk dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut, kepala madrasah
dituntut menguasai sejumlah kecakapan atau kompetensi manajerial.

Melihat kompetensi kepala madrasah diatas, bisa diambil
kesimpulan bahwa meningkatnya kinerja guru sangat ditentukan oleh
keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola tenaga pendidik. Dalam
hal ini peningkatan produktifitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan
meningkatkan kinerja guru di madrasah melalui aplikasi beberapa konsep

dan teknik manajemen sumber daya manusia. Manajemen perhatiannya

% Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), 89.
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pada pengaturan peranan sumber daya manusia dalam kegiatan suatu
organisasi.”®

Adapun langkah-langkah peningkatan kinerja guru yang dapat
dilakukan oleh kepala madrasah melalui aplikasi unsur/fungsi dari
manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan sumber daya
manusia menghimpun dan menggunakan informasi untuk mendukung
keputusan-keputusan yang melalui investasi sumber-sumber daya dalam
kaitannya dengan aktivitas sumber daya manusia.”’

Perencanaan peningakatan kinerja guru merupakan operasi dari
manajemen sumber daya manusia. Perencanaan sumber daya manusia
(human resource planning) merupakan bagian dari alur proses manajemen
dalam menentukan pergerakan sumber daya organisasi (madrasah), dari
posisi saat ini menuju posisi yang diinginkan di masa depan.

Perencanaan guru adalah proses kegiatan penentuan
kebijaksanaan dan perkiraan jumlah kebutuhan personalia untuk jangka
waktu tertentu menurut bidang-bidang kegiatan yang terdapat dalam suatu
organisasi. Perencanaan personalia dalam hal ini guru adalah meliputi
jumlah dan jenis keahlian atau keterampilan orang, ditempatkan pada
pekerjaan yang tepat, pada waktu tertentu yang dalam jangka panjang akan

memberi keuntungan bagi individu dan organisasi (madrasah).®

®Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia, Teori, Aplikasi dan Isu
Penelitian, (Bandung CV. Alpabeta, 2008), 1

’Danang Sunyoto, Managemen sumber daya manusia, (Yogyakarta :CAPS, 2012),35

¥Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia, Teori, Aplikasi dan Isu
Penelitian, (Bandung : CV. Alpabeta, 2008), : 82
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Perencanaan merupakan langkah awal yang dilakukan dalam
proses manajemen sumber daya manusia, Yaitu dengan menyusun
rancangan sekitar guru madrasah. Perencanaan guru menyangkut
penetapan jumlah dan kualifikasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan
semua program kerja dalam rangka mencapai Visi, misi, dan tujuan
madrasah. Dalam hal ini dirancang atas dasar job analysis, job discription,
job spesification, dan job evaluation.®

Adapun hal-hal yang harus diperhatikan oleh kepala madrasah
sebagai manajer dalam proses perencanaan guru antara lain: 1) berapa
jumlah tenaga yang dibutuhkan oleh madrasah, 2) berapa macam
keterampilan yang dibutuhkan dan berapa orang yang dibutuhkan pada
setiap jenis keahlian, dan 3) upaya menempatkan mereka pada pekerjaan
yang tepat untuk jangka waktu tertentu.® Dalam merencanakan kinerja
guru, para pengambil kebijakan (policy makers) dalam hal ini kepala
madrasah menurut Udin Syaifudin Sa’ud harus memperhatikan hal-hal
sebagai berikut :

a. Perencanaan pendidikan harus mengutamakan nilai-nilai manusiawi,
karena pendidikan itu membangun manusia yang harus mampu
membangun dirinya dan masyarakatnya.

b. Perencanaan pendidikan harus memberikan kesempatan untuk

mengembangkan segala potensi peserta didik seoptimal mungkin

% 1bid
% bid
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. Perencanaan pendidikan harus memberikan kesempatan yang sama bagi
setiap peserta didik.

. Perencanaan pendidikan harus komprehensif dan sistematis dalam arti
tidak praktikal atau segmentaris tapi menyeluruh dan terpadu serta
disusun secara logis dan rasional serta mencakup berbagai jalur, jenis
dan jenjang pendidikan

. Perencanaan pendidikan harus berorientasi pada pembangunan, dalam
arti bahwa program pendidikan haruslah ditujukan untuk membantu
mempersiapkan man power (SDM) yang dibutuhkan oleh berbagai
sektor pembangunan.

. Perencanaan pendidikan harus dikembangkan dengan memperhatikan
keterkaitannya dengan berbagai komponen pendidikan secara
sistematis.

. Perencanaan pendidikan harus menggunakan resources secermat
mungkin karena resources yang tersedia adalah langka.

. Perencanaan pendidikan harus berorientasi masa depan, karena
pendidikan adalah proses jangka panjang dan jauh untuk menghadapi

masa depan.

i. Perencanaan pendidikan harus kenyal dan responsif terhadap kebutuhan

yang berkembang dimasyarakat tidak statis tapi dinamis
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j. Perencanaan pendidikan haruslah  merupakan sarana  untuk
mengembangkan inovasi pendidikan hingga pembaharuan terus
menerus berlangsung.®*

Perencanaan tenaga pendidik merupakan kegiatan untuk
menentukan kebutuhan tenaga pendidik, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif untuk sekarang dan masa depan. Penyusunan tenaga pendidik
yang baik dan tepat memerlukan informasi yang lengkap dan jelas tentang
pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan dalam setiap lembaga
pendidikan. Oleh karena itu sebelum menyusun rencana, perlu dilakukan
analisis pekerjaan (job analysis), dan analisis jabatan untuk memperoleh
diskripsi pekerjaan (gambaran tentang tugas dan pekerjaan yang harus
dilaksanakan).

Informasi tersebut sangat membantu dalam menentukan jumlah
tenaga pendidik yang di butuhkan, dan juga akan menghasilkan spesifikasi
pekerjaan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan zaman. Spesifikasi
jabatan ini memberikan gambaran tentang kualitas minimum calon tenaga
pendidik (guru) yang dapat diterima dan yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan sebagaimana mestinya.

Dasar pertimbangan dan proses perencanaan sumber daya guru
di madrasah dengan pengadaan tenaga pendidik merupakan kegiatan untuk

memenuhi kebutuhan tenaga pendidik pada suatu lembaga pendidikan,

'Udin Syaifudin Sa’ud, dkk, Perencanaan Pendidikan Suatu Pendekatan Komprehensif,
(Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2007), 13
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baik jumlah maupun kualitasnya. Untuk mendapatkan tenaga pendidik
yang sesuai dengan kebutuhan maka dilakukan kegiatan rekrutmen.®?

Pengadaan ketenagaan adalah usaha yang dilakukan untuk
mengisi jabatan tertentu yang masih kosong, baik akibat pembentukan unit
baru yang menyebabkan timbulnya kegiatan yang memerlukan pelaksana-
pelaksana, maupun sebagai akibat terjadinya mutasi atau pergantian
pegawai mulai dari penerimaan, pengangkatan, dan penempatan yang
selanjutnya masih dapat diperinci lagi menjadi langkah-langkah pengadaan
yang lebih detail. Rumusan yang lebih teknis dan menurut pedoman umum
administrasi kepegawaian dan lingkungan departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (P&K) sebagai berikut: “pengadaan pegawai adalah proses
kegiatan yang mengisi formasi yang lowong mulai perencanaan,
pengumuman pelamaran, penyaringan dampai dengan pengangkatan
menjadi pegawai negeri”. Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan
mengenai pengadaan guru, yaitu: analisis jabatan, sumber-sumber tenaga
kerja dan seleksi.

George R. Terry sebagaimana dikutip oleh Slamet
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan analisis jabatan adalah
proses penyelidikan secara mendalam mengenai tugas, kewajiban dan
tanggung jawab dari suatu jabatan diperlukan untuk: Memperoleh

gambaran mengenai segala macam karakteristik, fisik, mental, pendidikan,

62 E.Mulyasa, 2005 Menjadi Kepala Sekolah Profesional (PT Remaja Rosdakarya Offset,
Bandung),153
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pengetahuan dan pengalaman yang harus dimiliki oleh seorang untuk
menjalankan suatu jabatan dengan baik.®®
Menurut Mulyasa, Seleksi dapat dilakukan dengan cara

Persiapan menerima para pelamar yang akan mengikuti seleksi,
Menyelenggarakan berbagai macam tes, Wawancara, Penelitian latar
belakang pelamar, Evaluasi medis, Penelitian pendahuluan tentang
kecakapan, pengetahuan, dan keterampilan pelamar, Pengambilan
keputusan, apakah lamaran diterima atau ditolak, dan harus berdasarkan
mutu, dan sejalan dengan semangat otonomi daerah, dan desentralisasi

pendidikan.®*

83Slamet Saksono, Administrasi Kepegawaian. (Yogyakarta: Kanisius, 1997),52.
®E.Mulyasa, 2005 Menjadi Kepala Sekolah Profesional (PT Remaja Rosdakarya Offset,
Bandung), 129
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METODE PENELTIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.

Penelitian ini berjudul Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MI At-Tagawa Bondowoso. Dalam
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative research) Denzin
dan Lincoln mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.®®

Rancangan studi kasus dalam penelitian ini bersifat kasus tunggal
(single case design) artinya peneliti memusatkan perhatian pada kasus-kasus
yang telah ditetapkan. rancangan studi kasus berusaha mendeskripsikan
seperangkat peristiwa atau kondisi populasi saat ini secara rinci dan
mendalam.®

Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran mendalam tentang
kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di
MI At-Tagwa Bondowoso, dimana data dikumpulkan dari latar yang alami
(natural setting) sebagai sumber data langsung. Penelitian ini diharapkan
dapat menemukan sekaligus mendeskripsikan data secara menyuluruh dan
utuh mengenai pelaksanaan kompetensi manajerial kepala madrasah dalam

meningkatkan kinerja guru.

6 Moleong, Lexy. J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya Offset,
2010), 5.
% Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 19.
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Diantara ciri-ciri  penelitian  kualitatif ~ diantaranya adalah
menggunakan latar alamiah, manusia sebagai alat, analisis data secara
induktif, teori dari dasar, deskriptif, lebih mementingkan proses daripada
hasil, adanya batas yang ditentukan oleh fokus, adanya kriteria khusus untuk
keabsahan data, desain bersifat sementara, hasil penelitian dirundingkan dan
disepakati bersama.

Penelitian kualitatif juga memiliki 5 jenis penelitian diantaranya,
biografi, fenomenologi, grounded theory, etrnografi, studi kasus. Penelitian
ini menggunakan pendekatan fenomenologi, sebab dalam studi atau
penelitian ini memerlukan penghayatan dan interpretasi terhadap perilaku
kepala madrasah, guru-guru maupun tenaga pendukung lainnya.

Dari lima rancangan penelitian tersebut yang dipergunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah studi kasus (case study) yang menurut Bogdan
adalah suatu strategi penelitian yang mengkaji secara rinci suatu latar atau
suatu subyek atau suatu tempat penyimpanan dokumen atau suatu pristiwa
tertentu.

Studi ini menggunakan studi kasus untuk mendeskripsikan
kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di
MI At-Tagwa Bondowoso merupakan gejala sosial (social action) yakni
interaksi antara kepala madrasah para guru dan seluruh komponen madrasah.
Sehingga dalam konteks ini peneliti memahami proses tersebut dengan

menggunakan sudut panda persepsi emik, yang menurut Moleong adalah
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suatu pendekatan yang berusaha memahami suatu fenomena yang berangkat
titik dari dalam (internal atau domestik).
Lokasi Penelitian

Penelitian tentang kompetensi manajerial kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di M1 At-Tagwa Bondowoso. Madrasah ini berada
pada letak lokasi strategis, tepatnya di jantung kota Bondowoso, yakni di
jalan Letnan Sutarman 08 Bondowoso. Selain madrasah ini juga berada pada
lingkup Masjid Agung At-Tagwa

Lokasi MI At-Tagwa ini juga berdekatan dengan Sekolah Dasar
Negeri fovorit yang hal itu menuntut dan memotivasi MI At-Tagwa untuk
terus melakukan adaptasi dan usaha-usaha inovatif dan kreatif agar terus
kompetitif sesuai dengan perkembangan dan tuntutan masyarakat.

MI At-Tagwa adalah satu-satunya lembaga pendidikan dasar yang
bercirikan “Islam” yang sedari awal berdirimya selalu intens dengan muatan-
muatan yang sarat dengan nilai-nilai keagamaan dalam seluruh format
kurikulumnya. Madrasah ini terus mendapat simpati yang semakin luas dari
masyarakat Bondowoso hal ini dibuktikan dengan animo dan minat

masyarakat dengan mempercayakan putra-putrinya pada madrasah ini

Kehadiran Peneliti

Peneliti selaku instrumen utama masuk ke latar penelitian agar dapat
berhubungan langsung dengan informan, dapat memahami secara alami
kenyataan yang ada di latar penelitian, berusaha mengatasi berbagai persoalan

yang terjadi di lapangan.
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Peneliti berusaha melakukan interaksi dengan informan penelitian
secara wajar dan menyikapi segala perubahan yang terjadi di lapangan,
berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lokasi penelitian.
Hubungan baik yang tercipta antara peneliti dengan informan penelitian
selama berada di lapangan adalah kunci utama keberhasilan pengumpulan
data. Hubungan yang baik dapat menjamin kepercayaan dan saling
pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan membantu kelancaran
proses penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat diperoleh dengan
mudah dan lengkap.

Peneliti harus menghindari kesan-kesan yang merugikan informan.
Kehadiran dan Kketerlibatan peneliti di lapangan harus diketahuai secara

terbuka oleh subjek penelitian.

Data dan Sumber Data

Menurut cara memperolehnya, data dapat dikelompokkan menjadi
dua macam, yaitu data primer dan data sakunder. Data primer adalah data
dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik
atau perilaku yang dilakukan subyek yang dapat dipercaya, dalam hal ini
adalah subyek penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel dan
diteliti.

Dalam hal ini, data primer adalah data yang diperoleh dan
dikumpulkan secara langsung dari informan melalui pengamatan, catatan
lapangan dan interview. Yang menjadi informan yaitu kepala madrasah,

wakil kepala dan guru. Sedangkan data sakunder adalah data yang
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dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain yang lain biasanya
disajikan dalam bentuk publikasi dan jurnal.

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
manusia dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai subjek
atau informan kunci (key informants). Sedangkan sumber data bukan manusia
berupa dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto,
notulen rapat atau tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian.

Penggalian data dan informasi dalam penelitian ini bersumber dari
Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah dan para Guru serta Staf
Madrasah. Hal ini tentunya karena ; pertama, mereka sebagai pelaku yang
terlibat lang sung dalam setiap kegiatan di M| At-Tagwa Bondowoso, kedua,
mereka mengetahui secara langsung tentang persoalan yang dikaji oleh
peneliti, ketiga, mereka lebih menguasai berbagai informasi secara akurat
berkenaan dengan permasalahan yang terjadi di M1 At-Tagwa Bondowoso

Untuk menetukan dan mimilih informan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan teknik purposive sampling dan teknik Snowball
sampling. Teknik purposive yang dimaksud yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Menurut Margono®” pemilihan sekelompok
subjek dalam purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang

sudah diketahui sebelumnya, dengan kata lain unit sampel yang dihubungi

o7, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 128.
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disesuaikan dengan Kkriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan
tujuan penelitian.

Sedang snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang
mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih teman-
temannya untuk dijadikan sampel begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel
semakin banyak. Ibarat bola salju yang menggelinding semakin lama semakin
besar. Sehingga proses penelitian ini baru berhenti jika telah mendapat

informasi yang sama dari satu informan dengan informan yang lainnya.

Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan kompleksitas masalah penelitian, maka pengumpulan
data akan dilakukan dengan menggunakan beberapa metode secara bervariasi
yaitu :
1. Teknik Wawancara Mendalam (in depth interview)

Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
mendalam. Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang

yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
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wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan

social yang relatif lama.®®

Teknik wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan
data dalam suatu penelitian. karean menyangkut data maka wawancara
merupakan salahsatu elemen penting dalam proses penelitian. Hal
mendasar yang ingin diperoleh melalui wawamcara mendalam ini adalah
minat dan penguasaan pemahaman informan dalam memahami orang lain
dan bagaimana mereka memaknai pengalaman interaksi diantara
kelompok/organisasi/lembaga mereka.

Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data akurat yang berhubungan dengan fokus penelitian, yaitu:
1. Bagaimanakah  kompetensi  manajerial Kepala  Madrasah

meningkatkan Kkinerja guru dalam mengajar di MI At-Taqwa
Bondowoso.

2. Bagaimanakah  kompetensi  manajerial Kepala  Madrasah
meningkatkan Kinerja guru dalam mendidik siswa di MI At-Taqwa
Bondowoso.

3. Bagaimanakah  kompetensi  manajerial Kepala  Madrasah
meningkatkan kinerja guru dalam membimbing siswa di MI At-

Tagwa Bondowoso.

%8 HB. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif Dasar Teori dan Terapannya Dalam Penelitian
(Surakarta: UNS Pers, 2006), 72.
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4. Bagaimanakah  kompetensi  manajerial Kepala  Madrasah
meningkatkan kinerja guru dalam melatih siswa di MI At-Taqwa
Bondowoso.

Sesuai dengan kebutuhan dalam proses penelitian ini maka
yang menjadi informan/subyek penelitian ini terdiri dari ; (1) Kepala Ml
At-Tagwa Bondowoso, (2) Wakil Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, (3)
Guru-guru MI At-Taqwa Bondowoso.

Wawancara Yyang mendalam dengan kepala madrasah, wakil
kepala dan guru-guru dilakukan untuk menggali data seputar kompetensi
manajerila kepala madrasah dalam penerapannya untuk meningkatkan
kinerja guru di M1 At-Tagwa Bondowoso

Dalam wawancara, peneliti sebagaimana langkah-langkah yang
sebutkan oleh Lincoln dan Guba dalam Sugiyono® bahwa wawancara
untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif harus memenuhi
langkah-langkah berikut, yaitu: (1) menetapkan kepada siapa wawancara
itu dilakukan; (2) menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi
bahan pembicaraan; (3) mengawali atau membuka alur wawancara; (4)
melangsungkan alur wawancara; (5) mengkonfirmasikan ikhtisar hasil
wawancara dan mengakhirinya; (6) menuliskan hasil wawancara ke dalam
catatan lapangan; (7) mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang

diperoleh.

69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan RdanD (Bandung: Alfabeta,
2010), 235.
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Pengamatan terlibat atau observasi berperan serta (participant

observation) diartikan sebagai pengamatan yang dibarengi interaksi antara

peneliti dengan informan. Dalam pengamatan terlibat, peneliti bersama-

sama (di tengah-tengah) obyek yang ditelitinya untuk mendapatkan data-

data yang dibutuhkan dalam bahan penelitian tersebut.

Dalam penelitian ini peneliti terjun di lembaga MI At-Tagwa

Bondowoso untuk mendapatkan data tentang kegiatan manajerial kepala

madrasah, serta untuk mengetahui kinerja guru-guru MI At-Tagwa

Tabel 3.1
Skenario Pengamatan
NO SITUASI YANG DIAMATI KETERANGAN
1 | Keadaan fisik : Hal-hal yang urgen
a. Situasi lingkungan madrasah didokumentasikan
b. Sarana prasarana
2 | Manajerial kepala Madrasah : Diperdalam melalui
a. Perencanaan (planning) wawancara
b. Pengorganisasian
c. Pelaksanaan
d. Pengawasan dan evaluasi
3 | Peningkatan kinerja guru : Diperdalam melalui
a. Perencanaan wawancara
b. Pengembangan
c. Evaluasi
4 | Kegiatan lainnya : Diperdalam melalui
a. Rapat-rapat wawancara dan
b. Kegiatan-kegiatan madrasah yang ada | dokumentasi
kaitannya dengan fokus penelitian

3. Teknik Dokumentasi

Disamping teknik wancara dan observasi partisipasi, peneliti

juga menggunakan metode dokumentasi. Data dokumentasi ini digunakan
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untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi
partisipasi.

Guba dan Lincoln” menjelaskan istilah dokumen yang
dibedakan dengan record. Definisi dari record adalah setiap pernyataan
tertulis yang disusun oleh seseorang / lembaga untuk keperluan pengujian
suatu peristiwa atau menyajikan akunting. Sedang dokumen adalah setiap
bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan
karena adanya permintaan seorang penyidik. Sedangkan menurut Robert
C. Bogdan seperti yang dikutip Sugiyono’* dokumen merupakan catatan
peristiwa yang telah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, karya-karya
monumental dari seseorang.

Oleh karena itu, dokumen merupakan sumber data yang
digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film,
gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu
memberikan informasi bagi proses penelitian.

Dokumentasi yang dianalisi dalam penelitian ini adalah ; (1)
biodata kepala madrasah; (2) Data guru, karyawan dan murid; (3) struktur
organisasi; (4) Kurikulum pembelajaran; (5) Notulen rapat; (6) Pedoman

tata tertib guru dan murid.

70 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 216-217.
" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 82.
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NO

JENIS DOKUMEN

KETERANGAN

Data Ketenagaan :

a. Biodata kepala Madrasah
b. Data guru

c. Data karyawan

d. Data murid

Terlampir

Sarana dan arsip :

a. Struktur organisasi

b. Kurikulum pembelajaran

c. Notulen rapat-rapat

d. Pedoman tata tertib guru dan murid

Terlampir

Manajerial Kepala Madrasah :
a. Perencanaan

b. Pengorganisasian

c. Pelaksanaan/pengembangan
d. Pengawasan/evaluasi

Arsip

Peningkatan kinerja guru :
a. Perencanaan

b. Pengembangan

c. Evaluasi

Arsip

F. Analisa Data

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis diskriptif

kualitatif dimana informasi yang dikumpulkan di lapangan digunakan untuk

membuat simpulan akhir,

bukan untuk membuktikan hipotesis. Oleh

karenanya peneliti harus menggali informasi selengkap mungkin. Proses

analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Artinya,

analisis harus sudah dilakukan sejak awal, tidak sama dengan dengan analisis

data dalam penelitian kuantititatif yang dilakukan setelah semua data

terkumpul. Proses interaktif juga dilakukan baik pada waktu pengumpulan

data masih berlangsung.
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Bahkan pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisi
terhadap jawaban yang diwawancara, bila jawaban yang di wawancarai
setelah dinalisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
wawancara sampai diperoleh data yang kredible. Seperti yang dipaparkan
olenh Miles dan Huberman bahwa aktivitas dalam analisa data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai
tuntas. Model interaktif Miles dan Huberman dalam analisis data ditunjukkan

pada gambar di bawah ini:"

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Kesimpulan:
Penarikan/
Verifikasi

Reduksi Data

Gambar 3.1 Teknik analisis data model interaktif Miles dan Huberman
Aktivitas dalam analisa data adalah data reduktion, data display

dan conlusions drawing/verifiying, selanjutknya model interaktif ditunjukkan

pada gambar berikut :

2 Hubberman Michael. A. & Miles B. Matthew. Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep

Rohendi Rohidi, Pendamping Mulyanto. Cet.1. (Jakarta : Universitas Indonesia Ul Press, 1992),
Him. 22.
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1. Data reduction (reduksi data)

Data yang didapat dari lapangan dengan jumlah yang sangat
banyak, maka data tersebut perlu diadministrasikan secara rinci dan teliti,
semakin lama peneliti turun ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak bahkan mungkin akan semakin rumit, untuk itulah perlu segera
dilakukan reduksi data. Reduksi data berarti menrangkum, memilah dan
memilih hal-hal yang pokok, fokus pada hal-hal yang penting terkait
dengan tema penelitian.

Dari reduksi data akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah melakukan pengumpulan data-data selanjutnya.
Reduksi data yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu seluruh data
yang dikumpulkan baik dari observasi, wawancara dan dokumentasi
dianalisa secara keseluruhan, kemudian informasi yang didapatkan
difokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan kompetensi kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Dari hasil reduksi data inilah
akan memberikan kontribusi pencarian data, pemberian kode dan
memberikan gambaran yang lebih lengkap dari hasil penelitian

2. Data display (penyajian data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.
Sementara yang paling sering dilakukan untuk menyajikan data dalam

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif
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Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.”

Penyajian data dirancang guna menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, dengan
demikian peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan
apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah
melakukan analisis sehingga diperoleh kesimpilan yang kongkrit.

3. Conlcusions drawing/verivication

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, penelitian
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat Kketeraturan.
penjelasan, konfigurasi-koritigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan
proposisi. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai
pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-
kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode

pencarian ulang yang digunakan dan kecakapan peneliti

Penarikan kesimpulan, dalam pandangan Miles dan Huberman,
hanyalah sebagian dan satu kegiatan dan konfigurasi yang utuh.

Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.

® Mattew B., dan A. Michael Huberman Milles, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Rosdakarya,
2007), 17.
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
tetapi mungkin juga tidak, sebab masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

penelitian berada di lapangan™

Kesimpulan dilakukan setelah data-data dan informasi
terungkap melalui reduksi kemudian data disajikan dalam bentuk bagan,
kesimpulan yang masih semenatara tersebut diperkuat dan dilengkapi serta
diverifikasi sehingga memiliki kebenaran tentang kegiatan peneltian
kompetensi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Ml At-
Taqwa Bondowoso.

G. Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa
data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan melalui verifikasi data.
Moleong menyebutkan bahwa untuk menetapkan keabsahan data diperlukan
empat kriteria pemeriksaan yaitu derajat kepercayaan (credibility),
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian

(konfirmability).”
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kreteria kredibilitas

yaitu untuk menjamin bahwa data yang dikumpulkan mengandung nilai

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 343.
> Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 324
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kebenaran baik bagi subyek penelitian maupun masyarakat umum. Sedang
teknik pengecekan keabsahan temuan data, peneliti menggunakan :
1. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih mendalam dan berkesinambungan dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urut-urutan temuan dilapanagn dapat direkam secara
pasti dan sistematis.”®
Ketekunan yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang
valid tentang ; (1) kompetensi manajerial kepala sekolah dalam
melaksanakan tugas-tugas sebagai pemimpin yang bertanggung jawab
dengan keberhasilan dan kegagalan capaian program yang telah di
tetapkan dalam rencana-rencana strategis untuk meningkatkan Kkinerja
guru-guru dalam melaksankan kewajibannya; (2) memperdalam tentang
kompetensi kepala madrasah melalui diskusi dengan pengawas dan komite
madrasah; (3) menggali berbagai referensi buku dan hasil penelitian
tentang kompetensi kepala madrasah. Dari berbagai upaya tersebut
diharapkan memperoleh hasil analisa yang tajam dan akurat sehingga
memberikan kepastian dan kevalidan data yang bisa dipertanggung
jawabkan.
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

% |AIN Jember, Pedoman Penulisan Karya limiah Pascasarjana IAIN Jember (Jember: 1AIN
Pres, 2015), 62.



98

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu.”’

Adapun teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi sumber,

teknik pengumpulan data dan waktu dengan cara sebagai berikut :

1. Membandingkan data hasil observasi pada tahap pengamatan tentang
kompetensi kepala madrasah seperti ketika memimpin rapat dan
pengecekan guru jam pelajaran dan kinerja guru baik ketika jam datang
, jam istirahat dan pulang, juga ketika melakukan tugas pembelajaran
maupun ketika sedang mengikuti rapat dengan kepala madrasah, data-
data tersebut kemudian didiskripsikan dan dikategorisasikan sehingga
ditemukan pandangan yang sama atau pandangan yang berbeda dari
tiga sumber tersebut. Dari data yang telah dianalisi akan ditarik
kesimpulan yang selanjutnya akan dikonfirmasi kepada nara sumber
yang bersangkutan.

2. Mengecek kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda
misalnya data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan lalu di
kroscek dengan data-data dokumen yang ada, kalau didapat data yang
berbeda maka akan didiskusikan kembali dengan sumber data yang

bersangkutan sehingga akan didapat data yag semakin valid

'S, Danim, Menjadi Peneliti Kulitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 77.
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3. Mengecek data pada waktu yang berbeda semisal wawancara ataupun
observasi yang dilakukan dua kali, sehingga dapat ditemukan kepastian
data yang valid dan akurat.

Selanjutnya untuk menjamin tingkat kepercayaan dan keabsahan data
maka data-data yang telah diperoleh tersebut akan dianalisis,
diinterpretasikan dan disusun dalam bentuk laporan penelitian.
Kemudian memohon  kesediaan dosen pembimbing  untuk
mengauditnya dan dosen auditor penelitian kompetensi manajerial
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di M1l At-Tagwa ini

adalah Dr. Hj. Siti Rodliyah, M.Pd dan Dr. H. Kasman, M.Fil

H. Tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini sebagimana yang paparkan menurut Moleong
bahwa tahapan pokok dalam penelitian kualitatif sebagai berikut, yaitu :

1. Tahapan pra lapangan yaitu orientasi. Dalam orientasi ini meliputi
kegiatan penetuan fokus, penyesuaian paradigma dengan teori dan disiplin
ilmu, penjajakan dengan konteks penelitian dalam hubungannya dengan
observasi awal. Penyusunan usulan penelitian dan seminar proposal
penelitian yang ditindaklanjuti dengan penyelesaian administrasi perijinan
penelitian.

2. Tahapan kegiatan lapangan, tahapan ini berfokus pada pengumpulan data-
data yang terkait dengan fokus penelitan yaitu kompetensi manajerial

kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di M1 At-Tagwa
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3. Tahap analisa data, kegiatan penelitian pada tahapan ini meliputi
pengolahan dan pengorganisiran data, wawancara yang mendalam dan
pendokumentasian, yang berikutnya melakukan penafsiran data sesuai
dengan kontek fokus penelitian. Selanjutnya dilakukan pengecekan
keabsahan data dengan mengecek sumber data dengan metode yang
digunakan sesuai dengan fokus dan konteks penelitian untuk memperoleh
data-data valid, akurat dan akuntabel sebagai bahan dan pijakan untuk
pemberian makna atau penafsiran terhadap data-data dalam memahami
konteks penelitian

4. Tahap evaluasi dan laporan, tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil
penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai
pemberian makna data, yang selanjutnya dilakukan konsultasi kepada
dosen pembimbing untuk mendapat koreksi dan kritik perbaikan. Setelah
itu ditindaklanjuti dengan revisi berdasar saran dosen pembimbing untuk
perbaikan atau penyempurnaan hasil penelitian. Dan proses terakhir

adalah pengurusan pemenuhan persyaratan untuk mengadakan ujian tesis



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Paparan Data

Paparan data dan temuan penelitian dalam kompetensi manajerial
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah At-
Tagwa Bondowoso diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Selanjutnya paparan dan temuan penelitian tentang kompetensi manajerial
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah At-

Tagwa Bondowoso diuraikan sebagai barikut ini.

1. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja
Guru Dalam Mengajar Siswa di M1 At-Tagwa Bondowoso

1.1. Kepala Madrasah mewajibkan pada guru-guru untuk membuat
perangkat pembelajaran
Sebagai seorang manajer didalam institusi pendidikan, kepala

madrasah selalu menjadi perencana (Planner) dalam semua kegiatan
yang ada didalam institusi. Peran perencana ini menunjukkan bahwa
kepala madrasah harus memiliki kualifikasi manajerial yang mempuni
karena berhubungan dengan administrasi di madrasah. Kepala madrasah
sebagai top manajer atau top leader senantiasa menjadi perencana dari
seluruh perencanaan di madrasah. Dalam kegiatan Madrasah Guru
memiliki peran yang vital dalam proses pembelajaran, Kepala
Madrasah At-Tagwa mengatakan bahwa :

Saya awali dari hal yang sangat penting, bahwa untuk MI at-

tagwa ini mulai dari perekrutan guru memang ditekankan untuk

menjadi guru M1 at-tagwa harus punya kompetensi paling tidak
lulusan S1 itu persyaratan mutlak untuk gabung MI At-Tagwa,
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kemudian terkait untuk pelaksanaan di lapangan memang Kkita
sudah punya aturan-aturan baku yang mengikat kepada guru itu,
bahwa guru itu istilahnya wajib punya perangkat pembelajaran
itu sebelum masuk tahun pajaran baru itu Ml at-tagwa diadakan
rapat kerja namanaya. Dalam rapat kerja itu disamping
penyusunan RKM dan RKM itu juga penyususnan perangkat ini.
Perangkat pembelajaran mulai dari silabus, RPP macam-macam
mau dimulai dari kalender pendidikan kita runtut dari kalender
pendidikan, prota, promes, silabus, RPP, sampai pada penilaian
itu kita susun itu di awal sebelum masuk ke tahun ajaran baru itu
kita adakan rapat kerja selama dua hari cari lokasi diluar kota.
Tahun kemaren kita di rapat kerja di pasir putih itu langkah
pertama. Jadi guru masuk kelas harus bawa perangkat
pembelajaran. Dan kita sudah tentukan misalnya di raker itu
tidak bisa rampungkan dengan jangka waktu hanya dua hari itu
tidak bisa di selesaikan maka guru dikasik waktu minimal satu
bulan dari awal masuk satu bulan, jika tidak dapat selesai sesuai
dengan dengan deadline yang telah disepakti, maka yang
bersangkutan disangsi dengan honornya ditahan oleh madrasah
samapi ia dapat memenuhi kewajiban tersebut.”

MI AT-Taqwa dalam proses perekrutan guru harus memiliki
kompetensi minimal Lulusan Sl. Selain itu MI-Atagwa sudah memiliki
prosedur tentang kinerja Guru. Guru-Guru MI AT-Tagwa dalam proses
pembelajaran diikat oleh keharusan membuat perangkat pembelajaran
misalnya kalender pendidikan, prota, promes, silabus dan RPP.

Penyusunan Rencana Kerja Madrasah dan Perangkat
pembelajaran di laksanakan diluar Jam aktif, dan dilaksanakan di luar
kota selama beberapa hari. Jika Perangkat pembelajaran ini tidak selesai
maka beban penyusunan perangkat pembelajaran di berikan pada

masing-masing guru, Jika selama batas waktu tertentu belum selesai

"8 Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 9 Januari 2017.
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maka Madrsasah belum bisa memberikah hak-hak pada guru yang
bersangkutan.

Perencanaan merupakan rangkaian kegiatan pertama dalam
proses manajemen, tidak terkecuali dalam meningkatkan kinerja guru.
Perencanaan kinerja guru merupakan tindakan untuk masa yang akan
datang demi tercapainya visi dan misi suatu Madrasah. Perencanaan
kinerja guru merupakan bagian dari alur proses manajemen dalam
menentukan pergerakan sumberdaya manusia (guru), dari posisi saat ini
menuju posisi yang diinginkan di masa depan.

Jadi Jelas dalam meningkatkan kinerja Guru dalam mengajar
kewajiban membuat perangkat pembelajaran merupakan keharusan

yang tidak bisa ditoleransi oleh Guru.

Kepala Madrasah selalu melakukan supervisi baik kelompok

maupun individu

Kepala madrasah melakukan supervisi secara individu pada
penyusunan RPP dan penilaian yang dilakukan oleh Guru, hal ini
sebagaimana pernyataan guru bahwa :

Supervisi itu bukan cuma RPP saja penilaianpun juga di
supervisi oleh kepala Madrasah masalah kedisiplinan juga
diperhatikan itu hampir semuanya di kelas tiba-tiba datang ke
kelas apakah perangkatnya sudah selesai terus nilai itu
bagaimana tiap guru itu kan ada input nilai. Input Nilai itu di
teliti dari poin-poin apa saja sehingga pada nilai akhir semester
itu ada acuannya nilai anak-anak itu dapat dari mana dari itu kita
bukan cuma dari ulangannya saja tapi juga dari proses. Anak-
anak itu dapat 80 bagaimana anak ini bisa dapat 80 dari mana
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jalannya dari mana jalannya ulangan hariannya itu bagaimana
tugas-tugasnya itu selalu dalam pantauan kepala madrasah.™

Supervisi akademik Guru yang dilakukan oleh kepala madarasah
dilakukan pada proses penyusunan RPP serta penilaian peserta didik
dan kedisiplinan yang dilakukan oleh para guru.

Kepala Madrasah memeriksa perangkat pembelajaran guru yang
ada dikelas masing-masing. Bahkan Ustadz Gita mengatakan ‘“kami
selalu di control serta dilihat kelengkapan kita semua dari perangkat
pembelajaran kemudian tugas-tugas kita workshop juga diadakan untuk
kita sebagai support semangat kita lagi. Dalam hal melakukan agar
guru-guru betul-betul dapat melaksanakan tugasnya sebagai pengajar
dengan baik, maka kepala madrasah melakukan kegiatan supervisi
pembelajaran, sebagimana pernyataan kepala Madrasah bahwa :

Supervisi itu sudah terjadwal, pertama Kita awali dari supervisi
persiapan perangkat pembelajaran mulai dari kalender
pendidikan prota, promes silabus sampek ke rpp lengkap baru
prakteknya di lapangan termasuk ke kelas-kelas kita jadwal hari
ini minggu ini guru kelas satu guru A, B dan C terus minggu
depannya terus sampek semuanya dari hasil supervisi itu kita
bisa menemukan kekurangan apa antara RPP dengan prakter di
lapangan singkron apa tidak, itu ketemu baru kita evaluasi ya
kekurangan-kekurangan itu kita benahi. Kalau CCTV itu tiap
kelas manfaatnya monitoring jadi kita memang kelasnya banyak
36 kami tiap pagi itu, kalau pagi mungkin bisa pagi sekali kita
keliling untuk mengetahui kelas mana yang masih belum ada
gurunya sehingga anak-anak tidak terbengkalai karena ada kelas
gurunya kosong.®

" Gita Yuniar, Guru M1 At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 9 Januari 2017.
% Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 9 Januari 2017.
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Perangkat pembelajaran menjadi komponen penting dalam
proses pembelajaran, karena pengalaman serta target ketuntasan dalam

proses pembelajaran ada pada perangkat pembelajaran.

Kepala Madrasah mengadakan Pendidikan dan latihan

Untuk membuat perangkat pembelajaran yang ideal sesuai
dengan yang diharapkan kepala Madrasah memberikan pembekalan
baik yang dilakukan oleh dirinya sendiri atau mengundang nara sumber
yang kompeten dari luar. Sebagaimana pernyataan lanjutan dari kepala
Madrasah At-Taqwa bahwa :

Jadi sebenarnya kita di awal sudah memberikan gambaran dari
kami sendiri juga memberikan gambaran seperti ini cara
penyusunannya bahkan kami juga ngundang dari luar memang
tokoh yang kompeten di bidangnya penyusunan kurikulum itu
kita undang di workshop dengan tujuan agar teman-teman guru
memahami betul bagaimana cara penyusunannya ini macam-
macamnya perangkat pembelajaran sehingga kita tidak sekedar
menyuruh saja tapi ada pembekalan dari teman-teman guru,.®*

Jadi Kepala Madrasah sebagai seorang manajer dalam usahanya
meningkatkan kinerja guru pada proses belajar mengajar mengusahakan
pembinan-pembinaan dalam hal ini pembinaan dilakukan melalui
supervisi akademik kelompok dan individu serta mendatangkan nara
sumber dari luar yang dikemas dengan acara workshop.*

Pendidikan dan latihan (inservice training/up grading)

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan

8 Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 9 Januari 2017.
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kemampuan/profesionalisme guru. Selain meningkatkan kemampuan
profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar (KBM),
pendidikan dan latihan juga bermanfaat bagi guru untuk memperoleh
informasi baru yang berkaitan dengan pendidikan, pengajaran, metode-
metode yang baru dalam bidang pembelajaran sekaligus bermanfaat
bagi guru yang sedang mempersiapkan proses sertifikasi guru.

1.4. Kepala Madrasah memberikan subsidi media pembelajaran untuk

Guru

Kepala Madrasah dalam usahanya meningkatkan Kkinerja guru
memberikan subsidi fasilitas Media pembelajaran berupa laptop. Jadi
Kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dalam mengajar
dilakukan dengan langkah pertama, melakukan pembinaan baik internal
maupun eksternal dan kedua, Subsidi fasilitas media pembelajaran.
sebagaimana pernyataan Kepala Madrasah :

Kalau fasilitas di Madrasah itu kami sudah memberikan
dukungan fasilitas yang luar biasa. Teman-teman guru itu juga
disamping itu yang tidak punya laptop kita subsidi separuh dari
Madrasah separuh dari uang pribadi untuk punya laptop di
subsidi oleh Madrasah untuk print out itu sudah di tanggung
Madrasah. Guru menyusun di rumah print outnya di Madrasah.
Itu dalam rangka memacu dan mendorong teman-teman agar
bisa menyelesaikan perangkat pembelajaran sesuai waktu yang
ditentukan.®

8 Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 9 Januari 2017.
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1.5. Kepala Madrasah mengoptimalkan kegiatan Kelompok Kerja
Guru

Kepala Madarasah dalam meningkatkan kinerja Guru dalam
mengajar juga mengintensifkan Kelompok Kerja Guru (KKG), hal ini
sebagaimana pernyataannya :

KKG kita jadwal jadi setiap satu bulan sekali wajib guru kelas
satu mengadakan KKG, kelas dua gitu, pokoknya setiap bulan
silankan di buat jadwal sendiri minggu ke berapa itu Kkita
fasilitasi juga kebutuhan yang ada di KKG itu di tanggung
Madrasah. Mohon maaf Kan iya termasuk konsumsi, jadi tiap
satu bulan sekali ada KKG minimal satu bulan satu kali harus
ada KKG apalagi yang penerapan k13 ini. Jadi dengan
berkumpunya beberapa guru itu masalah bisa terpecahkan.®®

Sebagai seorang manajer dalam meningkatkan kinerja guru
dalam mengajar, Kepala Madrasah At-Taqwa mewajibkan guru untuk
mengikuti KKG, bahkan KKG tersebut diwajibkan setiap bulan.
Masalah penentuan Jadwal dipasrahkan pada Guru yang bersangkutan
Kapala Madrasah hanya memfasilitasi kegiatan KKG. Kegiatan-
kegiatan kepala Madrasah At-Tagwa dalam meningkatkatkan kinerja
Guru dalam proses pembelajaran juga dibenarkan oleh Waka
Kurikulum. Dalam pernyataannya waka kurikulum menyampaikan :

Yang di lakukan kepala madrasah sebenarnya ada dua jadi

manajemen di dalam Madrasah itu sendiri kemudian bagaimana

guru juga bisa meningkatkan profesionalismenya dari luar yang

di lakukan dari dalam selama ini yaitu melakukan pelatihan-

pelatihan mandiri karena memang kalau kita analisis itu ternyata

di kemenag untuk madrasah ibtidaiyah yang swasta itu jarang
sekali melakukan pelatihan, kalau kita sendiri tidak aktif

8 Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 13 Januari 2017.
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melakukan pelatihan sendiri maka saya Kkira Kkita akan
ketinggalan informasi-informasi terkini. Kalau ada pealtihan
dari luar misanya kita ikutkan dan di dalam itu kita mengadakan
KKG. Jumlah guru sebanyak 60 orang kalau mengadakan
kegiatan seminar sudah cukup. Kemudian manajemannya juga
pak terutama apa namanya manajeman terkait masalah
keuangannya juga kemuadian kalau tidak masuk itu ada
konsekuensinya jadi sementara yang banyak biasanya sering
idzin dari guru-guru banyak yang idzin alasannya tidak jelas nah
sekarang itu yang di tata.*®

Kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja Guru dengan
cara memberikan pelatihan-pelatihan pada guru baik yang dilakukan
secara internal mandiri dan pendelegasian. Selain itu kepala Madrasah
mengintensifkan kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG).

Kelompok kerja guru (KKG) merupakan wadah atau organisasi
para guru untuk melakukan kegiatan-kegiatan diantaranya adalah
menyusun dan mengevaluasi perkembangan kemajuan pendidikan
dimadrasah, menyiasati kurikulum yang padat dan mencari alternative
pembelajaran yang tepat serta menemukan berbagai variasi metode,
variasi media untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kegiatan-
kegiatan tersebut untuk menunjang proses pembelajaran dikelas,
terutama untuk mendukung kegiatan guru dalam penerapan K13.
Senada dengan hal yang diungkapkan, Ibu Erma mengatakan bahwa :

Organisasi guru yang sangat efektif dan aktif melakukan

pertemuan adalah KKG paling tidak seminim minimnya itu awal

masuk persiapan awal semester pasti kita kumpul apa yang kita
ajarkan sampai mana bab apa yang Kita diajarkan terus

bagaimana menghadapi anak yang nakal bukan Cuma guru kelas
saja guru mata pelajaranpun, sehingga dengan KKG standart

8 Badri Rofiki, Waka Kurikulum MI At-Tagwa, wawancara tanggal 13 Januari 2017.
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satu mata pelajaran yang dipegang oleh lima orang guru
semuanya sama, halinijuga menghindarai kesenjangan materi
jadi targetnya kelas 4a, 4b, 4c 4d dan 4e sama. Selain organisasi
KKG itu yang menyatukan persepsi dan ini berjalan sudah lama.
Selain disatukan di KKG guru juga disatukan istighasah
anjangsana rutin setiap bulan agar memupuk kebersamaan
antara semua dewan guru beserta anggota keluarganaya.®®
Dengan adanya organisasi profesi guru seperrti KKG, maka
kepala Madrasah sudah menjalankan proses pengembangan Kinerja
guru, karena dengan adanya forum seperti KKG ini para guru dapat
bertukar pikiran dan informasi dalam hal mata pelajaran yang akan
mereka sampaikan kepada peserta didik, baik menyangkut metode,
media maupun materi pelajaran. Selain itu, para guru juga bisa saling

berdiskusi dengan masalah-masalah yang mereka hadapi dalam proses

mengajar belajar di Madrasah dan mencari jalan keluarnya.

1.6. Kepala Madrasah memberikan subsidi bagi guru pada program
linieritas kualifikasi akademik.

Optimalisasi  kegiatan KKG  bertujuan  meningkatkan
profesionalisme Guru dalam proses pembelajaran, namun tingkat
disiplin keilmuan juga berpengaruh pada bagaimana seharusnya guru
mengajar siswa yang berbeda jenjang jenis dan bentuk pendidikannya,
misalnya Madrasah Dasar seharusnya diajar oleh guru yang

berkualifikasi PGSD, begitu pula pada madrasah menengah pertama

8 Erma Dwi Cahyani, Guru M1 At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 13 Januari 2017.
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gurunya harus berkualifikasi PGSMP begitu seterusnya untuk jenjang
yang lainnya.

Masih ada beberapa guru di MI AT-Tagwa yang mengajar
belum linier dengan pendidikannya, sehingga Kepala Madrasah terus
memotivasi dan mendorong guru-guru madrasah untuk penyetaraan
pendidikan dengan biaya program subsidi dari Madrasah agar mereka
memiliki qualifikasi yang sama dengan mata pelajaran yang diasuhnya,
hal ini sebagimana pernyataan kepala madrasah:

Dari 68 guru dan karyawan di madrasah ini, 95% sudah sesuai
dengan jurusan dan fak masing-masing guru, Kami bersama
kepala madrasah masih punya kewajiban terus mendorong dan
memotivasi beberapa guru untuk mengikuti penyetaraan
pendidikan agar tidak ada persoalan terkait dengan hak dan
masa depan guru-guru tersebut, walau disisi yang sama kepala
madrasah masih memberikan toleransi karena keadaan finansial
dan beratnya beban keluarga, hanya kami terus terus mendorong
dan memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk terus
meningkatkan kapasitasnya, sehingga pada akhirnya semua
guru-guru di madrasah ini memenuhi standart kualifikasi dan
mendorong mewujudkan visi dan misi madrasah ini.%’

Studi lanjut sangat diperlukan dalam menunjang karir guru
khususnya dalam kenaikan pangkat bagi guru PNS, bermanfaat dalam
meningkatkan kualifikasi akademik seorang guru lebih-lebih bagi guru
yang akan mengikuti sertifikasi guru dalam jabatan. Selain itu, studi
lanjut juga bermanfaat bagi pengembangan keilmuan seorang guru.

Pada awal tahun 2013-2014 MI At-Tagwa masih

memberlakukan guru Fak, namun pada tahun ajaran baru 2014-2015

¥ Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 2017 13 Januari 2017.
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sudah menggunakan guru kelas hal ini semata karena tuntutan
profesionalitas. Jadi kepala Madrasah mensupport profesionalitas guru
melalui subsidi madrasah. Hal senada juga disampaikan waka
kurikulum bahwa :
Kalau ada guru yang tidak lenier itu di madrasahkan ada guru
kelas tapi bukan biayanya dari madrasah ya memang dianjurkan
untuk itu kemudian gurunya yang bersangkutan juga mau
kemudian lagi yang terutama yang sertifikasi itu kalau yang
dibiayai oleh madrasah masih belum kayaknya hanya madrasah
mendukung dan sangat merespon baik upaya tersebut dan
madrasah memberikan toleransi agar yang bersangkutan lebih
fokus sehingga guru yang mengikuti pendidikan penyesuain

tersebut tidak dibebani dengan kegiatan-kegiatan urgen yang
terkait dengan program madrasah.®®

Berdasarkan penyampaian waka kurikulum bahwa kepala
Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dalam mengajar
mensupport kegiatan guru misalnya linieralisasi bagi guru-guru yang
belum sesuai dengan qualifikasinya. Karena Madrasah Ibtidaiyah
membutuhkan guru kelas.Jadi selain ada guru bidang studi di Madrasah
Ibtidaiyah At-Tagwa juga ada guru kelas.Semata yang dilakukan oleh
kepala madrasah agar para guru-guru profesional dalam mengajar.

Tindakan yang dilakukan oleh Kepala MI AT-Tagwa dalam
memotifasi, dan mendorong para guru untuk melakukan studi sesuai
kualifikasi yang dibutuhkan bagi guru merupakan sebuah inisiatif dan
kebijakan untuk meningkatkan kualifikasi akademik guru, dan
mempermudah guru yang akan mengikuti program sertifikasi guru

dalam jabatan. Dengan meningkatkan kualifikasi akademiknya, para

8 Badri Rofiki, Waka Kurikulum M1 At-Tagwa, wawancara tanggal 13 Januari 2017.
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guru diharapkan lebih meningkat daya, dan kemampuannya dalam
mengemban tugas sebagai pengajar dan pendidik di Madrasah.
1.7. Program silaturrahim Guru-guru
Kemudian dalam membangun iklim kinerja yang baik, selain
program-program tersebut kepala Madrasah memberlakukan aturan
madrasah dan program silaturrahim Guru-guru hal ini sebagaimana
yang disampaikan :
Dalam usaha meningkatkan kemampuan kinerja guru, kepala
Madrasah membentuk forum silaturrahmi antar kepala disini
membentuk forum semi formal yaitu forum silaturrahmi antar
guru MI AT Tagwa untuk menjalin keakraban, mempererat
hubungan emosional dan komunikasi antar guru, malakukan
diskusi seputar pendidikan dan pengajaran, forum curhat antar
guru mengenai persoalan-persoalan yang dihadapi guru di
Madrasah dan juga dalam forum tersebut sebagai wadah untuk
mencari solusi mengatasi persoalan-persoalan yang ada.®®
Jadi kepala madrasah membuat wadah silaturrahamim yang
bertujuan selain membangun wadah keakraban antar guru yang ada.
Forum silaturrahim ini bertujuan untuk menjadi forum diskusinya guru
dalam menyelesaikan persoalan-persolan pembelajaran dikelas. Senada
dengan pernyataan tersebut Ustadz Ipang Sugiarto sebagai guru PKn
kelas 5 MI At- Tagwa megemukakan bahwa:
Di MI AT Tagwa sudah terbentuk forum silaturaahmi para guru
MI AT Taqwa sebagai wadah silaturrahmi dan tempat
melakukan diskusi mengenai persoalan yang dihadapi para guru,
dan bertukar pendapat dan berbagi informasi baru antar guru.

Disamping itu forum ini juga menampung pendapat, ide ide baru
yang dikemukakan oleh guru demi kemajuan Madrasah.®

8 Badri Rofiki, Waka Kurikulum MI At-Tagwa, wawancara tanggal 13 Januari 2017.
% |pang Sugiarto, Guru MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 23 Januari 2017
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Wadah silaturrahim selain sebagai tempat diskusi para guru
dalam memecahkan persolan dan memunculkan ide-ide baru.
beretemunya para guru dimungkinkan mereka saling bertukar
pengalaman, terutama pengalaman mengajar serta persoalan-persolan
yang dihadapinya.kemudia proses saling tukar informasi akan saling
memberikan solusi terhadap persoalan-persolan yang ada. Mereka tidak
hanya sebatas berkumpul biasa, karena setiap hari ketemu, tetapi bila
saling berkunjung antara satu sama lain rasa emosionalitas atau saling
memiliki akan terbentuk. Wadah silaturrahim ini juga dikemas arisan,
doa bersama dan Istighasah. Hal ini sebagaimana yang disampaikan
oleh kepala Madrasah bahwa :

Kalau dari segi menjaga kerukunan kita diluar formal itu kita
lakukan tiap bulan lakukan arisan anjang sana yang kita kemas
denag istighasah tiap bulan kita berkunjung bergilir bulan ini
kerumabh ini ibu ini, ustad ini terus di gilir selesi di ulang dari
depan lagi di kemas dengan do’a bersama dan ada arisannya itu
adalah salah satu menjaga silaturrahim antar guru. cuma di
lembaga kan akhir-akhir ini ada saja percikan-percikan itu ada
tapi sekarng itu kita betul-betul meminit semua yang ada di
stekhoder yang ada di MI at-tagwa itu memiliki hak dan
kewajiban yang sama jadi kita sudah buat draf aturan aturan
main di lembaga itu. Itu sudah lengkap itu kita sudah susun
antara pihak lembaga dan yayasan. Artinya apa tidak ada yang
merasa di anakmaskan itu tidak ada sesuai dengan aturan
madrasah atau lembaga pasti kenak sanksi jadi ini berlaku untuk
semua siapapun tidak pandang bulu akhirnya dengan penerapan
aturan yang menurut kami streng itu aturannya Alhamdulillah
itu teman-teman ada keadilan yang bersalah ya harus di tindak
ya di sanksi baik itu sanksi administrasi ataupun sanksi moral
gitu. Tinggal menghindari kecemburuan-kecemburuan sosial
antar sesama guru kuncinya emang penegakan hukum aturan di
Madrasah itu.”

%lFausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 13 Januari 2017.
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Kegiatan silaturrahim Guru untuk membuat kompak para guru
yang ada, sehingga juga berpengaruh pada kinerja, antara guru satu
dengan yang lain memiliki kepedualian yang sama pada madrasah.Jadi
guru-guru akan bertutur sama sambil lalu memperbincangkan kegiatan
pembelajaran dikelas.Selain program silaturrahim, Kepala madarasah
menerapkan aturan yang dibuat bersama yayasan, hal ini untuk
menunjang guru dalam proses pembelajaran.

Semua guru yang ada tampa pandang bulu terikat oleh aturan
yang ada, sehingga dengan aturan tersebut masing-masing guru atau
seluruh civitas Madrasah memiliki hak dan kewajiban yang sama di
Madrasah terutama yang berhubungan dengan proses pembelajaran.

Kemudian untuk memaksimalkan proses pembelajaran dikelas
kepala Madrasah menempatkan Wali kelas sebagai Guru BP atau
konselor, karena bagaimanapun guru kelas yang paling banyak tahu
tentang kondisi belajar siswa dikelas. Hal ini sebagaimana pernyataan
kepala Madrasah bahwa :

Kalau di MI secara formalnya tidak ada semacam BP, tapi

penerapannya ada tapi itu menjadi topoksinya wali kelas jadi

kita maksimalkan wali kelas itu jadi konseling ada konseling
pribadi ada konseling social kemuadian juga konseling karir jadi
anak-anak yang bermasalah dari sisi karirnya pribadinya
sosialnya itu langsung wali kelas memang berjenjang ketika
wali kelas itu merasa tidak mampu mengatasi masalah anak itu
baru ke bagian kesiswaan kalau bagian kesiswaan juga merasa

kurang maksimal baru ke kepala Madrasah jadi
berjenjang, Topoksinya tetap ada di wilayah wali kelas.*

% Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 13 Januari 2017.
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Pada setiap proses pembelajaran sudah barang tentu ada kendala
dikelas, terutama yang dihadapi oleh para siswa.Guru ujung tombak
dikelas, karena gurulah yang memahami secara menyeluruh kegiatan
pembelajaran. Maka untuk menunjang kinerja guru dalam mengajar,
kepala madrasah memberi tugas tambahan pada guru terutama wali
kelas untuk merangkap sebagai konselor atau pembimbing.

Selain itu Fasilitas penunjang sangat mutlak dibutuhkan untuk
menunjang proses dan kegiatan belajar mengajar (KBM), dalam hal ini
adalah penyediaan sumber belajar seperti sarana internet agar para guru
dapat mengakses informasi-informasi baru yang mendukung terhadap
pengembangan keilmuan dan profesionalnya, pengadaan bahan bacaan
baru seperti buku, majalah kependidikan, jurnal kependidikan, dan
akses internet sebagai tambahan sumber belajar juga menunjang
terhadap peningkatan profesionalisme guru.

Upaya kepala madrasah MI attagwa sebagai manajerial tidak
berhenti pada system madrasah yang ada misalnya pada proses-proses
pembelajaran. Tetapi system tersebut tidak akan seluruhnya berjalan
secara optimal tampa didukung oleh media pembelajaran. untuk
mendukung hal tersebut kepala madrasah menyipkan media
pembelajaran berupa LCD untuk mempermudah para guru dalam proses
pembelajaran dikelas, hal ini sebagimana yang disampaikan :

lya Alhamdulillah di MI attagwa sudah dari 36 rombel separuh

sudah sekitar 23 rombel itu sudah memakai LCD proyektor iya

tiap kelas, kelas satu, kelas dua, kelas tiga yang makek baru tiga
tingkatkarn keterbatasan biaya ini yang baru kita kasik LCD
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sehingga guru ngajarnya sudah pakek LCD semua tiap kelas
untuk pemanfaatan IT.%

Proses pembelajaran sebagaimana yang diungkapkan kepala
madarasah tidak hanya bertumpu pada LCD dan Proyektor namun guru-
guru yang ada sudah bisa mengembangkan media pembelajaran yang
ada, dalam hal ini hasil desain guru yang ada. Hal ini diperkuat oleh
Waka Kurikulum ini sebagaimana pernyataannya :

Sejauh pemantauan saya sudah baik memang kadarnya tidak

100% baik yang sisanya ini yang menjadi PR kita sebenarnya

untuk saat ini. Kalau kita melihat dari luar kan baik itu ya yang

tau ya kita secara datanya ada guru-guru yang terutama LCD
biasanya dalam media pembelaaran itu ada yang tidak bisa
computer ada yang gag punya computer juaga tapi secara umum
sudah baik tapi tidak semua pakek LCD medianya banyak
teman-teman memang kalau yang sudah k13 ini medianya sudah
macam-macam media yang di pakek pada proses pemeblajaran
seperti media ipa itu kita lengkap kalau k13 itukan banyak

prakteknya jadi buat laying-layang aja ada prakteknya kemudian
listrik itu kita juga punya.*

Jadi kinerja guru madrasah At-Tagwa sejauh ini sudah
berkembang kearah yang lebih baik, karena media pembelajaran
sebagai penunjang guru dalam mengajar sudah tidak terlalu dominan
pada penggunaan tehnologi, tetapi masing-masing guru melakukan
improvisasi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Hal ini
diakui oleh salah satu guru yang mengatakan bahwa :

Selain proyektor media yang lain mungkin dari guru mapel

sendiri. Kalau saya sendiri ya kadang bawa laptop sendiri jadi
dengan sound sistemnya lengkap kemudian saya stelkan ke

% Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 18 Januari 2017.
% Badri Rofiki, Waka Kurikulum M1 At-Tagwa, wawancara tanggal 18 Januari 2017.
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anak-anak apa yang saya sampaikan di ulas kembali dan

dipertajam dengan tanya jawab.®

Berdasarkan pengamatan peneliti pada tanggal 18 Januari 2017,

diruangan kelas hampir 80 % menggunakan LCD dan media

pembelajaran lainnya, bahkan dikelas sudah terpasang CCTV untuk

memudahkan pemantauan peserta didik diruang kelas.*®

Sistem dan perangkat pembelajaran sama-sama dibutuhkan

dalam menunjang guru dalam proses pembelajaran. Kepala Madrasah

tidak hanya membangun system secara manajerial karena tugas dan

fungsinya, tetapi kegiatan dan media pembelajaran menjadi perhatian

kepala madrasah dalam menunjang Kkinerja guru dalam proses

pembelajaran.

Jadi kepala MI At-Taqwa dalam menjalankan tugas sebagai

manajer sangat mendoroang kinerja guru-guru untuk memudahkan

siswa melakukan Kkegiatan belajar seperti melakukan kontrol

terhadap kelengkapan perangkat pembelajaran, mendorong para guru

untuk mengikuti penyetaraan pendidikan, mengontrrol dengan CCTV di

masing-masing-masing kelas, akrif dalam KKG dan melengkapi media

dalam proses pembelajaran dengan laptop dan LCD agar guru-guru

dapat menyampaikan mata pelajaran dengan efektif dan efesien.

2. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja

Guru Dalam Mendidik Siswa di MI At-Taqwa Bondowoso

% Gita Yuniar, Guru M1 At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 18 Januari 2017.
% Observasi ruang pembelajaran tanggal 18 Januari 2017.
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Guru merupakan salah satu komponen paling menentukan
dalam sistem pendidikan. Guru harus mendapat perhatian sentral,
pertama dan utama. figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan
ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan
komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang peran
utama dalam pembangunan  pendidikan, Kkhususnya yang
diselenggarakan secara formal di madrasah. Guru juga sangat
menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya
dengan proses pendidikan peserta didik..

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena
itu upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan
tanpa di dukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. Sebagai
pengajar atau pendidik guru merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan setiap upaya pendidikan.

Kinerja guru dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran, merupakan faktor utama dalam pencapaian tujuan
pengajaran, keterampilan peguasaan proses pembelajaran ini sangat erat
kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab guru sebagai pengajar dan
pendidik. Guru mempunyai tugas untuk membimbing, mengarahkan
dan juga menjadi teladan yang baik bagi para peserta didiknya maka

dari itu, dengan setumpuk tugas serta tanggung jawab yang diembannya
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guru mampu menunjukkan bahwa dia mampu menghasilkan kinerja

yang baik demi terciptanya pendidikan yang bermutu.

2.1. Membangun Spritualitas Edukatif Guru

Kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dalam
mendidik siswa di MI At-Taqwa Bondowoso yang dilakukannya adalah
membangun spritualitas edukatif guru, artinya spritualitas ini harus
tertanam kuat pada guru, sehingga guru dalam mendidik siswa murni
karena panggilan ibadah. Upaya spritualisasi pendidikan ini
disampaikan oleh kepala madrasah bahwa :

Sebenarnya ya di awal itu kita memahamkan guru-guru itu
bahwa Kita disini ini ibadah ketika guru sudah punya persepsi
bahwa ini adalah nilai ibadah sehingga mereka itu semangat ya
untuk mendidik mulai dari mendidik tata cara wudhu’nya anak-
anak shalatnya kemudian memotivasi apa istilahnya ya
akhlaknya anak itu terhadap orang tua guru termasuk juga
belajarnya anak-anak gitu. Yaitu didasaari nilai ibadah itu tadi.”

Arahan kepala madrasah pada guru-guru bahwa mendidik
bukan hanya untuk mendapatkan keuntungan materi tetapi lebih dari
pada itu mendidik merupakan panggilan ibadah. Karena hal ini penting
bila seorang guru mendidik peserta didik dengan melandasinya dengan
nilai-nilai ibadah maka apa yang dilakukan siswa tentu bermotif ibadah.
Maka kepala madrasah merasa penting sebagai manajer dimadrasah
menyertai kegiatan manajemen di madrasah dengan spritualitas

pendidikan, sehingga seluruh aktivitas pendidikan dimadrasah

muaranya ibadah kepada Allah.

% Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 18 Januari 2017.
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Guru dulu yang di tanamkan sehingga guru-guru itu benar-benar
memiliki semangat pengabdian dan panggilan hrohani supaya
untti nurani sehingga dapat mendidik anak ini semaksimal
mungkin, mohon maaf kalau hanya mungkin dari segi financial
itu ternyata tidak maksimal memang harus ada panggilan hati
memang. Di samping itu ya menegakkan aturan yang tadi itu
karna gini guru yang awal masuk itu silahkan dicaba draf aturan
madrasah ketika sudah melenceng dari itu maka konsekuensinya
tiga kali melakukan pelanggaran itu akan di skors ketika masih
mengulangi lagi maka secara otomatis akan ada pemutusan
kontrak kerja jadi kalau memang ingin bergabung dengan at-
tagwa tolong itu di pelajari dulu kalau itu memang sudah pas
dengan panggilan hati karena memang di MI at-tagwa bukan
dari dulunya sejak dari almarhum itu buat kerja tapi, pengabdian
jadi, pengabian nya itu yang di utamakan di MI at-taqwa bukan
bisyaroh tapi yang nomor dua tapi tetap kita perhatikan
kesejahtraan guru itu perhatiakan Cuma yang menjadi panggilan
utama adalah pengabdian sehingga guru-guru yang bergabung di
at-tagwa itu satu niat yang pertama pengabdian itu. Itu yang kita
tekankan pada guru-guru itu.*®

Jadi Dberdasarkan penjelasan kepala Madrasah bahwa

penanaman spritualitas pendidikan bagi guru sangat penting untuk
meluruskan orientasinya sebagai pejuang atau mujahid dalam bidang
pendidikan. Walau disisi yang bersamaan Kepala Madrasah juga sudah
memikirkan kesejahtraan guru. Oleh karena itu, sebelum Guru-guru
tersebut mendidik peserta didiknya. Kepala Madrasah membangun
komitmen pengabdian Guru melalui spritualitas pendidikan karena
Guru menjadi orang terdepan yang berhubungan langsung dengan
peserta didiknya, maka dibenak guru harus tertanam kuat niat mendidik

karena pengabdian dan Ibadah.”

% Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 18 Januari 2017.

% Observasi
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Tugas seorang guru tidak hanya sebatas mengajar yang
transfer of knowledge, tetapi juga pendidik yang transfer of values.
Dengan mendidik dan menanamkan nilai-nilai yang terkandung pada
berbagai pengetahuan yang dibarengi dengan sikap dan tingkah laku
guru, diharapkan Peserta didik dapat menghayati dan kemudian
menjadikan miliknya, sehingga dapat menumbuhkan sikap mental yang
baik. hal ini sebagaimana disampaikan Siti Rahma Nurul Jamilah
bahwa :

Mendidik berarti mentransfer nilai-nilai norma keagamaan dan
kemasyarakatan kepada siswa, nilai tersebut harus diwujudkan
dalam tingkah laku sehari-hari. Oleh karena itu pribadi guru itu
sendiri merupakan perwujudan dari nilai-nilai yang akan
ditransfer yang dikenal dengan istilah keteladanan bagi siswa.'®

Pendapat ini menegaskan bahwa pendidikan adalah
mengantarkan anak didik agar menemukan dirinya dan
kemanusiaannya, sehingga mendidik merupakan proses memanusiakan

manusia melalui contoh keteladanan. Contoh keteladanan guru M1 At-

Tagwa yaitu datang lebih awal, disiplin, dan bersikap kasih sayang.
2.2. Penanaman Kedisiplinan Guru

Kepala madrasah MI At-Tagwa dalam kaitannya dengan
kinerja guru dalam mendidik, yang dilakukannya adalah menanamkan
disiplin  guru.Guru-guru madrasah didisiplinkan terlebih dahulu
sebelum peserta didik disiplin, hal ini sebagaimana pernyataan waka

kurikulum bahwa :

199 siti Rahma, Guru MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 23 Januari 2017.
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Kalau kaitannya masalah kedisiplinan memanang kita awali dari
gurunya sendiri yang kita laksanakan yaitu hurus harus ada di
meja di meja guru itukan jam enam dua puluh kita kan sudah
pakek finger print tiap bulan kita print fengerprintnya yang
terlambat itu jadi guru dulu yang kita maksimalkan yang
terlambat kita panggil jadi kenapa kalau satu bulan ini terlambat
satu hari misalnya biasanya jam 6;20 kok samean datang jam
06:25 itu ada semacam rehapan kita print tiap bulannya akhirnya
juga penerapan ke anak itu jaga sama anak itu jam 6 kalau ke
anak anak kalau kita kan masuknya jam 6: 30 jam 6:25 anak-
anak harus sudah datang diMadrasah. Anak-anak sudah kita
ajari untu disiplin seperti itu biar berlatih disiplin jadi kita awali
gurunya dulu kalau kegiatan-kegiatan yang ada di Madrasah
terkait dengan pendaya gunaan sumber daya dalam hal mendidik
artinya penekanan-penekanan pada guru bagaimana mendidik
siswanya. %!

Jadi berdasrakan pernyataan diatas kepala madrasah selaku
manajerial membuat aturan Kkedisiplinan, yang bertujuan untuk
membuat guru disiplin  dalam  mengajar.Memang  disiplin
kedengarannya sangat sederhana namun biasnya cukup besar bagi
pendidikan. lebih-lebih bagi guru yang posisinya sebagai seorang
pendidik.Tingkat kinerja guru salah satu indikatornya adalah disiplin.
Untuk membentuk disiplin civitas madrasah maka kegiatan belajar
mengajar diawali pada pukul 06.20 — 06.30 WIB.

Kegiatan belajar mengajar di MI. At-Tagwa diawali pada
pukul 06.20 — 06.30 WIB, dengan kegiatan pertama adalah membaca
Al-Quran secara rutinolen semua guru dan karyawan. Pada pukul
06.30-07.40 WIB kegiatan mengaji seluruh siswa. Pukul 07.40 — 09.25
WIB kegiatan belajar mengajar didalam kelas, kemudian pukul 09.25—

10.05 WIB Kegiatan Sholat Dhuha berjamaah dan jam istirahat. Pukul

101 Badri Rofiki, Waka Kurikulum M1 At-Tagqwa, wawancara tanggal 23 Januari 2017.
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10.05-11.15 kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Pukul 11.15 —
12.00 WIB Pelaksanaan Sholat Dhuhur berjamaah untuk seluruh siswa
kelas 3-6. Kemudian pukul 12.00-13.00 WIB kegiatan belajar
mengajar.Pukul 13.00 WIB akhir kegiatan pembelajaran.®?

Selain kegiatan belajar mengajar inti, dilaksanakan kegiatan
jam tambahan khusus kelas 6 dan kegiatan ektrakulikuler. Untuk
kegiatan ektrakurikuler dilaksanakan sepulang Madrasah atau pada sore
hari jam 13.30-16.00 WIB, sedangkan tambahan khusus mata pelajaran
Ujian Nasional untuk siswa kelas 6, dilaksanakan pada sore hari mulai
pukul 13.30 — 16.00 WIB.

Jadi kepala Madrasah memberlakukan disiplin pada masing-
masing guru agar, disiplin yang terbentuk bisa dijadikan uswah oleh
peserta didiknya. Disiplin menjadi keharusan guru di MI At-Taqwa.
Selaian optimalisasi kedisiplinan kepala Madrasah melakukan
pembinaan pada guru-guru untuk menunjang kinerjanya sebagai
pendidik, menurutnya :

Sebetulnya cara mendidik siswa bisa yang penting menanamkan
nilai-nilai akidah kemudian akhlak baru setelah itu mentranfer
ilmunya. Saya sampaikan kepada teman-teman guru bahwa
kalau murid itu masih tidak bisa tenang jangan menyampaikan
materi dulu itu tidak akan masuk saya contohkan ibarat kita
mendulang bayi kalau bayi itu tidak tenang bisa jadi makananya
itu masuk yang disuapi ke mulutnya bisa kenak matanya saya
gitukan. Jadi bagaimana guru itu bisa punya trik sebagaimana
siswa itu bisa tenang dulu baru setelah itu guru mulai
menyampaikan lah itu harus disampaikan pertama adalah

menyampaikan nilai-nilai keagamaan itu kepada anak-anak jadi
anak-anak kalau ada guru adabnya seperti itu cari ilmu itu

192 Dokumen MI AT-Tagqwa
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adapanya harus seperti itu. Itu yang tiap hari kita tanamkan ke
anak-anak sehingga anak-anak jadi tenang sehingga guru masuk
apa istilahnya kondusif kelas itu baru guru bisa menyampaikan
materi yang guru sampaikan.'%®
Pernyataan kepala Madrasah tersebut menunjukkan bahwa
kepala Madrasah melakukan pembinaan kepada Guru bagaimana
seharusnya mendidik, misalnya menyampaikan nilai-nilai secara
berjamaah keagamaan pada peserta didik, mewajibkan sholat dhuha dan
sholat dluhur berjamaah. Disini nampak bahwa kepala Madrasah
melakukan pembinaan pada guru untuk meningkatkan kinerja guru
dalam mendidik siswa.'**
2.3. Melakukan Evaluasi Kinerja Bulanan
Pembinan-pembinaan telah dilakukan oleh kepala Madrasah,
kemudian setelah dilakukan pembinaan maka tugas kepala Madarasah
mengevaluasi kegiatan pendidikan yang dijalankan oleh guru, hal ini
sebagaimana yang dikatakan oleh kepala Madrasah bahwa :
Kita tiap bulan mengadakan rapat dan evaluasi bulanan, kalau
mingguan cuma sekedar ketika di pandang ada masalah yang di
pandang perlu di selesaikan secara cepat ya kita buat tapi kalau
yang rutin itu bulanan tiap bulan kita lakukan evaluasi baik itu
gurunya kemudian proses pembelajarannya siswanya Kita
laksanakan tiap bulan evaulasi bulanan termasuk kegiatan ektra
juga di evaluasi semua. Jadi bulanan itu menyeluruh seluruh
kegiatan pokonya dari awal sampek akhir itu mulai ari
pembelajaran di kelas baik yang intra atupun ekstra itu kita

evaluasi kendala-kendala apa yang di hadapi itu yang Kita
laksanakan tiap akhir bulan.*®

103 Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 18 Januari 2017.
1% Opservasi
195 Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 18 Januari 2017.
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Evaluasi yang dimaksud untuk mengevaluasi Kinerja guru yang
ada. baik proses pembelajaran, pendidikan dan seluruh kegiatan yang
telah dilakukan oleh masing-masing guru. Dalam mengembangkan
Kinerja guru, evaluasi secara transparan dan obyektifitas mutlak
diperlukan, dan evaluasi merupakan kegiatan akhir dari proses dan
tindakan manajemen. Evaluasi atau penilaian yang dilakukan oleh
Kepala MI At-Tagwa terhadap guru difokuskan pada prestasi individu
guru terutama dalam kegiatan proses belajar mengajar, dan peran
sertanya dalam kegiatan pendidikan di Madrasah.'%

Bapak Fauzi sebagai kepala Madrasah selalu mengadakan
penilaian dan evaluasi terhadap guru terutama menyangkut Kinerja guru
di Madrasah. Berkaitan dengan hal ini kepala MI AT-Taqwa
menyampaikan, bahwa:

Untuk melihat perkembangan guru, terutama dalam proses
pendidikan dan proses belajar mengajar di kelas dan kinerja
guru di Madrasah, saya selaku kepala selalu memantau dan
menilai guru dengan melakukan supervisi terhadap guru, baik
melalui teknik kunjungan kelas, pembicaraan secara individu

maupun dalam diskusi kelompok dalam acara silaturrahmi antar
guru 107

Proses yang pendidikan guru selalu diberikan penilaian oleh
kepala Madrasah. Penilaian ini sebagaimana yang telah disebutkan
diawal dilakukan melalui supervisi terhadap guru, baik melalui teknik
kunjungan kelas, pembinaan secara individu maupun diskusi kelompok

dalam acara silaturrahmi antar guru. Waka kurikulum menambahkan :

1% Opservasi
97 Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 18 Januari 2017.
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Disamping melakukan kegiatan supervisi pendidikan dalam
melakukan penilaian pribadi, kepala madrasah setiap hari
mengecek kehadiran guru melalui presensi kehadiran guru
dikelas, ketika mendapatkan guru-guru yang mempunyai
masalah, memanggilnya ke kantor untuk menanyakan problem-
problem apa yang sedang dihadapi, kemudian saya mengajak
diskusi untuk mencari jalan keluarnya, selain itu juga
mengoptimalkan layanan bimbingan konseling untuk mengatasi
persoalan- persoalan yang dihadapi oleh guru .*®®

Penilaian terhadap guru yang dilakukan kepala Ml AT-Taqwa
untuk mengetahui hal-hal yang menyangkut pribadi, status, pekerjaan,
prestasi kerja maupun perkembangan guru sehingga dapat
dikembangkan pertimbangan nilai obyektif dalam mengambil tindakan
terhadap seorang tenaga khusus yang diperlukan  untuk
mempertimbangkan; kenaikan pangkat, gaji berkala, penghargaan,
pemindahan jabatan (promosi), perpindahan wilayah kerja. Seorang
evaluator dalam hal ini kepala Madrasah selalu bersikap obyektif dalam
melakukan penilaian terhadap guru agar mudah untuk membina dan
meningkatkannya.

Sasaran penilaian terhadap guru yang dilakukan Kepala Ml
AT-Taqwa adalah meninjau kembali catatan-catatan dalam kelas seperti
prestasi dan perkembangan siswa, hasil tes, rencana pembelajaran. Hal
ini seperti yang diungkapkan oleh Kepala Madrasah:

Yang menjadi sasaran penilaian selain kinerja guru, kehadiran

guru, saya juga melakukan penilaian terhadap guru dengan
mengecek catatan-catatan dikelas, perkembangan siswa, prestasi

198 Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 18 Januari 2017.
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siswa, hasil tes baik harian, mingguan, bulanan hingga
semesteran dan juga silabus dan RPP yang dibuat oleh guru.'®

Penjelasan kepala Madrasah tersebut diperkuat oleh pernyataan
waka kurikulum yang mengatakan “Evaluasi guru dilakukan oleh
kepala Madrasah, saya sendiri sebagai wakil kepala Madrasah, secara
bergantian, melakukan evaluasi dengan berkeliling Madrasah dengan
waktu yang kondisional.*°

Selain melakukan supervisi, metode yang diapakai untuk
menilai kondisi dan perkembangan guru baik kinerja dan
kompetensinya adalah dengan membuat format penilaian yang sudah
dibakukan oleh pemerintah untuk menilai kinerja guru dan staf
dilingkungan Departemen Pendidikan yaitu Daftar Penilaian Kinerja.
Penilaian ini biasanya dilakukan disetiap akhir tahun.

Dalam mengembangkan kinerja guru, evaluasi secara
transparan dan obyektif mutlak diperlukan, dan evaluasi merupakan
kegiatan akhir dari proses dan tindakan manajemen. Evaluasi atau
penilaian terhadap guru biasanya lebih difokuskan pada prestasi
individu guru terutama dalam kegiatan proses belajar mengajar, dan
peran sertanya dalam kegiatan pendidikan di Madrasah.

Bapak Fauzi sebagai kepala Madrasah selalu mengadakan
penilaian dan evaluasi terhadap guru terutama menyangkut kinerja guru

di Madrasah, karena tujuan pendidikan di M1 At-Tagwa agar peserta

199 Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 18 Januari 2017.
19 Badri Rofiki, Waka Kurikulum M1 At-Tagqwa, wawancara tanggal 23 Januari 2017.
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didiknya Memiliki kemampuan dan kesadaran melaksanakan ibadah
kepada Allah SWT. Memiliki IImu dan pengetahuan yang luas sebagai
bekal kehidupannya, Membiasakan diri mewujudkan pola hidup Islami
serta mampu berprilaku yang baik sebagai cermin akhlaqul karimah di
lingkungannya, dan Membekali siswa untuk siap berkompetisi meraih
prestasi duniawi dan ukhrowi.

Jadi kepala madrasah sangat mendorong dan memberikan
tugas kepada guru untuk menjadi pendidik yang mampu memberikan
motivasi, mendukung prestasi siswa, membantu siswa dalam
belajar dan menginspirasi siswa untuk melakukan tindakan positif
yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain atau lingkungan

dengan memberikan contoh dan keteladanan bagi siswa.111

Gambar 4.1 Tujuan Pendidikan Di M1 At — Taqwa Bondowoso'*?

11 Observasi

112 symber Dokumentasi MI At-Tagwa MI At-Tagwa Bondowoso
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Bila melihat Tujuan pendidikan MI At-Tagwa Bondowoso
yang sangat ideal wajar bila kepala Madrasah selalu mengontrol,
mengevaluasi dan memberikan pembekalan atau pembinaan-pembinaan
kepada guru karena targetnya cukup tinggi sehingga membutuhkan
kinerja yang ekstra dari seluruh komponen Madrasah.

3. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja
Guru Dalam Membimbing Siswa di M1l At-Tagwa Bondowoso
3.1. Bimbingan baca Al-Quran kepada guru-guru
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa pembinaan dilaksanakan dengan memberikan
pengarahan, bimbingan dan memberikan wawasan yang sifatnya praktis
dilakukan di lapangan. Dalam pembinaan yang dilakukan oleh kepala
Madrasah, umumnya disampaikan saran-saran yang dapat memotivasi
para guru agar lebih maju dan berkembang dengan lebih berkreasi dan
lebih baik lagi. Beberapa contoh pelaksanaan penyelenggaraan
Madrasah diberikan dengan melakukan cara-cara membimbing peserta
didik, penyelesaian berbagai masalah dan lain-lain.*** hal tersebut
senada dengan pernyataan kepala Madrasah sebagai berikut :
Pembinaan dilaksanakan dengan memberikan pengarahan
bimbingan dan memberikan wawasan yang sifatnya praktis
dilakukan di lapangan. Dalam pembinaan yang dilakukan oleh
Pengawas madrasah Ibtida’iyah umumnya disampaikan saran-
saran yang dapat memotivasi Kepala Madrasah agar lebih maju

dan berkembang dengan lebih tinggi dan lebih baik lagi.
Beberapa contoh pelaksanaan penyelenggaraan Madrasah

13 Observasi
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diberikan dengan melalukan bimbingan penyelesaian berbagai
masalah dan lain-lain.***

Kepala Madarasah juga memberikan bimbingan kepada para
guru , baik secara teoritis maupun dengan contoh yang disampaikan
secara langsung seperti memberikan contoh mengajar yang baik,
mengadministrasikan proses belajar mengajar, dan lain- lain.
Disamping memberikan contoh, kepala Madrasah juga memberikan
saran agar selalu menjaga akhlak yang baik, pembiasaan membaca Al-
Qur’an bagi guru-guru serta selalu meningkatkan mutu kerja yang
diharapkan dalam rangka maningkatkan mutu pendidikan. Hal tersebut
dibenarkan oleh waka kurikulum yang menyatakan bahwa :

Bimbingan kepada guru-guru yang bersifat keagamaan sangat
mendapat perhatian serius dari Kepala karena hal tersebut sangat
erat kaitannya dengan visi misi M| at-tagwa bahwa M| at-taqwa
itu punya istilahnya branding topnya. Kalau bahasanya sekarang
itu lebelnya Al-Qur’an, lebelnya MI At-Tagwa itu Al-Qur’an
sehingga guru-guru At-tagwa wajib bisa baca Al-Qur’an dengan
benar karna muncul permasalahan kemampuan terkait guru baca
Al-Qur’an munculnya itu ketika kita butuh guru umum seperti
guru fak misalanya guru bahasa Indonesia guru matematika
yang baik itu kita sulit mencari guru yang bisa ngaji akhirnya
menjadi kewajiban kita bagaiman guru ini bisa ngaji dari itu kita
punya program yang pertama guru kenapa kita masukkan jam
06:20 harus ada di mejanya itu 5 menit 10 menit itu kita bisa
abaca Al-Qur’an.'?

Madrasah Ibtidaiyah AT-Tagwa memiliki Branding Al-Quran.
Jadi di Madarasah ini terkenal dengan pembelajaran Al-Quran yang

bagus, Maka dengan demikian para guru-guru harus bisa membaca Al-

Quran dengan baik dan benar termasuk para guru Vak tampa terkecuali.

14 Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 18 Januari 2017.
115 Badri Rofiki, Waka Kurikulum M1 At-Tagwa, wawancara tanggal 23 Januari 2017
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Bimbingan baca Al-Quran senantiasa diberikan pada guru-guru
olen kepala Madrasah sebagai konswekoensi dari Visi dan misi
madrasah yaitu Terwujudnya Insan yang beriman, bertaqwa, cerdas dan
terampil, dengan Indikator Pencapaian Visi,Memantapkan Iman (Ad
Dien),Mengembangkan intelektual (Al-Aqgl), Membangun Karakter (Al
Haya’) dan Meraih Prestasi (Al Amalussholih. Dalam hal ini kepala
Madrasah menyampaikan bahwa :

Guru-guru pagi itu kita kasik pembinaan Al-Qur’an jadi gentian
termasuk saya juga ada wakil kepala yang sudah fasih bacanya
itu yang gentian tiap pagi itu membimbing baca Al-Qur’an itu
yang di lakukan At-Tagwa Pertama. Yang kedua ada bimbingan
mingguan serta jum’at guru-guru itu kita buat kelompok kecil
ada yang 5, 6 maksimal 7 orang satu kelompok dalam rangka
untuk ngaji Al-Qur’an ini dalam satu kelompok itu ada satu
tutornya yang dianggap sudah diatas di kelompok ini itu tiap
minggunya kemudian tiap bulan ada kelompok guru juga yang
kita kirim ke PIQ malang ke KH. Bashari alwi jadi kita pilih
guru-guru yang sudah standarnya yang sudah di pilih PIQ
karena KH. Bashari itu kan sudah sepu ya jadi kalau masih
ngurus yang masih lancar sehingga PIQ malang itu minta yang
standardnya yang sudah jalan tinggal pembetulannya saja itu
kirim ke P1Q sehingga kita infintaris itu guru-guru yang sudah
levelnya anggap sudah 60 layaknya itu yang kita kirim ke PIQ
malng itu tiap bulan itu untuk kita kirim ke syakh bashari alwi
itu tiap bulannya. Tiap tiga bulan sekali itu acak seluruh guru
baik karyawan kita bawa kesilir Jember ke imam barmawi yang
punya lembaga tahfidul qur’an disana tiap bulan satu kali tiap
guru kita bawa kesana dalam rangja ya ini tafseh al-qur’an ini di
kiai Imam barmawi itu dalam rangka pengembangan guru dalam
rangka keagamaan terutama al-qur’an.™

Menurut kapala Madrasah para Guru diberikan bimbingan Al-
Qur’an dengan bergiliran. Jadi semua yang ada dimadrasah mendapat

giliran untuk membimbing baca Al-Quran. Selain itu ada bimbingan

18 Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 18 Januari 2017.
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mingguan serta hari Jum’at yang diberikan kapada guru-guru dengan
membuat kelompok kecil, ada yang berjumlah lima sampai tujuh orang.
Dalam satu kelompok ada satu tutor yang dianggap sudah diatas rata-
rata kemampuan kelompok.

Kemudian setiap bulan ada kelompok guru juga yang dikirim ke
PIQ Malang ke KH. Bashari Alwi. Jadi kepala Madrasah memilih guru-
guru yang sudah standar bacaan Al-Qurannya. selain itu tiap tiga bulan
sekali secara acak seluruh guru baik karyawan dibawa ke Silir Jember
lembaga Tahfidul Qur’an, disana setiap bulan satu kali guru dibawa
dalam rangka tahsih Al-qur’an. Jadi kepala madrasah melakukan
bimbingan membaca Al-Quran yang dilakukan oleh dirinya sendiri dan
tutorial.

Jadi kalau dari sisi formalitas itu kita itu memang punya
semacam bahasanya stimulus disamping itu yang kita tanamkan
keguru-guru itu berupa pengabdian jadi kita di tuntut pokoknya
apa yang menjadi kemampuan kita transfer betul ke siswa itu
karena itu juga bernilai ibadah kita yang kita tanamkan di awal
yang kedua juga memberikan semacam hadiahlah semacam
stimulus buat guru-guru itu. Guru-guru yang bisa membimbing
siswanya baik itu akademik maupun non akademik itu dapat
penghargaan dari Madrasah itu yang kita bangun sekarang
sehingga Alhamdulillah  guru-guru itu sekarang bisa
mengantarkan MI at-tagwa itu kemaren siswanya ada yang
tembus sampek juara satu olimpiade matematika tingkat
nasional yang di tempatkan di batu malang kemaren tahun 2014.
Kalau ndak salah kita tembus jadi itu ya jadi teman-teman guru
yang mempunyai potensi di bidang matematika itu ngadakan
bimbingan ke anak-anak itu di bombing untuk bisa tembus di
event-event olimpiode da kita wadahi semacam club olimpiade
di at-tagwa. Anak-anak kita kita jarring kita evaluasi adakan
penjaringan jadi memang layak kita bombing untuk Kita
masukkan ke club itu anak yang mempunyai kemampuan itu
kita genjot khusus satu minggu minimal itu tiga kali oleh
gurunya yang sukses yang juara tingkat kabupaten kemudian
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provensi itu ada penghargaan khusus dari Madrasah itu juga
yang membuat guru-guru semangat disamping pengabdian tadi
itu memang yang kedua itu kita kasik penghargaan guru-guru.**’

3.2 Kepala Madrasah memberikan penghargaan kepada guru-guru

yang telah berhasil membimbing peserta didiknya berprestasi

Selain Kepala Madrasah memberikan bimbingan membaca al-
qur’an secara bergiliran kepada para guru dan karyawan MI At-Tagwa,
Kepala Madrasah juga menggunakan cara lain untuk meningkatkan
Kinerja guru yaitu, Pertama, memberikan stimulus kepada seluruh guru
dan karyawan bahwasanya dalam mengajar itu merupakan bentuk
pengabdian pada lembaga. sehingga semua yang kita berikan kepada
peserta didik bernilai ibadah dan akan di pertanggung jawabkan di
hadapan Allah nantinya.

Kedua, kepala Madrasah memberikan penghargaan kepada
guru-guru yang telah berhasil membimbing peserta didiknya baik itu
dari segi akademik maupun non akademiknya. tujuan dari penghargaan
tersebut yaitu agar supaya guru-guru lebih semangat lagi dan tidak
bosan dalam membimbing peserta didiknya.

Selanjutnya MI At-Tagwa juga memberikan bimbingan kepada
para peserta didik melalui salah satu ekstra kurikuler yang ada di Ml
At-TAqgwa seperti bimbingan tehnologi informasi dan jaringan. hal ini
sebagaimana yang dikatakan oleh Siti Rahma Nurul Jamilah Guru

Kelas 4A sebagai berikut.

17 Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 18 Januari 2017.
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Kalau kita di Madrasah itu ada lap computer jadi memang
sempat ada wacana untuk memberikan bimbingan teknologi
awal pada anak-anak itu TIK itu mau di masukkan ke kurikulum
memang setelah kita evaluasi memang ternyata kita masih
belum siap karna kan akan nambah waktu sementara kita sudah
dengan pulang jam satu anak-anak sudah tidak memungkinkan
lebih siang lagi denagn kondisi-kondisi sehingga buat lap
computer jadi memang anak-anak yang di ektrakan jadi emang
anak-anak yang mau di persilahkan ya Alhamdulillah dari
sekian siswa itu hamper dari 1400 siswa itu 400-san kurang
lebih 300-san yang ikud ekstra computer jadi pengenalan lah
pada anak-anak teknologi kasar lah istilahnya TIK itu.*®
Menurut guru tersebut yang dilakukan oleh kepala Madrasah
untuk meningkatkan kualitas peserta didik, memanfaatkan kegiatan
ekstra di Madrasah yaitu bimbingan tehnologi informasi dan jaringan
meskipun masih belum di masukkan ke kurikulum MI At-TAgwa itu
sudah sangat membantu pada peserta didik untuk tidak ketinggalan
tentang teknologi.

Hasilnya menunjukan bahwa meskipun bimbingan tentang
teknologi bersifat ektra namun tidak menyurutkan semangat peserta
didik untuk ingin tahu dan belajar teknologi meskipun pulangnya
sampai sore dan peminatnyapun tidak sedikit yang mengikuti kegiatan
ektra tersebut. kalau di kalkulasikan dari semua kelas di M1 At-Tagwa
dari kelas | sampai kelas VI dimana siswanya sekitar 1400 siswa yang
mengikuti dan belajar tentang tehnologi informsi dan jaringan lebih dari

Y4 siswa secara keseluruhan atau sekitar 400 siswa yang aktif dalam

bimbingan tehnologi.™*

18 Sjti Rahma , Guru Kelas 4A, MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 28 Januari 2017
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Dengan demikian kepala MI At-Tagwa betul menjadi manajer
yang terus mendorong para guru dalam melaksanakan tugasnya, betul-
betul mampu menjadi pembimbing siswa agar dapat menemukan
berbagai potensi yang dimilikinya baik yang terkait dengan kecerdasan,
keterampilan, maupun keahlian, khususnya membimbing siswa mengusai
pembacaan Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan visi dan misi
madrasah dengan memberikan penghargaan kepada guru-guru yang telah
berhasil membimbing peserta didiknya baik itu dari segi akademik

maupun non akademiknya.

Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja
Guru Dalam Melatih Siswa di M1 At-Tagwa Bondowoso
4.1. Kepala Madrasah dengan mendistribusikan guru-guru yang memiliki
skill pada kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler
Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan
Kinerja Guru Dalam Melatih Siswa di MI At-Tagwa Bondowoso
dilakukan oleh Kepala Madrasah dengan mendistribusikan guru-guru
yang memiliki skill pada kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler
Tenaga Pendidik dan Kependidikan di MI. At-Tagwa adalah
guru-guru yang profesional di bidangnya, lulusan perguruan tinggi
ternama di Indonesia dan berkualifikasi S1 dan S2. Keseluruhan guru di
MI. At-Tagwa berjumlah 66 orang Data guru dan karyawan.
Ada empat tugas pokok guru di MI. At-Tagwa yaitu : (1)

Mengajar (mu’alim) berbagai ilmu pengetahuan, dalam menjalankan
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tugas ini para guru terbiasa melakukan persiapan berupa perencanaan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
konsep belajar tuntas (mastery learning), mengevaluasi pembelajaran,
dan menindaklanjuti hasil evaluasi baik dengan remidial bagi yang
belum tuntas maupun pengayaan bagi yang sudah tuntas. (2) Melatih
agar terbiasa berakhlaqul karimah (mu’adzdzib) dan memiliki
keterampilan tertentu yang dibutuhkan anak didiknya. (3) Membimbing
(murabbi) baik di madrasah maupun di luar madrasah. (4) Mendoakan
murid-muridnya.*?
Ya alhamdulillah di at-tagwa sekarang itu ada 14 ekstra yaitu
dalam rangka memadahi bakat dan minat siswa karena memang
dengan jumlah siswa yang begitu banyak ternyata memiliki
potensi bakat dan minat yang berbeda-beda sehingga kami
membuat wadah ekstra kurikuler sesuai denag kebutuhan
misalnya tadi kayak computer tadi ternyata banyak masyarakat
yang ingin menguasai computer teknologi awal dasarlah,
kemudian juga ada ekstra yang agama itu sudah ada tahfidul
qur’an. =
Dalam kaitannya dengan peningkatan Kkinerja guru dalam
melakukan pelatihan-pelatihan kepala Madrasah telah membentuk
beberapa Intrakurikuler dan ekstra kurikuler. ada 14 Ekstra kurikuler
yang semuanya diamanahkan pada guru-guru sebagai pelatihnya. selain
ada ekstra kurikuler ada pula intrakurikuler untuk pengembangan bakat,
keterampilan dan kepribadian peserta didik.terdiri dari kegiatan intra

dan ekstrakurikuler. diantaranya Intrakurikuler : Bina Baca Tulis Al

Qur’an, Pembiasaan Sunnah-sunnah Rasul SAW. Pembinaan dan

120 Dokumen MI AT-Tagqwa
121 Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 18 Januari 2017
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Pembiasaan akhlaqul Karimah, Pembiasaan Sholat Dhuha
Berjamaah, Pembinaan Sholat Dhuhur Berjamaah, Pembinaan
Upacara/apel Pagi, Orientasi Siswa Baru.

Sedangkan Ekstakurikuler tersebut diantaranya : Tahfidzul
Qur’an, Tilawatil Qur’an, Pramuka, Drumband, Komputer, Nasyid
Islami, Hadrah, Kaligrafi, Menggambar dan melukis, Club Olimpiade,
PMR (Palang Merah Remaja ), Samroh, Olahraga ( Futsal ), Bimbingan
Menulis Arab Khusus Kelas 1 & 2.'%*Sebagaimana Kepala Madrasah
menyampaikan bahwa :

Alhamdulillah jumlah siswanya sekarang sudah hampir 200
sekian yang tahfidz qur’an itu yang ikud menghafal al-qur’an,
kemudian juga yang tilawah dari segi untuk bacaan tilawatil
qur’an ada, kemudian ada seni shalawat hadrah al-banjari,
kemudian juga ada nasik islami yang seni olah vocal kita wadahi
dengan nasik islami yang ada kemudian yang umum ada
computer ada dramband, kemudian footsal, terus ada
menggambar melukis dan menggambar kaligrafi itu kita wadahi
juga. 2

Menurut Kepala madarasah bahwa ada sekitar 200 para
penghafal Al-Quran dan tilawah. Hal ini sebagaimana keterangan lain
bahwa Tahfidzul Quran adalah salah satu Extrakurikuler yang
dilaksanakan rutin setiap hari pada pukul 06.00 sampai dengan pukul

07.30 WIB. Siswa yang memiliki keinginan untuk menghafal Al-Quran,

dapat mengikuti Extrakurikuler ini.Alhamdulillah untuk tahun ajaran

122 Dokumentasi M1 At-Taqwa
123 Fausi, Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, wawancara tanggal 18 Januari 2017



138

2015/2016 salah satu siswa Tahfidzul Quran mampu menghafal Al —
Quran sebanyak 15 Juz.'**

Tilawah adalah membaca Al-Quran dengan menggunakan lagu
yang ditentukan. Lagu dalam Tilawah Al-Quran dibagi menjadi 7 yaitu
Bayati, Ros, Sikha, Nahawan, Jiharkah, Hijaz, Shoba. Extrakurikuler
Tilawah mempersiapkan siswa untuk dapat ditampilkan dalam berbagai
acara keagamaan dan dipersiapkan untuk mengikuti berbagai
Musabagoh Tilawah Al-Quran.'*® Seperti yang dijelaskan oleh waka
kurikulum :

Kita ada cara khusus bagi guru-guru yang megang ekstra
istilahnya di luar jam mengajar itu ada jam Kkhusus jadi
perjamnya itu Kita hitung berapa? Khusus berepa yang punya
potensi di bidangnya kita tunjuk Pembina pramuka itu ada
perhitungan jam khusus di luar jam ngajar insyallah ada 14
ekstra dan itu sudah di rancang di awal tadi di raker sudah ada
jadwal khusus, ektra ini jam berapa sehingga tidak benturan dan
siswa itu hanya diperbolehkan hanya ikut maksimal 2 ekstra
persiswa tidak boleh lebih dari 2 hanya di batasi 2 ini untuk
menjaga benturan-benturan lagi karna emang ada anak yang
multi talenta di ini ikud, di ini ikut sehingga ada event karena
kalau ada event kita memang ambil yang di event itu yang sudah
ada pembinaan rutin ini pas kalau ada disini ada,disini ada
akhirnya ekstra misalnya pramuka potensi di pramuka diambil
yang pramuka di ekstra dramband begitu jadi benturan saling
tarik menarik ya ini kita batasi aja persiswa 2 hanya mengikuti 2
ekstra untik menjaga benturan tadi.**®

Berdasarkan pernyataan waka kurikulum bahwa Madrasah
menunjuk salah satu guru dan Pembina dari luar yang memiliki potensi
untuk menangani ekstra kurikuler tertentu seperti pramuka. Untuk

menumbuhkan sikap disiplin, mandiri, kerja keras dan tegas. Salah satu

124 Dokumentasi M1 At-Taqwa
125 Dokumentasi M1 At-Taqwa
126 Badri Rofiki, Waka Kurikulum M1 At-Tagwa, wawancara tanggal 23 Januari 2017
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kegiatan yang dilakukan adalah Extrakurikuler Pramuka adapun
kegiatan dalam extra Pramuka ini adalah pembinaan rutin yang
dilaksanakan setiap seminggu sekali selain itu dilaksanakan PERSAMI
(Perkemahan Sabtu Minggu) yang dilaksanakan 6 bulan sekali setiap
akhir semester. Selain kegiatan kemah dan outbond, siswa yang
mengikuti extra pramuka juga meraih banyak prestasi pada beberapa
lomba pramuka.*?’

Pada tanggal 15 Januari 2017 sore hari terlihat guru
pembimbing ekstrakurikuler melakukan pembinaan pada siswa yang
ikut kegiatan pramuka dan PMR. kegiatan ini ditempatkan di depan Ml
At-Taqwa, tepatnya di alun-alun Bondowoso.'?®

Kegiatan-kegiatan Madrasah seperti ekstra kurikuler dalam
pantauan kepala madrasah. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan
kinerja guru dalam skill melatih. Guru-guru dijadikan korbid
(kordinator bidang) pada ekstra kurikuler dan intra kuriluler,
sebagaimana dituturkan oleh ustadza Muhimmatul Aliyah, salah
seorang ustadza di M| At-Tagwa mengatakan bahwa :

lya semua kegiatan yang ada di at-tagwa ini itu dalam pantauan
kepala Madrasah semua walaupun berjenjang walaupun
kegiatan ekstra kita kasik tanggung jawab kepada wak
kesiswaan di waka kesiswaan itu juga di bawahnya juga ada
korbit istilahnya koordinator bidang misalnya koordinator yang
menangani computer, koodinator menagani tilawah tahfidz,

semua kegiatan ektra itu sudah punya kordinator-koordinator
nanti kita koordinasinya enak berjenjang tapi, sesuatu ketika kita

27 Dokumentasi M1 At-Taqwa
128 Observasi tanggal tanggal 15 Januari 2017
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datangkan semua korlapnya kita kumpulkan suatu ketika kita
evaluasi bersama.'®

Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan untuk menunjang kinerja
guru dalam melatih siswa, sehingga bila ada ruang atau wadah yang
dibentuk masing-masing guru yang memiliki skill akan senantiasa
berupaya untuk meningkatkan prestasi siswanya. Jadi kinerja guru yang
baik akan berdampak pada prestasi siswa. Namun sebelum terbentuk
prestasi siswa, terlebih dahulu bagaimana kepala Madrasah
meningkatkan Kkinerja para guru-gurunya, tentu melalui kreatifitas
kepala Madrasah selaku yang menejerial para guru-guru yang ada.

Dengan demikian berarti kepala M1 At-Tagwa betul menjadi
manajer yang terus mendorong agar para guru dalam melaksanakan
tugasnya betul-betul mampu menjadi pelatih bagi siswa MI At-Taqwa
untuk untuk mempersiapkan anak didiknya mampu kompetitif secara
secara sehat sehingga menjadikannya sebagai generasi yang sehat
secara fifik, mental, emosi serta bakat dan keterampilan.

B. Temuan Penelitian
Berdasarkan paparan data diatas setelah dilakukan, pengolahan dan
analisa data yang telah peneliti lakukan terkait dengan fokus penelitian
kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di
MI At Tagwa Bondowoso dan telah terurai pada bab sebelumnya, maka

temuan penelitian ini adalah :

129 Muhimmatul Aliyah, Guru kelas 11 F M1 At-Tagwa, wawancara tanggal 28 Januari 2017
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Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru
dalam mengajar siswa di MI At-Tagwa Bondowoso dilakukan dengan
cara:

Pertama, Kepala Madrasah mewajibkan pada guru-guru untuk
membuat perangkat pembelajaran,perangkat pembelajaran baik mulai dari
kalender sampai pada penilaian siswa.

Kedua, Kepala madrasah selalu melakukan supervisi baik
kelompok maupun individu,supervisi dialkukan pada seluruh proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru baik yang berada didalam kelas
maupun diluar kelas.

Ketiga, Kepala Madrasah mengadakan pendidikan dan pelatihan
(inservice training/up grading).

Keempat, subsidi media pembelajaran untuk Guru, subsisi media
pembelajaran ini bagi guru-guru yang belum punya laptop, maka kepala
madarasah membantu guru-guru yang mau membeli laptop karena
pembelajaran sudah menggunakan LCD.

Kelima, optimalisasi kegiatan KKG dilakukan untuk meningkatkan
profesionalitas guru-guru, terutama yang telah memberlakukan K13 yang
tematik, sehingga guru harus saling belajar.

Keenam, subsidi madrasah bagi guru pada program linieritas
kualifikasi akademik tuntutan linieritas sangat mendesak karena rata-rata
guru di MI At-Tagwa banyak yang berijazah S1 Pendidikan Agama Islam

dan yang lain sehingga penting untuk dilakukan penyetaraan pendidikan
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yang sesuai dengan jenjang pendidikan yang diajarkannya yaitu PGMI
atau PGSD.

Ketujuh, program silaturrahim Guru-guru dimanfaatkan oleh guru
untuk curhat, diskusi dan musyawarah untuk kepentingan madrasah
Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan Kkinerja guru
dalam mendidik siswa di MI At-Tagwa Bondowoso yang dilakukannya :

Pertama, membangun spritualitas edukatif guru, artinya
spritualitas ini harus tertanam kuat pada guru, sehingga guru dalam
mendidik siswa murni karena panggilan ibadah. Lembaga Pendidikan At-
Tagwa adalah lembaga Swasta, sehingga otonomi pembiayaan dan lain
sebagainya dilakukan oleh yayasan, hal ini tentu berdampak pada aspek
pendanaan yang dimiliki, oleh karena itu guru-guru kesejahtraannya
berbeda dengan guru dari pegawai negeri sipil yang pendanaannya dari
pemerintah, namun semangat ibadahlah yang harus ditekannkan oleh
pengelola yayasan sehingga kadang semangat para guru tidak
mengalahkan semangat dari pada guru dari pemerintah,

Kedua, penanaman Kkedisiplinan guru. Kkedisiplinan ini untuk
memberikan contoh pada siswa-siswa yang ada bahwa jika guru-guru yang
disiplin maka akan menjadi cerminan bagi para siswa bahwa guru-gurunya
cukup disiplin, maka selain untuk meningkatkan Kkinerja guru dalam
mendidik, kedisiplinan guru akan membentuk disiplin madrasah bagi para

peserta didik yang ada.
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Ketiga, melakukan evaluasi kinerja guru setiap bulan, evaluasi ini
bertujuan untuk mengevaluasi seluruh proses pendidikan yang ada, baik
dari mulai persiapan, pelaksanaan sampai pada kendala-kendala yang
dihadapi oleh para guru. Evaluasi untuk mengukur seluruh kegiatan-
kegiatan pendidikan baik pada efisensi maupun efektivitasnya.

Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan Kkinerja guru
dalam membimbing siswa di MI At-Tagwa Bondowoso yaitu :

Pertama, Bimbingan baca Al-Quran yang senantiasa diberikan
pada guru-guru oleh kepala Madrasah sebagai konsekwensi dari visi dan
misi madrasah yaitu Terwujudnya Insan yang beriman, bertaqwa, cerdas
dan terampil, dengan Indikator Pencapaian Visi,Memantapkan Iman (Ad
Dien),Mengembangkan intelektual (Al-Aqgl), Membangun Karakter (Al
Haya’) dan Meraih Prestasi (Al Amalussholih.Guru yang menjadi
pembimbing ditingkat kelas, setidaknya mereka juga terus mendapat
bimbingan dari kepala Madrasah, bimbingan dilakukan untuk
meningkatkan kompetensi para guru, tentu kompetensi tersebut akan
berdampak pada skill peserta didik terutama yang berhubungan dengan Al-
Quran.

Kedua, kepala Madrasah memberikan penghargaan kepada guru-
guru yang telah berhasil membimbing peserta didiknya baik itu dari segi
akademik maupun non akademiknya. Tujuan dari penghargaan tersebut
yaitu agar supaya guru-guru lebih semangat lagi dan tidak bosan dalam

membimbing peserta didiknya. Pemberian Reward pada peserta didik
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dalam rangka meningkatkatkan Kinerja guru, karena guru merasa jasa-
jasanya dihargai oleh peserta didik maka mereka tidak akan bosan dan
akan senantiasa terus menerus bukan karena kewajiban namun karena
penggilan jiwa, sebab merasa sudah dihargai oleh pimpinannya.

4. Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan Kkinerja guru
dalam melatih siswa di MI At-Tagwa Bondowoso

Dalam hal ini Kepala Madrasah melakukan kompetensi

manajerialnya dengan dengan jalan mendistribusikan guru-guru yang
memiliki skill pada kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang telah
menjadi program madarasah.Kegiatan-kegaiatan intra maupun ekstra ini
harus ditangani oleh seseorang yang memiliki skill khusus. Jadi bagi guru
yang memiliki skill tambahan, untuk meningkatkan kinerjanya maka
kepala madrasa h memberi tugas tambahan pada guru yang bersangkutan
untuk memberi pelatihan-pelatihan pada peserta didik.

Temuan kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di M1 At Taqwa Bondowoso yang telah diuraiakan pada beberapa
bagian fokus tersebut dapat dilihat pada table dibawabh ini :

TABEL.4.1

Temuan Penelitian Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru di MI At Tagwa Bondowoso

1. | Kompetensi manajerial | a. Kepala Madrasah mewajibkan pada
Kepala Madrasah meningkat- guru-guru untuk membuat
kan Kkinerja guru dalam perangkat pembelajaran
mengajar siswa di MI At- | b. Kepala madrasah selalu melakukan
Tagwa Bondowoso supervisi baik kelompok maupun

individu
c. Kepala Madrasah mengadakan
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Pendidikan dan latihan (inservice
training/up grading),

d. Subsidi media pembelajaran untuk
Guru

e. Optimalisasi kegiatan KKG

f. Subsidi madrasah bagi guru pada
program linieritas  kualifikasi
akademik.

g. Program silaturrahim Guru-guru

Kompetensi manajerial
Kepala Madrasah meningkat-
kan kinerja guru dalam
mendidik siswa di MI At-
Tagwa Bondowoso

a. Membangun spritualitas edukatif
guru, artinya spritualitas ini harus
tertanam kuat pada guru, sehingga
guru dalam mendidik siswa murni
karena panggilan ibadah,

b. Penanaman kedisiplinan guru agar
tercipta budaya disiplin

c. Melakukan evaluasi kinerja guru
setiap bulan.

Kompetensi manajerial
Kepala Madrasah meningkat-
kan Kkinerja guru dalam
membimbing siswa di MI

At-Tagwa Bondowoso

a. Bimbingan baca Al-Quran yang
senantiasa diberikan pada guru-
guru oleh kepala Madrasah sebagai
konsekwensi dari visi dan misi
madrasah

b. Kepala Madrasah memberikan
penghargaan kepada guru-guru
yang telah berhasil membimbing
peserta didiknya baik itu dari segi

akademik maupun non
akademiknya
Kompetensi manajerial | Mendistribusikan  guru-guru  yang
Kepala Madrasah meningkat- | memiliki ~ skill ~ pada  kegiatan
kan kinerja guru dalam | intrakurikuler dan ekstrakurikuler
melatih siswa di MI At-| yang telah  menjadi  program
Tagwa Bondowoso madarasah.




BAB V

PEMBAHASAN

Bagian ini adalah membahas hasil temuan penelitian berdasarkan
fokus utama penelitian ini yaitu kompetensi manajerial kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MI At Tagwa Bondowoso, dari fokus tersebut,
maka sub fokus penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti secara mendalam
dan terperinci adalah untuk mendeskripsikan pertama, kompetensi manajerial
Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru dalam mengajar di Ml At-Taqwa
Bondowoso. kedua, kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan
kinerja guru dalam mendidik peserta didik di Ml At-Tagwa Bondowoso,
ketiga, kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru
dalam membimbing peserta didik di MI At-Tagwa Bondowoso, keempat,
kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru dalam
melatih peserta didik di M1 At-Tagwa Bondowoso.

. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja Guru
Dalam Mengajar Siswa di M1 At-Tagwa Bondowoso

Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa kompetensi manajerial
Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru dalam mengajar siswa dilakukan
dengan cara : pertama, kepala Madrasah mewajibkan pada guru-guru untuk
membuat perangkat pembelajaran,perangkat pembelajaran baik mulai dari
kalender sampai pada penilaian siswa kedua kepala madrasah selalu
melakukan supervisi baik kelompok maupun individu,supervisi dialkukan

pada seluruh proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru baik yang berada
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didalam kelas maupun diluar kelas. ketiga, Kepala Madrasah mengadakan
pendidikan dan pelatihan (inservice training/up grading), keempat, subsidi
media pembelajaran untuk Guru, subsisi media pembelajaran ini bagi guru-
guru yang belum punya laptop, maka kepala madarasah membantu guru-guru
yang mau membeli laptop karena pembelajaran sudah menggunakan LCD ,
kelima, optimalisasi kegiatan KKG dilakukan untuk meningkatkan
profesionalitas guru-guru, terutama yang telah memberlakukan K13 yang
tematik, sehingga guru harus saling belajar, keenam, program silaturrahim
Guru-guru dimanfaatkan oleh guru untuk curhat, diskusi dan musyawarah
untuk kepentingan madrasah dan ketujuh subsidi madrasah bagi guru pada
program linieritas kualifikasi akademik tuntutan linieritas sangat mendesak
karena rata-rata guru di MI At-Taqwa banyak yang berijazah S1 Pendidikan
Agama Islam dan yang lain sehingga penting untuk dilakukan penyetaraan
pendidikan yang sesuai dengan jenjang pendidikan yang diajarkannya yaitu
PGMI atau PGSD.

Dalam konteks paradigma baru pendidikan yakni dengan adanya
desentralisasi dan otonomi pendidikan, maka madrasah mempunyai
wewenang yang sangat besar untuk mengatur dan mengelola madrasah nya
sendiri. Otonomi yang lebih besar dari institusi madrasah ini menuntut adanya
kemauan dan kemampuan seluruh personel madrasah yang lebih berkualitas.
Hal ini berkaitan erat dengan implementasi berbagai prinsip dan paradigma
baru manajemen pendidikan, yang perlu diperhatikan seperti transparansi,

akuntabilitas, fleksibilitas, efektivitas dan efisiensi, partisipasi seluruh warga
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dan stakeholders, penyederhanaan birokrasi, dan penyaluran aspirasi dengan
sistem bottom up, serta penerapan manajemen terbuka (open management).
Oleh sebab itu, kedudukan kepala madrasah sangat penting dan
strategis dalam mengelola dan mencapai tujuan institusi madrasah yang
bersangkutan. Hal ini dikarenakan kepala madrasah sebagai pemimpin puncak
(top leader) di madrasah mempunyai otoritas penuh untuk mengelola
Madrasah dan sekaligus bertanggung jawab atas keberhasilan madrasah yang
bersangkutan. Namun demikian, bukan berarti komponen lain yang terkait di
madrasah diabaikan, melainkan sebagai satu kesatuan yang utuh dan tidak
terpisahkan dalam upaya mencapai fungsi tertentu sebagaimana diharapkan.
Dengan demikian, dalam kerangka pelaksanaan otonomisasi pendidikan
khususnya di madrasah, paling tidak ada dua hal penting yang perlu
mendapatkan perhatian secara signifikan, yaitu kemampuan manajerial kepala
madrasah dan kinerja profesional para guru. Kemampuan manajerial kepala
madrasah merupakan kecakapan (skills) yang dimiliki oleh seorang kepala
madrasah dalam melaksanakan tugas pengelolaan terhadap seluruh sumber
daya yang ada di madrasahnya dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditatapkan. Kemampuan manajerial kepala madrasah ini erat kaitannya dengan
tugas dan tanggung jawabnya di madrasah, baik sebagai administrator dan
supervisor di madrasah yang dipimpinnya. Tugas dan tanggung jawab kepala
madrasah tersebut dapat mencakup implementasi kegiatan atau pelaksanaan

fungsi-fungsi manajerial, baik perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,



149

maupun pengawasan terhadap seluruh bidang garapan lembaga madrasah yang
bersangkutan.

Bidang garapan lembaga pendidikan di madrasah meliputi bidang
kepeserta didik an, personalia, keuangan, ketatalaksanaan, kurikulum,
hubungan madrasah dan masyarakat, dan unit-unit penunjang lainnya yang
ada di madrasah tersebut seperti unit kantin, poliklinik, asrama peserta didik ,
koperasi, dan lain-lain. Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab
tersebut, kepala madrasah dituntut menguasai sejumlah kecakapan atau
kemampuan manajerial. Kemampuan yang harus dimiliki oleh kepala
madrasah dalam melaksanakan tugas pengelolaan di madrasah dapat
mencakup kemampuan teknis, kemampuan hubungan manusia, dan
kemampuan konseptual. Kemampuan manajerial yang dimiliki oleh seorang
kepala madrasah dalam mengelola institusinya secara keseluruhan, akan turut
menentukan Kinerja guru di madrasah yang bersangkutan.

Dalam melaksanakan tugasnya guru adalah kondisi yang diposisikan
sebagai garda terdepan dan posisi sentral di dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Berkaitan dengan itu, maka guru akan menjadi bahan
pembicaraan banyak orang, dan tentunya tidak lain berkaitan dengan kinerja
dan totalitas dedikasi dan loyalitas pengabdiannya. Sorotan tersebut lebih
bermuara kepada ketidakmampuan guru didalam pelaksanaan proses
pembelajaran, sehingga bermuara kepada menurunnya mutu pendidikan.
Kalaupun sorotan itu lebih mengarah kepada sisi-sisi kelemahan guru, hal itu

tidak sepenuhnya dibebankan kepada guru, dan mungkin ada sistem yang
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berlaku, baik disengaja ataupun tidak, akan berpengaruh terhadap
permasalahan tadi. Dari keterangan tersebut dapat difahami bahwa
ketidakmampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran menjadi masalah
yang akan selalu diperhatikan. Baik atau tidaknya pelaksanaan pembelajaran
yang bisa dilakukan oleh guru atau disebut dengan kinerja guru menentukan
proses pembelajaran yang dilaksanakan. Posisi guru yang sangat menentukan
pembelajaran akan selalu menjadi perhatian semua orang.

Bila diamati di lapangan, bahwa guru MI At-Tagwa Bondowoso
sudah menunjukan kinerja maksimal di dalam menjalankan tugas dan
fungsinya sebagai pendidik, pengajar dan pelatih. Akan tetapi barangkali
masih ada sebagian guru yang belum menunjukkan kinerja baik, tentunya
secara secara makro, guru-guru di Ml At-Tagwa Bondowoso telah melakukan
dan berusaha untuk meningkatkan pembelajaran yang baik, tetapi kondisi guru
yang tidak semuanya bisa melaksanakan pembelajaran dengan baik
menjadikan kinerja umum guru masih tampak kurang baik.

Seorang kepala madrasah sebagai manajerial dituntut mampu
memiliki kesiapan dalam mengelola madrasah. Kesiapan yang dimaksud
adalah berkenaan dengan kemampuan manajerial kepala madrasah sebagai
seorang pimpinan. Kemampuan manajerial yang dimaksudkan di sini adalah
berkenaan dengan kemampuannya dalam membuat perencanaan (planning),
mengorganisasikan (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan

(controlling). Dengan kemampuan semacam itu, diharapkan setiap pimpinan
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mampu menjadi pendorong dan penegak disiplin bagi para karyawannya agar
mereka mampu menunjukkan produktivitas kerjanya dengan baik.

Kinerja mengajar guru dipengaruhi juga oleh kepuasan kerja yaitu
perasaan individu terhadap pekerjaan yang memberikan kepuasan bathin
kepada seseorang sehingga pekerjaan itu disenangi dan digeluti dengan baik.
Untuk mengetahui keberhasilan kinerja perlu dilakukan evaluasi atau penilaian
kinerja dengan berpedoman pada parameter dan indikator yang ditetapkan
yang diukur secara efektif dan efisien seperti kinerja mengajarnya, efektivitas
menggunakan waktu, dana yang dipakai serta bahan yang tidak terpakai.
Sedangkan evaluasi kerja melalui perilaku guru dilakukan dengan cara
membandingkan dan mengukur perilaku guru dengan teman sejawat atau
mengamati tindakan guru dalam menjalankan perintah atau tugas yang
diberikan, cara mengkomunikasikan tugas dan pekerjaan dengan teman
sejawat guru itu sendiri.

Secara lebih detail uraian penjelasan Kompetensi manajerial Kepala
Madrasah meningkatkan kinerja guru dalam mengajar peserta didik di Ml At-
Tagwa Bondowoso dilakukan dengan cara :

1. Kepala Madrasah Mewajibkan pada Guru-guru untuk Membuat
Perangkat Pembelajaran.

Kinerja guru dalam proses belajar mengajar adalah kesanggupan

atau kecakapan para guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang

edukatif antara guru dan peserta didik yang mencakup suasana kognitif,

afektif dan psikomotorik sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan
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perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut agar
mencapai tujuan pengajaran. Kinerja guru juga dapat diartikan sebagai
prestasi kerja guru untuk meraih prestasi antara lain ditentukan oleh
kemampuan dan usaha. Prestasi kerja guru dapat dilihat dari seberapa jauh
guru tersebut telah menyelesaikan tugasnya dalam mengajar dibandingkan
dengan standar-standar pekerjaan. Kemudian kinerja guru dapat diartikan
pula sebagai suatu pencapaian tujuan dari guru itu sendiri maupun tujuan
pendidikan dan pengajaran dari madrasah di tempat guru tersebut
mengajar.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru MI
At-Tagwa Bondowoso adalah kemampuan kerja yang diwujudkan dalam
tingkah laku yang ditampilkan. Apresiasi pemahaman serta kemampuan
bertingkah laku sesuai harapan dapat diidentifikasikan sebagai faktor
kerja, kemampuan kerja yang tinggi atau rendah dapat terlihat dari apa
yang telah dicapai dan prestasi yang diperoleh dalam suatu pekerjaan.
Dengan demikian yang dimaksud dengan kinerja guru adalah sebagai
keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang
bermutu, meliputi aspek: kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas
mengajar, menguasai bahan pelajaran dan menggunakan sumber belajar,
bertanggung jawab memantau hasil belajar mengajar, disiplin dalam
mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam melaksanakan pengajaran,
melakukan interaksi dengan murid untuk menimbulkan motivasi,

kepribadian yang baik, jujur dan obyektif dalam membimbing peserta
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didik , mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan
pemahaman dalam administrasi pembelajaran.

Dalam Permendiknas pada kompetensi manajerial dijabarkan
bahwa kepala madrasah harus mampu mengelola guru dan staf dalam
rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. Kegiatan
pertama dalam proses manajemen yang dilakukan oleh kepala MI At-
Taqwa dalam meningkatkan kinerja guru adalah melakukan perencanaan
peningkatan Kkinerja guru. Perencanaan menurut Burhanuddin adalah
keseluruhan proses dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang
akan dikerjakan di masa akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang
telah ditentukan.**

Terkait hal ini, perencanaan ketenagaan menurut Pidarta
merupakan proses kegiatan penentuan kebijaksanaan dan perkiraan jumlah
kebutuhan guru untuk jangka waktu tertentu menurut bidang-bidang
kegiatan dan pekerjaan yang terdapat dalam madrasah.*®

Perencanaan guru menurut Mulyasa merupakan kegiatan untuk
menentukan kebutuhan tenaga kependidikan, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif untuk sekarang dan masa depan.**?

Sondang P. Siagian berpendapat bahwa dalam perencanaan
dirumuskan dan ditetapkan seluruh aktivitas lembaga yang menyangkut
apa yang harus dikerjakan, mengapa dikerjakan, di mana dikerjakan, kapan

akan dikerjakan, siapa yang mengerjakan dan bagaimana hal tersebut

130 AW. Widjaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 33
131 Made Pidarta, Manajemen pendidikan Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 120
132 Mulyasa, Menjadi Kepala Profesional (Bandung: Rosda, 2013), 87
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dikerjakan. Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan dapat meliputi
penetapan tujuan, penegakan strategi, dan pengembangan rencana untuk
mengkoordinasikan kegiatan. Kepala madrasah sebagai top management di
madrasah mempunyai tugas untuk membuat perencanaan, baik dalam
bidang program pembelajaran dan kurikulum, guru dan kepegawaian,
kesiswaan, keuangan maupun perlengkapan.'*®

2. Kepala Madrasah selalu Melakukan Supervisi baik Kelompok
maupun Individu.

Supervisi dialakukan pada seluruh proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru baik yang berada didalam kelas maupun diluar kelas.
Supervisi menurut Burton dalam Sagala adalah upaya bantuan yang
diberikan kepada guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya agar guru
mampu membantu para peserta didik dalam belajar untuk menjadi lebih
baik dari sebelumnya.***

Supervisi sebagai bantuan dalam pengembangan situasi belajar
mengajar yang lebih baik. Secara umum supervisi dapat dimaknai atas
dasar keseluruhan aktivitasnya yang dilakukan secara individu maupun
kelompok sesuai dengan tujuan masing- masing terhadap personel,
kelompok ataupun terhadap suatu program dalam berbagai bidang

kependidikan.'*®

133 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2012), 107.
134 Syaigul Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (bandung: Alfabeta, 2002),230

135 Richard A. Gorton, School Administration and supervision : important issues, concepts, and
case studies, (Dubuque, lowa : W. C. Brown Co. Publishers, c1980) 207.
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Supervisi merupakan usaha memberi layanan dan bantuan kepada
guru-guru baik secara individual maupun secara kelompok dalam usaha
memperbaiki pengajaran.’* Sedangkan teknik yang digunakan kepala M|
At-Tagwa dalam melakukan penilaian dengan menggunakan supervisi
adalah teknik kunjungan kelas/observasi kelas, percakapan personal dan
supervisi kelompok. Dalam melakukan supervisi pendidikan, kepala Ml
At-Tagwa menggunakan pendekatan secara langsung (directive) dan
secara tidak langsung (non directive). Dalam melakukan supervisi,
menurut Daryanto ada dua teknik yang dapat digunakan yaitu dengan
melalui rapat dan kunjungan kelas.**’

Sedangkan menurut Mulyasa teknik pelaksanaan supervisi
menjadi 4 hal pokok, yaitu:'*® (a). Diskusi kelompok, yaitu suatu kegiatan
yang dilakukan bersama guna memecahkan berbagai masalah di madrasah
dalam mencapai suatu keputusan. (b). Kunjungan kelas, yaitu salah satu
teknik untuk mengamati kegiatan pembelajaran secara langsung, (c).
Pembicaraan individual, yaitu teknik bimbingan dan konseling yang sangat
efektif guna meningkatkan kinerja guru dan memecahkan berbagai
masalah terutama yang berkenaan dengan pribadi para tenaga pengajar.
(d). Simulasi pembelajaran

Adapun pendekatan yang bisa dipakai oleh supervisor menurut

Mulyasa dalam melakukan supervisi pendidikan terhadap guru ada dua,

136 piet A Sahertian, Konsep-Konsep dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia.(Jakarta: Rineka Cipta, 2000),19.

37 M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta,2001), 185

1% E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), 113-114
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yaitu supervisi secara langsung (clinical/direct) dan supervisi umum (non
direct).**®

Kepala MI At-Tagwa dalam melakukan penilaian terhadap
perkembangan dan kinerja guru selain menggunakan supervisi pendidikan,
juga melakukan penilaian dengan menggunakan format penilaian yang
sudah dibakukan oleh pemerintah yang dikenal dengan Daftar Penilaian
Kinerja. Adapun aspek yang dinilai adalah: (a) kesetiaan (terhadap
Pancasila, UUD 1945, Negara dan pemerintah), (b) prestasi kerja, (c)
tanggung jawab, (d) ketaatan, (e) kejujuran, (f) kerja sama, (g) prakarsa
(inisiatif), (h) kepemimpinan (bagi yang menjabat pimpinan). Penilaian
pelaksanaan pekerjaan dilakukan pada setiap akhir tahun.**

Kepala Ml At-Tagwa dalam menilai guru yaitu supervisi dan
daftar penilaian Kinerja guru menurut analisis penulis mempunyai nilai
positif dan negatif. Penilaian dengan menggunakan supervisi mempunyai
nilai positif karena disamping melakukan penialaian terhadap kondisi dan
perkembangan guru, supervisi juga dapat membantu para guru yang
sedang mengalami kesulitan, oleh karena itu, kepala madrasah sebagai
seorang evaluator dan supervisor dapat membantu mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh guru.

Sedangkan sistem atau metode penilaian yang menggunakan

format penilaian kinerja guru yang dilakukan oleh kepala madrasah

139 1hid.

140 http://pengabdianqu.blogspot.co.id/2013/05/makalah-manajemen-dan-penilaian-kinerja.html/

diakses tanggal 15/3/2017 jam 20.00
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menurut hemat peneliti mempunyai kecenderungan dan terkesan kaku dan
sempit, serta tidak menyentuh nilai-nilai kemanusiaan dalam diri guru.
Disamping itu, penilaian yang menggunakan format ini kurang bermanfaat
terhadap proses peningkatan kinerja guru, akan tetapi format DP3 ini juga
bermanfaat untuk menilai dan menentukan tinggi rendahnya Kinerja guru
yang diukur secara nominal. Sistem evaluasi yang berdasarkan pada visi,
misi, dan tujuan madrasah dapat membantu kepala madrasah untuk
mengevaluasi dan menilai kondisi obyektif guru baik dari segi kuantitas
dan kualitas.

Oleh karena itu kedua sistem penilaian tersebut diatas dapat
dikolaborasikan sehingga ada proses keseimbangan dalam proses
penilaian, dan dapat menjadi feedback untuk program peningkatan kinerja
guru selanjutnya. Melihat paparan data tentang proses manajemen yang
dilakukan oleh kepala MI At-Tagwa untuk meningkatkan Kinerja guru
mulai dari proses perencanaan, pengembangan hingga evaluasi tersebut,
peneliti dapat menarik beberapa benang merah bahwa kepala MI At-
Tagwa memiliki kompetensi, dan kemampuan manajerial dibidang
pengelolaan dan pengembangan kinerja guru.

Langkah-langkah dan pelaksanaan manajemen yang dilakukan
oleh kepala MI At-Tagwa secara umum cukup berhasil dalam
meningkatkan Kinerja guru secara sistematis seperti yang di ungkapkan
oleh Bafadal tantang langkah-langkah yang sistematis untuk program

peningkatan kemampuan kinerja guru vyaitu: (a). Mengidentifikasi
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kekurangan, kelemahan, kesulitan, atau masalah-masalah yang sering kali
dimiliki atau dialami pendidik/guru. (b). Menetapkan program peningkatan
kemampuan kinerja guru yang diperlukan untuk mengatasi kekurangan,
kelemahan, kesulitan, atau masalah-masalah yang seringkali dimiliki atau
dialami guru. (c). Merumuskan tujuan program peningkatan kemampuan
kinerja guru yang diharapkan dapat dicapai pada akhir program
pengembangan. (d). Menetapkan serta merancang materi, metode dan
media yang akan digunakan dalam peningkatan Kkinerja guru.
(e). Menetapkan bentuk dan pengembangan instrumen penilaian yang akan
dikenakan dalam mengukur keberhasilan program peningkatan kinerja
guru. (f). Menyusun dan mengalokasikan anggaran program peningkatan
kemampuan kinerja guru. (g). Melaksanakan program peningkatan
kemampuan kinerja guru dengan materi, metode, dan media yang telah
ditetapkan dan dirancang. (h). Mengukur keberhasilan program
peningkatan kemampuan kinerja guru. (i). Menetapkan program tindak
lanjut program peningkatan kemampuan pendidik.'**

Disamping itu, kepala MI At-Tagwa dalam melaksanakan
kegiatan peningkatan Kkinerja guru mulai dari proses perencanaan,
pengembangan, hingga evaluasi selalu mengutamakan kerjasama tim yang
solid. Hampir tidak ditemukan dalam setiap proses dan tahapan
manajemen yang dilakukan oleh kepala M1 At-Tagwa dikerjakan sendiri

oleh kepala madrasah, baik dalam proses perencanaan, pengembangan,

“Ubrahim Bafadal, Tuntutan Profesionalisme Kepala Sekolah, Materi Seminar “Menyongsong
Era Profesionalisme Kepala Sekolah” pada tanggal 15 Desember 2008 di aula Utama Universitas
Negeri Malang (UM)2008), 45
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hingga evaluasi. Kepala madrasah selalu melibatkan seluruh civitas
akademika termasuk guru-guru, dan wakil kepala madrasah. Karena guru
merupakan unsur dalam lembaga pendidikan yang paling mengetahui dan
mengerti terhadap persoalan yang dihadapinya dalam melaksanakan tugas
utamanya sebagai pendidik, guru merupakan orang yang terjun langsung
dalam proses kegiatan belajar mengajar di madrasah.

Kepala MI At-Taqwa berhasil membina hubungan yang harmonis
dengan guru, memberikan apresiasi, dan empati terhadap guru. Dari hasil
penelitian tentang kompetensi manajerial kepala madrasah dalam
meningkatakan Kinerja guru di MI At-Tagwa dapat peneliti simpulkan
bahwa kompetensi manajerial kepala madrasah menjadi faktor determinan
dalam proses manajemen peningkatan Kkinerja guru, disamping itu,
pelaksanaan proses manajemen mulai dari perencanaan, pengembangan
hingga evaluasi yang dilakukan untuk meningkatkan Kinerja guru pada
hakikatnya adalah tindakan dan kebijakan yang harus diambil kepala
madrasah secara adil dan bijaksana dalam rangka mengarahkan dan
membantu guru untuk meningkatkan kinerjanya. Sehingga pada akhirnya
mereka akan menjadi sosok yang yang dihormati, disegani, memiliki
kualifikasi yang memadai, wawasan dan skillnya terus meningkat serta
akan menjadi panutan (uswah) yang baik bagi peserta didik.

. Kepala Madrasah Mengadakan Pendidikan dan Pelatihan
Kepala MI At-Tagwa dalam mengembangkan kinerja guru adalah

dengan mengikutsertakan guru pada pendidikan dan pelatihan. Menurut
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Ngalim Purwanto, inservice training adalah segala kegiatan yang diberikan
dan diterima oleh para petugas pendidikan yang bertujuan untuk
menambah dan mempertinggi mutu pengetahuan, kecakapan dan
pengalaman guru-guru atau petugas pendidikan lainnya lainnya, dalam
menjalankan tugas kewajibannya.**

Pembinaan dan usaha perbaikan pendidikan tidak mungkin
berhasil tanpa disertai dengan pembinaan dan perbaikan mutu pengetahuan
serta cara kerja para pelaksananya, yaitu guru-guru. Inservice training
diperlukan karena banyak guru-guru muda yang belum mendapat
pengalaman dan bekal yang cukup dalam menghadapi pekerjaannya dari
madrasah yang mempersiapkannya untuk menjadi guru.

Program inservice training tidak saja mengenai bidang
pendidikan dan pengajaran, tetapi juga bidang-bidang ilmu lainnya yang
menjadi spesialisasi guru tersebut. Kegiatan itu dapat dilakukan secara
lokal dan terbatas di madrasah masing-masing, antara lain pada saat
liburan dengan mendatangkan tenaga-tenaga ahli dari luar.

Program inservice training dapat melingkupi berbagai kegiatan
seperti  mengadakan aplikasi kursus, ceramah-ceramah, workshop,
pelatihan, seminar-seminar, mempelajari kurikulum, survey masyarakat,
kunjungan ke obyek-obyek tertentu, demonstrasi-demonstrasi mengajar
menurut metode-metode yang baru, fieldtrip, kunjungan-kunjungan ke

madrasah di luar daerah dan persiapan-persiapan khusus untuk tugas-tugas

42 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Rosdakarya,
2012), 68



161

baru. Dari beberapa ulasan tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa
inservice training merupakan sarana/program/strategi untuk mengadakan
perubahan ke arah yang lebih maju dan upaya pengembangan skill guru
dalam proses pembelajaran yang mengarah pada profesionalitas individu.
Agar supaya inservice training dalam upaya peningkatan mutu
guru tercapai, maka guru-guru harus diberi kekuasaan lebih besar untuk
bertindak sesuai dengan apa yang mereka inginkan dengan didasarkan
pada komitmen untuk mengembangkan budaya mutu bagi madrasah.'*®
4. Kepala Madrasah Memberi Subsidi Media Pembelajaran untuk Guru
Subsisi media pembelajaran ini bagi guru-guru yang belum punya
laptop, maka kepala madarasah membantu guru-guru yang mau membeli
laptop karena pembelajaran sudah menggunakan LCD. Dalam paradigma
manajemen pendidikan, pengelolaan fasilitas yang mencakup pengadaan,
pemeliharaan, perbaikan, dan pengembangan merupakan kewenangan
madrasah,*** karena madrasah yang paling mengetahui secara pasti
fasilitas yang paling diperlukan dalam operasional madrasah, terutama
fasilitas pembelajaran seperti perpustakaan, dan sambungan internet untuk
memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik, dan kemudahan bagi
guru untuk memperkaya wawasan dan disiplin ilmu sesuai dengan bidang

studinya masing- masing.

“3syarifuddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan : Konsep, Strategi dan Apliaksi,
(Jakarta, PT. Grasindo, 2002). 68

1 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), 21
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Kepala MI At-Tagwa dalam mengembangkan Kinerja juga
meningkatkan layanan dan penambahan fasilitas penunjang agar guru-guru
dapat memanfaatkannya untuk memperkaya materi pembelajaran serta
manambah wawasan guru dibidang pendidikan dan pengajaran, selain
internet, fasilitas lainnya yang tingkatkan adalah dengan menambah
koleksi buku perpustakaan dan buku penunjang lainnya.

Dalam mengembangkan Kinerja guru, pengadaan dan pelayanan
fasilitas penunjang sangat diperlukan, hal ini seperti pendapat Mulyasa
yang mengatakan bahwa salah satu sarana peningkatan kinerja guru adalah
tersedianya buku yang dapat menunjang kegiatan belajar. Sangat sulit
rasanya meningkatkan kinerja guru jika tidak ditunjang oleh sumber
belajar yang memadai. Pengadaan buku pustaka diarahkan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran serta memenuhi kebutuhan peserta
didik dan guru akan materi pembelajaran.*°

Jadi langkah kepala madrasah sebagai seorang manajer,
memberikan subsidi pada guru-guru untuk beradaptasi dengan kemajuan
tehnologi pembelajaran. Tehnologi pembelajaran ikut berkontribusi pada
proses pembelajaran, sehingga bagaimanapun para guru diharapkan
mengikuti perkembangan tehnologi pembelajaran.

Optimalisasi Kegiatan KKG Untuk Meningkatkan Profesionalitas

Guru.

145

E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2004),82



163

Optimaslisasi KKG ini terutama bagi pemegang mata pelajaran
yang telah memberlakukan K13 yang tematik, sehingga guru harus saling
belajar, Kepala MI At-Taqwa dalam mengembangkan kinerja guru berhasil
membentuk dan mengoptimalkan organisasi profesi guru seperti KKG,
anggota KKG madrasah tersebut bersifat internal dan eksternal, dilain
pihak KKG madrasah tersebut telah menjalin kerjasama pihak-pihak luar
madrasah seperti dengan Kementerian Agama Kabupaten Bondowoso.

KKG di MI At-Tagwa dilaksanakan setiap minggu sekali.
Tindakan tersebut sejalan dengan apa yang dikemukan oleh Mulyasa yaitu:
Organisasi profesi pendidikan seperti musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP), kelompok kerja guru (KKG) dan kelompok kerja madrasah
(KKS) merupakan wadah yang sangat bermanfaat bagi peningkatan kinerja
guru di madrasah .1

Organisasi profesi guru seperti MGMP menurut Mulyasa sangat
besar manfaatnya bagi perkembangan dan meningkatnya Kinerja guru di
madrasah, diantara manfaatnya adalah dengan MGMP, dan KKG dapat
dipikirkan begaimana menyiasati padatnya kurikulum, memecahkan
persoalan dan masalah yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran, dan
mencari alternatif pembelajaran yang tepat serta dapat menemukan

berbagai variasi metode dan media pembelajaran. Dengan mengefektifkan

MGMP, dan KKG, semua kesulitan dan permasalahan yang dihadapi guru

“®1bid.
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dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran dapat dipecahkan, dan
diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan.**’

6. Subsidi Madrasah bagi Guru pada Program Linieritas Kualifikasi
Akademik.

Tuntutan linieritas ini sangat mendesak karena rata-rata guru di
MI At-Tagwa banyak yang berijazah S1 Pendidikan Agama Islam dan
yang lain sehingga penting untuk dilakukan penyetaraan pendidikan yang
sesuai dengan jenjang pendidikan yang diajarkannya yaitu PGMI atau
PGSD.

Tugas belajar atau studi lanjut merupakan pendidikan lanjutan
bagi guru kejenjang pendidikan yang lebih tinggi baik magister dan
doktoral agar kualifikasi akademiknya bertambah meningkat dan sesuai
dengan standar/undang-undang yang ditetapkan oleh pemerintah. Dalam
mengembangkan kinerja guru, kepala Ml At-Tagwa selalu memberikan
dorongan dan motivasi kepada guru-guru dan memberikan waktu dan
kesempatan untuk melakukan studi lanjut kejenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

Menurut Bafadal setidaknya ada tiga tujuan yang ingin dicapai
dalam program tugas belajar/studi lanjut, yaitu: a). Meningkatkan
kualifikasi formal guru sehingga sesuai dengan peraturan kepegawaian
yang berlaku secara nasional. b). Meningkatkan kemapuan profesional

para guru dalam rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan

Y7 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004),79
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pendidikan. c). Menumbuh-kembangkan motivasi para pegawai/guru
dalam rangka meningkatkan kinerjanya.'*®

Hal tersebut senada dengan Pidarta (1999) bahwa
mengembangkan Kkinerja guru yang terdiri dari : (1) Belajar lebih lanjut.
(2) Menghimbau dan ikut mengusahakan sarana dan fasilitas sanggar-
sanggar seperti Sanggar Pemantapan Kerja Guru. (3) Ikut mencarikan jalan
agar guru-guru mendapatkan kesempatan lebih besar mengikuti panataran-
penataran pendidikan.(4) Ikut memperluas kesempatan agar guru-guru
dapat mengikuti seminar-seminar pendidikan yang sesuai dengan minat
dan bidang studi yang dipegang dalam usaha mengembangkan profesinya.
(5) Mengadakan diskusi-diskusi ilmiah secara berkala disekolah.
(6) Mengembangkan cara belajar berkelompok untuk guru-guru sebidang
studi.'*

Sebagaimana Bafadal bahwa Meningkatkan kualifikasi formal
guru sehingga sesuai dengan peraturan kepegawaian yang berlaku secara
nasional. Kualifikasi Guru di MI At-Tagwa banyak yang kurang sesuai
dengan Jenjang pendidikan Madrasah, artinya mereka banyak guru Vak
dari jurusan Tarbiyah program Studi Pendidikan Agama Islam dan dari
Jurusan Lain dari Fakultas pendidikan. Idealnya Madrasah Ibtidaiyah
diajar oleh para guru yang memiliki kualifikasi guru kelas seperti PGMI

atau PGSD, jadi kepala Madrasah mendorong para guru berpendidikan

148 |prahim Bafadal, Tuntutan Profesionalisme Kepala Sekolah, Materi Seminar “Menyongsong

Era Profesionalisme Kepala Sekolah” pada tanggal 15 Desember 2008 di aula Utama Universitas
Negeri Malang (UM)2008),5
%9 Made Pidarta., Manajemen Pendidikan. (Jakarta:1999. Bina Aksara), 48
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guru Madrasah Ibtidaiyah dengan langkah mensubsidi biaya
perkualihannya.
Program Silaturrahim Guru-guru

Program silaturrahim Guru-Guru dimanfaatkan oleh guru untuk
curhat, diskusi dan musyawarah untuk kepentingan madrasah. Forum
silaturrahmi merupakan wadah organisasi para guru yang dibentuk secara
independen, dalam hal ini adalah kepala Ml At-Tagwa yang berhasil
membentuk wadah organisasi para guru untuk menjalin komunikasi,
mempererat tali silaturrahim antara guru dan juga sebagai wadah untuk
bertukar pendapat dan berdiskusi antar guru guna memecahkan persoalan
yang dihadapi.

Forum silaturrahmi antar guru yang ada di MI At-Tagwa yang
menekankan pentingnnya tercipta kesatuan, rasa kekeluargaan dan
mempererat rasa emosional antar guru seperti yang difirmankan Allah
SWT. dalam surat Ali Imron ayat 103 :

" ¥y ot A 2 |2ty
Artinya : Dan berpegang teguhlah kamu semua kepada tali Allah (agama
Allah), dan janganlah kamu bercerai berai (Ali-lmran : 103)."*°

Keberhasilan Kepala Madrasah bukan hanya diukur oleh prestasi

Madrasah, namun kekompakan guru dan solidaritasnya juga dapat menjadi

indicator bagaimana seorang kepala Madrasah sebagai manajer mampu
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur an dan Terjemahnya (2005), 64.
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memfasilitasi semua guru yang beraneka ragam kemampuan, latarbelakang
dan idealismenya dapat dijadikan satu visi melalui program wadah

anjangsana Madrasah.

B. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja Guru
Dalam Mendidik Siswa di MI At-Tagwa Bondowoso
Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru
dalam mendidik siswa dilakukan hal-hal sebagaimana berikut ini ; pertama,
membangun spritualitas edukatif guru, artinya spritualitas ini harus tertanam
kuat pada guru, sehingga guru dalam mendidik siswa murni karena panggilan
ibadah. Lembaga Pendidikan At-Taqwa adalah lembaga Swasta, sehingga
otonomi pembiayaan dan lain sebagainya dilakukan oleh yayasan, hal ini tentu
berdampak pada aspek pendanaan yang dimiliki, oleh karena itu guru-guru
kesejahtraannya berbeda dengan guru dari pegawai negeri sipil yang
pendanaannya dari pemerintah, namun semangat ibadahlah yang harus
ditekannkan oleh pengelola yayasan sehingga kadang semangat para guru
tidak mengalahkan semangat dari pada guru dari pemerintah, kedua
penanaman kedisiplinan guru. kedisiplinan ini untuk memberikan contoh pada
siswa-siswa yang ada bahwa jika guru-guru yang disiplin maka akan menjadi
cerminan bagi para siswa bahwa guru-gurunya cukup disiplin, maka selain
untuk meningkatkan kinerja guru dalam mendidik, kedisiplinan guru akan
membentuk disiplin madrasah bagi para peserta didik yang ada, ketiga

melakukan evaluasi kinerja guru setiap bulan, evaluasi ini bertujuan untuk
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mengevaluasi seluruh proses pendidikan yang ada, baik dari mulai persiapan,
pelaksanaan sampai pada kendala-kendala yang dihadapi oleh para guru.
Evaluasi untuk mengukur seluruh kegiatan-kegiatan pendidikan baik pada
efisensi maupun efektivitasnya.

Mendidik berkaitan dengan moral dan norma kepribadian, dalam
proses mendidik ada kaitan dengan memberikan motivasi belajar bagi para
peserta didik, dan mendidik lebih sering digunakan untuk menanamkan
keteladanan dan pembiasaan dalam proses belajar. ***

Berdasarkan narasi diatas kompetensi manajerial kepala madrasah
meningkatkan kinerja guru dalam mendidik peserta didik di MI At-Tagwa
Bondowoso yang dilakukannya dengan :

1. Membangun Spritualitas Edukatif Guru

Membangun spritualitas edukatif guru artinya spritualitas ini
harus tertanam kuat pada guru, sehingga guru dalam mendidik peserta
didik murni karena panggilan ibadah. Lembaga Pendidikan At-Tagwa
adalah lembaga Swasta, sehingga otonomi pembiayaan dan lain
sebagainya dilakukan oleh yayasan, hal ini tentu berdampak pada aspek
pendanaan yang dimiliki, oleh karena itu guru-guru kesejahtraannya
berbeda dengan guru dari pegawai negeri sipil yang pendanaannya dari
pemerintah, namun semangat ibadahlah yang harus ditekankan oleh
pengelola yayasan sehingga kadang semangat para guru tidak

mengalahkan semangat dari pada guru dari pemerintah.

1 suparlan, Menjadi Guru Efektif (Jakarta: 2008, Hikayat Publishing), 26
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Kepala Madrasah selaku manajer, tidak hanya mengatur
tatakelola guru yang bersifat fisik, namun sekaligus mengelola atau
memenejerial spritualitas guru. Spritualitas ini penting bagi guru-guru
terutama guru swasta,karena memang berbeda dengan guru dari pegawai
negeri sipil. Pemberian motivasi spiritual pada guru akan menciptakan
dorongan pada guru-guru, karena mendidik bukan hanya tugas biasa, tetapi
mendidik merupakan panggilan hati dan ibadah, tentu semangat edukatif
yang diberikan oleh kepala madrasah berdampak pada keihlasan dan
kesabaran guru dalam melakukan proses-proses edukatif pada peserta
didik.

Mendidik berbeda dengan mengajar, mendidik seluruh aspek
potensi peserta didik yang harus dikembangkan. Guru tidak hanya sebatas
mentransfer ilmu yang berorintasi kognitif namun transformasi nilai juga
sangat penting. maka langkah Kepala Madrasah dalam memanejerial
emosi dan spritualitas para guru sangat tepat, terutama bila diberikan pada
guru-guru swasta.

. Menanamkan Kedisiplinan Guru

Penanaman kedisiplinan guru ini untuk memberikan contoh pada
peserta didik yang ada bahwa jika guru-guru yang disiplin maka akan
menjadi cerminan bagi para peserta didik bahwa guru-gurunya cukup
disiplin, maka selain untuk meningkatkan kinerja guru dalam mendidik,
kedisiplinan guru akan membentuk disiplin madrasah bagi para peserta

didik yang ada.
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MI At-Tagwa sebagai lembaga pendidikan formal dituntut untuk
dapat menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan yang baik.
Fungsi lembaga pendidikan menuntut adanya kerjasama dan kekompakan
yang baik dari semua pihak, dan tidak akan berjalan efektif tanpa adanya
keteladanan pihak atasan atau pimpinan. Keteladanan menjadikan figur
guru dan kepala MI At-Taqwa serta petugas Ml At-Tagwa lainnya maupun
orang tua sebagai cermin manusia yang berkepribadian agama.

Dalam keteladanan Rasulullah Saw. Sudah memberikan contah
yang baik kepada setiap pemimpin baik pada pemimpin pemerintahan,
organisasi atau lembaga pendidikan termasuk kepala MI At-Taqwa dan
semua manusia pada hakekatnya adalah pemimpin terhadap dirinya sendiri

152

maupun pada keluarganya.™ Hal ini sesuai dengan Al Qur’an Surat Al-

Ahzab ayat 21 sebagai berikut :

568 A B 5 pdly A 2y o8 3 s Bl AU Jy5 3 K 67D

Artinya : “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut

Allah”. (QS. Al Ahzab :21). **
Sebagai seorang yang telah banyak berpegalaman di dalam
memimpin lembaga pendidikan, kepala MI At-Tagwa meyakini bahwa

sebuah budaya yang baik tidak akan terwujud tanpa adanya keteladanan

dari pimpinan MI At-Tagwa. Keteladanan tersebut meliputi semua

152

Muhaimin, Paradigma pendidikan Islam,(Upaya mengefektifkan Pendidikan Sekolah)

(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2 001), 159
'3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (2005)
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aktivitas di MI At-Tagwa guna mendorong warga MI At-Tagwa untuk
mengikuti dan mencontoh perilaku pihak yang diteladani termasuk
masalah kedisiplinan. Karena itu sikap, perbuatan dan perilaku pemimpin
hendaknya mengikuti cara yang dicontohkan Nabi dalam mengajak
umatnya, yaitu dengan menjadi uswah hasanah (teladan yang baik), tidak
terkecuali kepala Madrasah, nilai keteladanan inilah yang ingin
diwujudkan terus menerus oleh kepala MI At-Taqwa terhadap warga Ml
At-Tagwa terutama pada bapak/Ibu guru, kerena guru adalah orang yang
paling dekat dengan para peserta didik sehingga pengaruhnya lebih
banyak. Disamping itu, dalam rangka melakukan peran dan fungsinya
sebagai edukator, inovator, kepala Ml At-Tagwa harus memiliki strategi
yang tepat untuk menjalin  hubungan yang harmonis dengan  warga
MI  At-Tagwa mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan,
dan memberikan keteladanan kepada seluruh tenaga pendidik dan
kependidikan di MI At-Taqwa .

Oleh karenanya sebagai pemimpin di institusi pendidikan, kepala
MI At-Tagwa harus meyakini bahwa keteladanan merupakan faktor
penting keberhasilan program MI At-Taqwa dan menjadi salah satu nilai
yang perlu untuk dilestarikan di MI At-Tagwa guna merangsang warga
MI At-Tagwa agar melaksanakan perbuatan serupa menjadi kewajiban
masing-masing. Hidup dalam lembaga pendidikan, seharusnya semua
warga di MI At-Tagwa harus bisa menjadi teladan bagi dirinya sendiri

maupun bagi orang lain yang ada disekitarnya.
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Sebagai lembaga pendidikan yang ada di MI At-Taqwa,
keteladanan kepemimpinan kepala MI At-Tagwa dan guru terhadap semua
warga MI At-Tagwa , terutama pada peserta didik sangat penting untuk
bisa membudaya di MI At-Tagwa dengan baik. Kedisiplinan yang diatur
secara rinci dalam peraturan atau tatatertib di lembaga tersebut akan
kontraproduktif bila tidak disertai keteladanan dari seorang kepala Ml At-
Tagwa maupun para guru.

Telah peneliti singgung diatas bahwa salah satu kunci utama
keberhasilan sebuah program, baik pada tahap perencanaan maupun
pengorganisasiannya adalah pada keteladanan dari pihak kepala MI At-
Tagwa. Untuk itu, dalam upaya bisa membudayakan kedisiplinan di Ml
At-Tagwa dengan baik, maka strategi yang dilakukan kepala M1 At-Tagwa
selalu mengawali dan memberikan keteladanan terlebih dahulu kepada
semua warga MI At-Tagwa. Kepala MI At-Tagwa dalam ikut
membudayakan kedisiplinan menggunakan sikap yang terbuka, disamping
itu jJuga menggunakan pendekatan yang dapat menarik hati bagi warga Ml
At-Tagwa .

Melakukan Evaluasi Kinerja Guru setiap bulan

Evaluasi Kkinerja guru setiap bulan ini bertujuan untuk
mengevaluasi seluruh proses pendidikan yang ada, baik dari mulai
persiapan, pelaksanaan sampai pada kendala-kendala yang dihadapi oleh
para guru. Evaluasi untuk mengukur seluruh kegiatan-kegiatan pendidikan

baik pada efisensi maupun efektivitasnya. Hal ini sesuai dengan
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kemampuan menajerial kepala Madrasah dalam melakukan monitoring,
evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah
dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.™

Pangawasan dan evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai salah
satu kegiatan untuk mengetahui realisasi perilaku personel dalam
organisasi pendidikan di MI At-Tagwa dan apakah tingkat pencapaian
tujuan pendidikan sesuai dengan yang dikehendaki, kemudian apakah
perlu diadakan perbaikan. Pengawasan dilakukan untuk mengumpulkan
data tentang penyelenggaraan kerja sama antara guru, kepala Madrasah,
konselor, supervisor, dan petugas madrasah lainnya dalam institusi satuan
pendidikan.

Pada dasarnya ada tiga langkah yang perlu ditempuh dalam
melaksanakan pengawasan, yaitu (1) menetapkan alat ukur atau standar,
(2) mengadakan penilaian atau evaluasi, dan (3) mengadakan tindakan
perbaikan atau koreksi dan tindak lanjut. Oleh sebab itu, kegiatan
pengawasan itu dimaksudkan untuk mencegah penyimpangan dalam
pelaksanaan pekerjaan, menilai proses dan hasil kegiatan dan sekaligus
melakukan tindakan perbaikan.**

Jadi evaluasi dalam persepektif manajerial kepala madarasah At-
Tagwa adalah melakukan evaluasi pada seluruh proses kegiatan
pendidikan yang berlangsung di Madrasah, baik di dalam kelas maupun

diluar kelas, secara langsung maupum tidak langsung.

*Pokok-pokok manajemen pendidikan tersebut dalam Permendiknas No. 13 Tahun 2007

dituangkan dalam dimensi kompetensi manajerial dengan 16 kompetensinya.
155 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2012), 106
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C. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja Guru
Dalam Membimbing Siswa di M1 At-Taqwa Bondowoso

1. Bimbingan baca Al-Quran kepada guru-guru

Bimbingan baca Al-Quran yang senantiasa diberikan pada guru-
guru oleh kepala Madrasah sebagai konsekwensi dari visi dan misi
madrasah yaitu Terwujudnya Insan yang beriman, bertagwa, cerdas dan
terampil, dengan Indikator Pencapaian visi madrasah, Memantapkan Iman
(Ad Dien), Mengembangkan intelektual (Al-Agl), Membangun Karakter
(Al Haya’) dan Meraih Prestasi (Al Amalussholih. Guru yang menjadi
pembimbing ditingkat kelas, setidaknya mereka juga terus mendapat
bimbingan dari kepala Madrasah, bimbingan dilakukan untuk
meningkatkan kompetensi para guru, tentu kompetensi tersebut akan
berdampak pada skill peserta didik terutama yang berhubungan dengan Al-
Quran. Kedua, kepala Madrasah memberikan penghargaan kepada guru-
guru yang telah berhasil membimbing peserta didiknya baik itu dari segi
akademik maupun non akademiknya. Tujuan dari penghargaan tersebut
yaitu agar supaya guru-guru lebih semangat lagi dan tidak bosan dalam
membimbing peserta didiknya. Pemberian Reward pada peserta didik
dalam rangka meningkatkatkan kinerja guru, karena guru merasa jasa-
jasanya dihargai oleh peserta didik maka mereka tidak akan bosan dan
akan senantiasa terus menerus bukan karena kewajiban namun karena
penggilan jiwa, sebab merasa sudah dihargai oleh pimpinannya.

Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja

guru dalam membimbing peserta didik di M1 At-Tagwa Bondowoso yaitu:
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Pertama, Bimbingan baca Al-Quran yang senantiasa diberikan pada guru-
guru oleh kepala Madrasah sebagai konsekwensi dari Visi dan misi
madrasah yaitu Terwujudnya Insan yang beriman, bertagwa, cerdas dan
terampil, dengan Indikator Pencapaian Visi,Memantapkan Iman (Ad Dien),
Mengembangkan intelektual (Al-Aql), Membangun Karakter (Al Haya’)
dan Meraih Prestasi (Al Amalussholih).

Guru yang menjadi pembimbing ditingkat kelas, setidaknya
mereka juga terus mendapat bimbingan dari kepala Madrasah, bimbingan
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi para guru, tentu kompetensi
tersebut akan berdampak pada skill peserta didik terutama yang
berhubungan dengan Al-Quran.

Dalam hal ini tugas kepala madarasah sebagai manajer yaitu
mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya
manusia secara optimal.**® Pendayagunaan potensi guru dilakukan dengan
bimbingan baca Al-Quran, karena MI At-Tagwa Brandingnya adalah Al-
Quran, jadi Bimbingan kepala madrasah tersebut untuk mengembangkan
potensi-potensi yang dimiliki oleh guru karena bagaimanapun para guru
akan menjadi pembimbing peserta didik ditingkat kelas.

Upaya Kepala Madrasah dalam fokus bimbingannya, semata
untuk meningkatkan kinerja guru dalam membimbing peserta didiknya.
Bimbingan kepala madrasah tentu akan berdampak pada peserta didik

sebagai tujuan akhir bimbingan. Jadi proses bimbingan kepala madrasah

156

Pokok-pokok manajemen pendidikan tersebut dalam Permendiknas No. 13 Tahun 2007

dituangkan dalam dimensi kompetensi manajerial dengan 16 kompetensinya.
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adalah bagian dari fungsi manajerial dalam meningkatkan kinerja guru
dalam proses bimbingan.

. Memberikan penghargaan kepada guru-guru yang telah berhasil
membimbing peserta didiknya berprestasi
Kepala Madrasah memberikan penghargaan kepada guru-guru

yang telah berhasil membimbing peserta didiknya baik dari segi akademik
maupun non akademiknya. Tujuan dari penghargaan tersebut yaitu agar
supaya guru-guru lebih semangat lagi dan tidak bosan dalam membimbing
peserta didiknya. Pemberian Reward pada para pendidik dalam rangka
meningkatkan Kkinerja guru, karena guru merasa jasa-jasanya dihargai
maka mereka tidak akan bosan dan akan senantiasa terus menerus bukan
karena kewajiban namun karena penggilan jiwa, sebab merasa sudah
dihargai oleh pimpinannya.

Kepala Madrasah bukan sebatas mendayagunakan sumber daya
manusia dari guru yang ada, namun jika sumber daya guru yang dibimbing
tersebut sesuai dengan yang diharapkan madrasah, maka kepala madarasah
memberikan penghargaan yang sesuai dengan Kinerja guru-guru yang ada.
ini contoh sosok kepala Madrasah yang luar biasa, karena bukan hanya
sumber daya yang digunakan untuk mendukung program madrasah yang
ada, namun kepala madrasah pandai menghargai guru-guru yang telah
berjasa pada madrasah. Maka proses-proses bimbingan ini akan terus
dilakukan oleh guru-guru yang ada, bukan karena ingin mendapatkan

hadiah, tetapi penghargaan yang dilakukan oleh kepala madrasah akan
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berdampak pada Kkinerja guru yang ada dalam kaitannya dengan
membimbing peserta didik.

D. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja Guru
Dalam Melatih Siswa di M1l At-Tagwa Bondowoso
Hasil penelitian kompetensi manajerial Kepala Madrasah

meningkatkan kinerja guru dalam melatih dilakukan oleh Kepala Madrasah
yaitu dengan jalan mendistribusikan guru-guru yang memiliki skill pada
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang telah menjadi program
madarasah.

Kegiatan-kegaiatan intra maupun ekstra ini harus ditangani oleh
seseorang yang memiliki skill khusus. Jadi bagi guru yang memiliki skill
tambahan, untuk meningkatkan kinerjanya maka kepala madrasah memberi
tugas tambahan pada guru yang bersangkutan untuk memberi pelatihan-
pelatihan pada peserta didik.

Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan Kinerja
guru dalam melatih peserta didik di MI At-Taqwa Bondowoso dilakukan oleh
kepala Madrasah dengan jalan mendistribusikan guru-guru yang memiliki
skill pada kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang telah menjadi
program madarasah.

Kegiatan-kegaiatan intra maupun ekstra ini harus ditangani oleh
seseorang yang memiliki skill khusus. Sehingga kepala madrasah
memberikan tugas tambahan kepada guru-guru tersebut sesuai dengan
kemampuan skill masing-masing untuk menjadi pelatih baik pada kegiatan

ekstra maupun intra. Dengan begitu maka kepala madrasah memberikan
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kesempatan dan tugas tambahan pada guru yang bersangkutan untuk memberi
pelatihan-pelatihan pada peserta didik.

Kegiatan-kegaiatan intra maupun ekstra di Ml At-Taqwa diarahkan
untuk membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT, memiliki budi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan tentang ajaran
pokok agama Islam, serta memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
Islam sehingga memadai baik untuk kehidupan bermasyarakat maupun untuk
melanjutkan belajar ke jenjang yang lebih tinggi.

Dalam pelaksanaan berbagai kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah,
peserta didik merupakan faktor yang menentukan sukses atau tidaknya
kegiatan tersebut. Satu hal yang perlu diperhatikan adalah pentingnya
mengadakan kegiatan yang sesuai dengan minat dan bakat para Peserta didik.

Melalui kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler, pada
prinsipnya peserta didik diharapkan mampu melatih kemampuannya agar
benar-benar dapat memerankan dirinya dalam kehidupan sosial, sesuai
dengan kapasitasnya sebagai insan terpelajar, dan jika benar-benar digalakkan
sesuai esensinya, semua jenis kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler
mengarah pada apresiasi berbagai pengetahuan yang diserap peserta didik.
Disamping itu, melalui kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler peserta
didik akan mempunyai ruang yang lebih luas untuk membedayakan dan
mengembangkan potensi, minat serta bakat yang dimilikinya.

Dalam dunia pendidikan selain faktor adanya peserta didik, faktor

pendidik juga merupakan satu hal yang akan menentukan sukses atau
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tidaknya proses pendidikan yang sedang dilaksanakan. Kompetensi dan
profesionalisme pendidik yang saat ini banyak menjadi sorotan insan
pendidikan, menjadi satu hal yang mutlak untuk dikuasai oleh para pendidik.

Tugas guru melatih siswa untuk memiliki sejumlah keterampilan
dan kecakapan sesuai mata pelajaran masing-masing, agar siswa bisa lebih
aktif dan tanggap dalam proses belajar, maka guru harus bisa melatih
siswanya untuk bisa cakap dan mengasah keterampilan. melatih erat
kaitannya dengan keterampilan atau kecakapan hidup (life skills). maka
melatih dilakukan dengan menjadi contoh (role model) dan teladan dalam hal
moral dan kepribadian.**’

Pendelegasian tugas pembinaan yang diserahkan kepada guru-guru
ini dengan alasan karena mereka lebih mengetahui kemampuan para peserta
didik dalam pemahaman intra maupun ekstrakurikuler melalui interaksi
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas maupun diluar kelas. Dengan alasan
ini diharapkan mereka akan memiliki kemudahan-kemudahan dalam teknis
pelaksanaan kegiatan. Penunjukan ini juga dengan memperhatikan latar
belakang mereka yang rata-rata berasal dari lulusan lembaga pendidikan
tinggi Islam namun memiliki skill khusus. Jadi Kepala Madrasah Madrasah
Ibtidaiyah At-Tagwa sebagai manajer sudah menunjukkan peranannya untuk
meningkatkan kinerja guru dalam melatih para peserta didik baik kegiatan

intra maupun ekstra kurikuler.

7 Suparlan, Menjadi Guru Efektif (Yogyakarta :Hikayat Publishing, 2005), 27



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan analisa data yang
telah penulis lakukan terkait dengan Fokus penelitian kompetensi manajerial
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MI At Tagwa
Bondowoso yang telah terurai pada bab sebelumnya, maka penulis
memberikan kesimpulan sebagai berikut :
1. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah meningkatkan Kinerja guru
dalam Mengajar Siswa di Ml At-Tagwa Bondowoso
Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru
dalam mengajar siswa yaitu pertama, kepala Madrasah mewajibkan pada
guru-guru untuk membuat perangkat pembelajaran, kedua, kepala madrasah
selalu melakukan supervisi baik kelompok maupun individu, ketiga, Kepala
Madrasah mengadakan Pendidikan dan latihan (inservice training/up
grading), keempat, subsidi media pembelajaran untuk Guru, kelima,
Optimalisasi kegiatan KKG, keenam, subsidi madrasah bagi guru pada
program linieritas kualifikasi akademik, ketujuh, Program silaturrahim
Guru-guru.
2. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja
Guru dalam Mendidik Siswa di MI At-Tagwa Bondowoso
Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru

dalam mendidik siswa yaitu, pertama, Membangun spritualitas edukatif
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guru, kedua, penanaman kedisiplinan guru agar tercipta budaya disiplin dan
ketiga, Melakukan evaluasi kinerja guru setiap bulan.
3. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja
Guru dalam Membimbing Siswa Di Mi At-Taqwa Bondowoso
Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru
dalam membimbing siswa yaitu pertama, Bimbingan baca Al-Quran yang
senantiasa diberikan pada guru-guru oleh kepala Madrasah sebagai
konswekoensi dari Visi dan misi madrasah, kedua, kepala Madrasah
memberikan penghargaan kepada guru-guru Yyang telah berhasil
membimbing peserta didiknya baik itu dari segi akademik maupun non
akademiknya.
4. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja
Guru dalam Melatih Siswa Di Mi At-Tagwa Bondowoso
Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru
dalam melatih siswa yaitu mendistribusikan guru-guru yang memiliki skill
pada kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang telah menjadi
program madarasah.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil wawancara dan penagamatan penelitia maka

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
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1. Kepala Ml At-Tagwa

a. Agar tetap mempertahankan prestasi akademik dan non akademik yang
telah diraih, sebab mempertahankan prestasi memiliki tanggung jawab
dan unjuk kerja yang sama dengan upaya sewaktu meraih prestasi.

b. Agar selalu meningkatkan kemampuan dan kompetensinya dibidang
manajerial supaya tujuan yang sudah ditetapkan dapat tercapai dengan
optimal.

2. Penyelenggara Pendidikan dan Kepala Madsrasah Ibtidaiyah yang

Sederajat pada umumnya

a. MI At-Tagwa ini bisa dijadikan percontohan kepala madrasah sebagai
seorang manajer dalam mengelola dan meningkatkan kinerja guru Ml
dan atau yang sederajat yang masih kurang optimal dalam hal
pengelolaan dan peningkatan Kinerja guru.

b. Memperhatikan aspek keberhasilan pengelolaan dan peningkatan kinerja
guru selain ditentukan oleh kompetensi manajerial dan kepiawaian
kepala MI At-Tagwa dalam meningkatkan kinerja guru juga di pengaruhi
oleh komitmen guru dan keterlibatan dan partisipasi dari semua civitas
pendidikan Madrasah untuk turut merencanakan, mengembangkan dan
mengevaluasi peningkatan kinerja guru

3. Pemerintah/Pengambil kebijakan
a. Agar segera dilaksanakannya sertifikasi kepala sekolah/madrasah supaya

calon kepala sekolah/madrasah memenuhi standar



183

b. Agar selalu memberikan dukungan dan motivasi terhadap sekolah seiring

diberlakukannya otonomi sekolah secara luas
4. Para Peneliti lain

a. Agar dilakukan penelitian lebih lanjut yang mampu mengungkapkan
lebih dalam tentang kompetensi manajerial kepala madrasah dalam
menigkatkan kinerja guru ditinjau dari fokus yang lain. Sebab penelitian
ini mengandung sejumlah keterbatasan.

b. Agar ditindak lanjuti langkah-langkah dengan menyelenggarakan studi
yang sama pada setting yang lain, juga madrasah lain pada umumnya
yang dapat berperan sebagai kasus negatif yang diperlukan untuk
memberi data tambahan guna mengurangi kesalahan temuan penelitian

ini.
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Hosyairi
Kata Kunci : Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah, Kinerja Guru

Pendidikan menjadi ujung tombak maju mundurnya suatu bangsa. Ketika
bangsa mempunyai kualitas pendidikan yang baik, maka proses pembangunan
menjadi baik pula perkembangannya. Karena melalui proses pendidikan itulah
akan melahirkan sumber daya manusia yang siap menghadapi tantangan zaman.

Perkembagan teknologi dan informasi yang sangat cepat, kalau tidak
diimbangi dengan kesiapan mental spritual, maka besar kemungkinan hanya akan
menjerumuskan anak bangsa ini pada dekadensi moral. Maraknya kasus korupsi,
narkoba yang mendera negeri ini merupakan tantangan yang harus bisa dijawab
oleh lembaga madrasah, madrasah adalah lembaga yang paling kompeten untuk
melahirkan anak bangsa yang tidak hanya cerdas otaknya namun juga
dipertaruhkan karakternya, kejujuran, keteladanan dan tanggung jawab yang
konsisten.

Madrasah dituntut mampu melahirkan generasi bangsa yang tidak hanya
cerdas, kreatif, dinamis, kompetitif dan prodiktif namun juga konsisten memegang
nilai-nilai ketuhanan yang mengedepankan kejujuran, kebenaran dan keadilan.
Hanya dengan karakter itulah bangsa ini mampu keluar dari keadaan yang
tersandera oleh krisis moral, ekonomi, politik, budaya dan pendidikan

Madrasah selayaknya terus berbenah diri dalam menghadapi tantangan
global dari sederetan tantangan yang begitu komplit, hal pertama yang harus
dibenahi adalah pembenahan di bidang manajemen karena manajemenlah yang
menggerakkan roda organisasi untuk melahirkan system organisasi yang baik dan
tertata. Jika manajemen berjalan dengan profesional maka lembaga pendidikan
akan stabil dan dinamis, jika hal itu dimiliki oleh madrasah maka suasana dalam
lingkungan dan proses pembelajaran akan sangat mendukung tercapainya visi
misi yang telah ditentukan sehingga harapan besar kepada madrasah untuk
melahirkan generasi emas bangsa ini akan menjadi kenyataan

Kelayakan dan kemampuan seorang kepala madrasah dalam menjalankan
tugas dan tanggungjawabnya khususnya meningkatkan Kinerja guru dalam
mendidik, mengajar, membimbing dan melatih siswa di M1 At Tagwa Bondowoso
inilah yang menjadi latar belakang dalam penelitian ini.

Seperti diketahui bersama bahwa kemampuan manajerial kepala madrasah
merupakan kecakapan (skills) yang dimiliki oleh seorang kepala madrasah dalam
melaksanakan tugas pengelolaan terhadap seluruh sumber daya yang ada di
madrasahnya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditatapkan. Kemampuan
manajerial kepala madrasah ini erat kaitannya dengan tugas dan tanggung
jawabnya di madrasah, dalam hal ini untuk meningkatkan kinerja guru.



Dalam konteks kompetensi manajerial tersebut, maka dilakukan penelitian
dengan judul kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di Ml At Tagwa Bondowoso dengan fokus penelitian Kompetensi
manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MI At Tagwa
Bondowoso untuk tujuan penelitian mendeskripsikan Kompetensi manajerial
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru dalam mendidik, mengajar,
membimbing dan melatih siswa di M1 At Tagwa Bondowoso.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menjawab fokus
penelitian, pendekatan yang digunakan mengunakan pendekatan Deskriptif
dengan jenis studi kasus, sumber data yang diambil dari data primer dan sekunder,
untuk informan dalam penelitian ini, penulis menggunakan tehnik purpossive
sampling dan penggunaan snowball sampling sedangkan Teknik Pengumpulan
Data, teknik wawancara mendalam (indepth wawancara), observasi, dan metode
dokumentasi, analisa data yang digunakan menggunakan model interaktif Milles
dan A. Michael Huberman, sedangkan pengujian keabsahan data dalam penelitian
ini peneliti menggunakan kriteria kredibilitas.

Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa : (1)
Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru dalam
mengajar siswa pertama, Kepala Madrasah mewajibkan guru-guru membuat
perangkat pembelajaran, kedua, supervisi baik kelompok maupun individu, ketiga,
Pendidikan dan latihan (inservice training/up grading), keempat, Subsidi media
pembelajaran Guru, kelima, Optimalisasi kegiatan KKG, keenam, Subsidi
madrasah pada program linieritas kualifikasi akademik , ketujuh, Program
silaturrahim guru. (2) Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah meningkatkan
kinerja guru dalam mendidik siswa, pertama, Membangun spritualitas edukatif
guru, kedua, penanaman kedisiplinan guru, ketiga, Melakukan evaluasi kinerja
guru , (3), Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru
dalam membimbing siswa yaitu, pertama, Bimbingan baca Al-Quran kedua,
kepala Madrasah memberikan penghargaan kepada guru-guru yang telah berhasil
membimbing peserta didiknya baik itu dari segi akademik maupun non
akademiknya. (4) Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja
guru dalam melatih siswa yaitu Mendistribusikan guru-guru yang memiliki skill
pada kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

PENDAHULUAN

Undang Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.



Definisi tersebut menggambarkan bahwa terbentuknya manusia yang utuh
adalah sebagai tujuan pendidikan. Pendidikan memperhatikan kesatuan aspek
jasmani dan rohani, aspek diri (individualitas) dan aspek sosial, aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik, serta segi hubungan manusia dengan dirinya
(konsentris), dengan lingkungan sosial dan alamnya (horisontal) dan dengan
Tuhannya (vertikal).

Seorang kepala sekolah/madrasah menurut Peraturan Menteri Pendidikan
Nasioanl Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah bahwa
seorang kepala harus memenuhi 5 dimensi kompetensi yaitu : Kepribadian,
Manajerial, Kewirausahaan, Supervisi dan Sosial.

Pemimpin madrasah seyogyanya menekankan prestasi, menetapkan
strategi pengajaran, dan memberikan dorongan, dan meyakinkan akan adanya
situasi yang teratur. Evaluasi terhadap kemajuan siswa, koordinasi program-
program pengajaran dan motivasi bagi guru untuk meningkatkan prestasinya.

Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW. bersabda :
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Artinya :

Daripada Ibnu Umar, daripada Nabi SAW, beliau bersabda :
“Ketahuilah Setiap daripada kamu adalah pemimpin, dan setiap
daripada kamu akan diminta pertanggungjawaban terhadap apa yang
dipimpin. Seorang raja adalah pemimpin bagi rakyatnya, dan dia akan
diminta pertanggungjawaban terhadap yang dipimpin. Seorang suami
adalah pemimpin bagi anggota keluarganya, dan ia akan diminta
pertanggungjawaban terhadap mereka. Seorang isteri adalah
pemimpin bagi rumah tangga,suami dan anak-anaknya, dan akan
diminta pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya. Seorang
hamba adalah pemimpin bagi harta tuannya, dan dia juga akan diminta
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Ketahuilah
setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu akan diminta
pertanggungjawaban atas apa yang kamu pimpin”.



Secara kontekstual makna hadits tersebut menjelaskan bahwa menjadi
seorang pemimpim/pimpinan haruslah siap mempertanggung jawabkan tentang
kepemimpinnya, tanyakanlah dari hati yang paling dalam sanggunpkah kalian
telah menjadi seorang pemimpin, seorang kepala madrasah adalah pimpinan
dihadapan manusia dia harus mempertanggungjawabkan, bahkan kelak diakhirat
Allah akan mempertanyakan tentang kepemimpinan tersebut, seorang suami saja
pemimpin buatkan keluarganya, seorang suami saja harus memiliki kesiapan
bekal moral-material untuk menjadi pimpinan dan harus mampu panutan untuk
seorang istri yang hendak menjadi makmumnya, akan kemana biduk perkawinan
itu hendak dibawa, dari mana sumber dana akan menjadi bekal dan penopang
mencapai tujuan pernikahannya dan seterusnya dan seterusnya

Sebuah organisasi dengan satu anggota manusia saja membutuhkan
kemampuan untuk memimpin apalagi seorang pemimpin yang membawahi
puluhan, ratusan bahkan ribuan manusia. Seorang kepala madrasah tentu saja
tidak asal dipilih atau asal ditunjuk tanpa memperhatikan kemampuan yang
bersangkutan

Keberhasilan dan kemajuan suatu madrasah sangat dipengaruhi oleh
kemampuan kepemimpinan kepala madrasah. Kepemimpinan merupakan faktor
yang sangat penting dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi madrasah.

Karena itu, kepala sekolah/madrasah memiliki ciri-ciri ; (1) Kemampuan
untuk menjalankan tanggungjawab (2) kemampuan menerapkan keterampilan-
keterampilan konseptual, manusiawi dan teknis (3) Kemampuan memotovasi
guru, staf dan pegawai lainnya (4) Kemampuan memahami implikasi-implikasi
perubahan sosial, ekonomi dan politik terhadap pendidikan.

Keberhasilan kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya adalah dengan
mengukur kemampuannya untuk menciptakan “Iklim belajar mengajar” yang
kondusif, mempengaruhi, mengajak dan mendorong guru, murid, dan staf
madrasah untuk menjalalankan tugas masing-masing dengan komitmen yang
tinggi.

Kepala madrasah sebagai penggerak peningkatan kinerja guru dituntut

memiliki visi, misi dan wawasan yang luas serta kemampuan profesional yang



memadai dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
penyelenggaraan pendidikan. Selain itu kepala madrasah dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam membangun kerjasama yang harmonis dengan berbagai pihak
yang terkait dengan program pendidikan di madrasah.

Hasil studi pendahuluan bahwa MI At Tagwa memiliki daya saing tinggi
dengan sekolah-sekolah yang ada disekitarnya bukan hanya disebabkan letaknya
yang sangat strategis tepat dijantung kota namun karena MI At Taqwa telah
memberi bukti kepada masyarakat bahwa lembaga pendidikan madrasah ini
mampu melaksanakan kurikulum dengan baik sebagaimana diamanatkan dalam
UU No. 14 tahun 2005 Bab IV pasal 8 bahwa : “Guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.

Dalam implementasi pasal tersebut, Ml At Taqwa telah dapat memenuhi
amanat dari undang-undang tersebut, salah satunya dibuktikan dengan
pelaksanaan pembelajaran dengan baik sehingga mampu meraih prestasi-prestasi
baik yang terkair dengan ekstrakurikuler maunpun intrakurikuler.

Diantara prestasi yang diraih baik di tingkat kabupaten maupun tingkat
propinsi seperti : Peringkat | pada seleksi Olimpiade Matematika IPA (OSN)
tingkat SD/MI 2015 Kabupaten Bondowoso, Juara | oleimpiade IPS Tahun 2015
adalah pelaksanaan SPADA COMPETITION ke-10 yang merupakan salah satu
program rutin tahunan SMP Negeri 2 Jember, Juara 1l olimpiade Matematikadan
IPA pada KOMMIPA MATASA yang ke-4 tingkat SD/MI se-Jawa Timur 2015,
Meraih medali Emas dan penghargaan dari kementerian Agama RI pada ajang
kompetisi sains nasional tingkat pelajar M1 se-Indonesia tahun 2015.

Selain dari beberapa prestasi tersebut, MI At Tagwa yang berinduk
dibawah Yayasan At Taqgwa Bondowoso ini dari tahun ke tahun terus mengalami
perkembangan yang sangat membanggakan baik secara kuantitas mapun secara
kualitas kelembagaan dan out put siswa lulusannya, MI At Tagwa ini juga sangat
dikenal di masyarakat dengan tingkat kedisipilnan yang tinggi dari jam masuk,

istirahat sholat dhuha berjama’ah bahkan sampai uang saku siswa yang tidak



boleh lebih dari Rp. 5000,- (lima ribu rupiah) dengan maksud tidak menimbulkan
kesenjangan antar siswa yang mampu dan yang kurang mampu

Dari tiga hal tersebut yaitu prestasi yang bagus, perkembangan lembaga
yang terus semakin baik dan tingkat kedisiplinan yang bagus, tentu hal ini dicapai
tidak lepas dari peran kepemimpinan kepala sekolah sebagai manajer pada
lembaga pendidikan tersebut.

Dari paparan ini maka kami tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
mengenai “Kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru di MI At Tagwa Bondowoso”. Hal ini dilakukan untuk memberi masukan
dan dukungan kepada kepala madrasah agar semakin menyadari dan memahami
peran sentralnya dalam memacu semangat para tenaga pendidik dalam
melaksanakan tugas-tugasnya sehingga lembaga pendidikan yang berbasis agama
islam ini terus mengambil peran strategis mewujudkan visinya “Terwujudnya
insan yang beriman, bertagwa, cerdas, dan terampil” dalam melahirkan kader-

kader bangsa sebagai generasi islam rahmatan lil ‘alamin.

Tujuan Penelitian
Secara umum, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru di MI At Tagwa Bondowoso. Secara spesifik tujuan penelitian
dirumuskan sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan  kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan
kinerja guru dalam mengajar siswa di Ml At-Tagwa Bondowoso.
2. Mendeskripsikan ~ kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan
kinerja guru dalam mendidik siswa di MI At-Tagwa Bondowoso.
3. Mendeskripsikan kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan
kinerja guru dalam membimbing siswa di MI At-Tagwa Bondowoso.
4. Mendeskripsikan kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan

kinerja guru dalam melatih siswa di MI At-Tagwa Bondowoso.



METODE PENELTIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini berjudul Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MI At-Tagawa Bondowoso. Dalam
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative research).
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah,
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan
jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
Rancangan studi kasus dalam penelitian ini bersifat kasus tunggal
(single case design) artinya peneliti memusatkan perhatian pada kasus-kasus
yang telah ditetapkan. rancangan studi kasus berusaha mendeskripsikan
seperangkat peristiwa atau kondisi populasi saat ini secara rinci dan
mendalam.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian tentang kompetensi manajerial kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru di MI At-Tagwa Bondowoso. Madrasah ini
berada pada letak lokasi strategis, tepatnya di jantung kota Bondowoso, yakni
di jalan Letnan Sutarman 08 Bondowoso. Selain madrasah ini juga berada
pada lingkup Masjid Agung At-Taqwa
Lokasi MI At-Tagwa ini juga berdekatan dengan Sekolah Dasar
Negeri fovorit yang hal itu menuntut dan memotivasi Ml At-Tagwa untuk
terus melakukan adaptasi dan usaha-usaha inovatif dan kreatif agar terus
kompetitif sesuai dengan perkembangan dan tuntutan masyarakat.
C. Kehadiran Peneliti
Peneliti selaku instrumen utama masuk ke latar penelitian agar dapat
berhubungan langsung dengan informan, dapat memahami secara alami
kenyataan yang ada di latar penelitian, berusaha mengatasi berbagai persoalan
yang terjadi di lapangan.
Peneliti berusaha melakukan interaksi dengan informan penelitian

secara wajar dan menyikapi segala perubahan yang terjadi di lapangan,



berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lokasi penelitian.
Hubungan baik yang tercipta antara peneliti dengan informan penelitian
selama berada di lapangan adalah kunci utama keberhasilan pengumpulan
data. Hubungan yang baik dapat menjamin kepercayaan dan saling
pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan membantu kelancaran
proses penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat diperoleh dengan
mudah dan lengkap.

Sumber Data

Sumber data untuk mendapatkan data yang relevan dengan
permasalahan ini data dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu data primer
dan data sakunder. Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-
kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan
subyek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subyek penelitian
(informan) yang berkenaan dengan variabel dan diteliti.

Dalam hal ini, data primer adalah data yang diperoleh dan
dikumpulkan secara langsung dari informan melalui pengamatan, catatan
lapangan dan interview. Sedangkan data sakunder adalah data yang
dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain dari seperti Buku-buku
Pendidikan Islam, Ensiklopedi, Kamus, makalah, Majalah, jurnal dan
Website.

Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan kompleksitas masalah penelitian, maka pengumpulan
data akan dilakukan dengan menggunakan beberapa metode secara bervariasi
yaitu :

1. Teknik Wawancara Mendalam (in depth interview)

Teknik wawancara dalam penelitian ini  digunakan untuk
memperoleh data akurat yang berhubungan dengan fokus penelitian, sesuai
dengan kebutuhan dalam proses penelitian ini maka yang menjadi
informan penelitian ini terdiri dari ; Kepala MI At-Tagwa Bondowoso,
Wakil Kepala MI At-Tagwa Bondowoso, Guru-guru MI At-Tagwa

Bondowoso.



2. Teknik Pengamatan Peran Serta

Dalam penelitian ini peneliti terjun di lembaga MI At-Tagwa
Bondowoso untuk mendapatkan data tentang kegiatan manajerial kepala
madrasah, serta untuk mengetahui kinerja guru-guru MI At-Tagwa

3. Teknik Dokumentasi

Data dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi partisipasi. Oleh karena itu,
dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-
karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses
penelitian.

Dokumentasi yang dianalisi dalam penelitian ini adalah ; biodata
kepala madrasah, Data guru, karyawan dan murid, struktur organisasi,
Kurikulum pembelajaran, Notulen rapat, Pedoman tata tertib guru dan
murid.

F. Analisa Data

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis diskriptif
kualitatif dimana informasi yang dikumpulkan di lapangan digunakan untuk
membuat simpulan akhir, bukan untuk membuktikan hipotesis. Oleh
karenanya peneliti harus menggali informasi selengkap mungkin. Proses
analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Artinya,
analisis harus sudah dilakukan sejak awal, tidak sama dengan dengan analisis
data dalam penelitian kuantititatif yang dilakukan setelah semua data
terkumpul. Proses interaktif juga dilakukan baik pada waktu pengumpulan
data masih berlangsung.

Bahkan pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisi
terhadap jawaban yang diwawancara, bila jawaban yang di wawancarai
setelah dinalisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
wawancara sampai diperoleh data yang kredible. Seperti yang dipaparkan
oleh Miles dan Huberman bahwa aktivitas dalam analisa data kualitatif
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dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai
tuntas.
1. Data reduction (reduksi data)

Data yang didapat dari lapangan dengan jumlah yang sangat
banyak, maka data tersebut perlu diadministrasikan secara rinci dan teliti,
semakin lama peneliti turun ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak bahkan mungkin akan semakin rumit, untuk itulah perlu segera
dilakukan reduksi data. Reduksi data berarti menrangkum, memilah dan
memilih hal-hal yang pokok, fokus pada hal-hal yang penting terkait
dengan tema penelitian.

Dari reduksi data akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah melakukan pengumpulan data-data selanjutnya. Reduksi
data yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu seluruh data yang
dikumpulkan baik dari observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisa
secara keseluruhan, kemudian informasi yang didapatkan difokuskan pada
hal-hal yang berkaitan dengan kompetensi kepala madrasah dalam
meningkatkan kinerja guru. Dari hasil reduksi data inilah akan
memberikan kontribusi pencarian data, pemberian kode dan memberikan

gambaran yang lebih lengkap dari hasil penelitian

2. Data display (penyajian data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.
Sementara yang paling sering dilakukan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif

Penyajian data dirancang guna menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, dengan
demikian peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan
apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah
melakukan analisis sehingga diperoleh kesimpilan yang kongkrit.

3. Conlcusions drawing/verivication
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Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, penelitian
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan.
penjelasan, konfigurasi-koritigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan
proposisi. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai
pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-
kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode
pencarian ulang yang digunakan dan kecakapan peneliti

Kesimpulan dilakukan setelah data-data dan informasi
terungkap melalui reduksi kemudian data disajikan dalam bentuk bagan,
kesimpulan yang masih semenatara tersebut diperkuat dan dilengkapi serta
diverifikasi sehingga memiliki kebenaran tentang kegiatan peneltian
kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru
di M1 At-Tagwa Bondowoso.

G. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kreteria kredibilitas
yaitu untuk menjamin bahwa data yang dikumpulkan mengandung nilai
kebenaran baik bagi subyek penelitian maupun masyarakat umum. Sedang
teknik pengecekan keabsahan temuan data, peneliti menggunakan :
1. Meningkatkan ketekunan
Ketekunan yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang
valid tentang ; (1) kompetensi manajerial kepala sekolah dalam
melaksanakan tugas-tugas sebagai pemimpin yang bertanggung jawab
dengan keberhasilan dan kegagalan capaian program yang telah di
tetapkan dalam rencana-rencana strategis untuk meningkatkan kinerja
guru-guru dalam melaksankan kewajibannya; (2) memperdalam tentang
kompetensi kepala madrasah melalui diskusi dengan pengawas dan komite
madrasah; (3) menggali berbagai referensi buku dan hasil penelitian
tentang kompetensi kepala madrasah.

2. Triangulasi
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Adapun teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi
sumber, teknik pengumpulan data dan waktu dengan cara sebagai berikut :
1. Membandingkan data hasil observasi pada tahap pengamatan tentang

kompetensi kepala madrasah seperti ketika memimpin rapat dan
pengecekan guru jam pelajaran dan kinerja guru baik ketika jam
datang, jam istirahat dan pulang, juga ketika melakukan tugas
pembelajaran maupun ketika sedang mengikuti rapat dengan kepala
madrasah, data-data tersebut kemudian didiskripsikan dan
dikategorisasikan sehingga ditemukan pandangan yang sama atau
pandangan yang berbeda dari tiga sumber tersebut. Dari data yang
telah dianalisi akan ditarik kesimpulan yang selanjutnya akan
dikonfirmasi kepada nara sumber yang bersangkutan.

2. Mengecek kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda
misalnya data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan lalu di
kroscek dengan data-data dokumen yang ada, kalau didapat data yang
berbeda maka akan didiskusikan kembali dengan sumber data yang
bersangkutan sehingga akan didapat data yag semakin valid

3. Mengecek data pada waktu yang berbeda semisal wawancara ataupun
observasi yang dilakukan dua kali, sehingga dapat ditemukan kepastian
data yang valid dan akurat.

H. Tahap - tahap Penulisan
Tahap-tahap penulisan yang dimaksudkan dalam penulisan ini adalah
berkenaan dengan proses pelaksanaan penulisan. Prosedur penulisan yang
dilakukan meliputi tiga tahap yaitu :
a) TahapPersiapan
1. Menyusun rencana penulisan
2. Menentukan objek penulisan

3. Mengajukan judul kepada jurusan
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4. Konsultasi proposal tesis kepada dosen pembimbing
5. Melakukan kajian pustaka yang sesuai dengan judul penulisan
6. Menyusun metode penulisan
7. Menyiapkan bahan perlengkapan penulisan
b) Tahap Pelaksanaan
1. Mengumpulkan data
2. Menganalisis data
3. Konsultasi kepada dosen pembimbing
c) Tahap Penyelesaian
1. Menyusun kerangka laporan hasil penulisan.

2. Konsultasi kepada dosen pembimbing

PEMBAHASAN

Bagian ini adalah membahas hasil temuan penelitian berdasarkan fokus
utama penelitian ini yaitu kompetensi manajerial kepala madrasah dalam
meningkatkan Kkinerja guru di MI At Tagwa Bondowoso, dari fokus tersebut,
maka sub fokus penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti secara mendalam
dan terperinci adalah untuk mendeskripsikan pertama, kompetensi manajerial
Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru dalam mengajar di Ml At-Tagwa
Bondowoso. kedua, kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan
kinerja guru dalam mendidik peserta didik di MI At-Tagwa Bondowoso, ketiga,
kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru dalam
membimbing peserta didik di MI At-Tagwa Bondowoso, keempat, kompetensi
manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru dalam melatih peserta
didik di MI At-Tagwa Bondowoso.
. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja Guru
Dalam Mengajar Siswa di M|l At-Taqwa Bondowoso

Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa kompetensi manajerial
Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru dalam mengajar siswa dilakukan
dengan cara : pertama, kepala Madrasah mewajibkan pada guru-guru untuk

membuat perangkat pembelajaran,perangkat pembelajaran baik mulai dari
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kalender sampai pada penilaian siswa kedua kepala madrasah selalu melakukan
supervisi baik kelompok maupun individu,supervisi dialkukan pada seluruh
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru baik yang berada didalam kelas
maupun diluar kelas. ketiga, Kepala Madrasah mengadakan pendidikan dan
pelatihan (inservice training/up grading), keempat, subsidi media pembelajaran
untuk Guru, subsisi media pembelajaran ini bagi guru-guru yang belum punya
laptop, maka kepala madarasah membantu guru-guru yang mau membeli laptop
karena pembelajaran sudah menggunakan LCD , kelima, optimalisasi kegiatan
KKG dilakukan untuk meningkatkan profesionalitas guru-guru, terutama yang
telah memberlakukan K13 yang tematik, sehingga guru harus saling belajar,
keenam, program silaturrahim Guru-guru dimanfaatkan oleh guru untuk curhat,
diskusi dan musyawarah untuk kepentingan madrasah dan ketujuh subsidi
madrasah bagi guru pada program linieritas kualifikasi akademik tuntutan
linieritas sangat mendesak karena rata-rata guru di Ml At-Tagwa banyak yang
berijazah S1 Pendidikan Agama Islam dan yang lain sehingga penting untuk
dilakukan penyetaraan pendidikan yang sesuai dengan jenjang pendidikan yang
diajarkannya yaitu PGMI atau PGSD.

Dalam konteks paradigma baru pendidikan yakni dengan adanya
desentralisasi dan otonomi pendidikan, maka madrasah mempunyai wewenang
yang sangat besar untuk mengatur dan mengelola madrasah nya sendiri. Otonomi
yang lebih besar dari institusi madrasah ini menuntut adanya kemauan dan
kemampuan seluruh personel madrasah yang lebih berkualitas. Hal ini berkaitan
erat dengan implementasi berbagai prinsip dan paradigma baru manajemen
pendidikan, yang perlu diperhatikan seperti transparansi, akuntabilitas,
fleksibilitas, efektivitas dan efisiensi, partisipasi seluruh warga dan stakeholders,
penyederhanaan birokrasi, dan penyaluran aspirasi dengan sistem bottom up, serta
penerapan manajemen terbuka (open management).

Oleh sebab itu, kedudukan kepala madrasah sangat penting dan strategis
dalam mengelola dan mencapai tujuan institusi madrasah yang bersangkutan. Hal
ini dikarenakan kepala madrasah sebagai pemimpin puncak (top leader) di

madrasah mempunyai otoritas penuh untuk mengelola Madrasah dan sekaligus
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bertanggung jawab atas keberhasilan madrasah yang bersangkutan. Namun
demikian, bukan berarti komponen lain yang terkait di madrasah diabaikan,
melainkan sebagai satu kesatuan yang utuh dan tidak terpisahkan dalam upaya
mencapai fungsi tertentu sebagaimana diharapkan.

Dengan demikian, dalam kerangka pelaksanaan otonomisasi pendidikan
khususnya di madrasah, paling tidak ada dua hal penting yang perlu mendapatkan
perhatian secara signifikan, yaitu kemampuan manajerial kepala madrasah dan
kinerja profesional para guru. Kemampuan manajerial kepala madrasah
merupakan kecakapan (skills) yang dimiliki oleh seorang kepala madrasah dalam
melaksanakan tugas pengelolaan terhadap seluruh sumber daya yang ada di
madrasahnya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditatapkan. Kemampuan
manajerial kepala madrasah ini erat kaitannya dengan tugas dan tanggung
jawabnya di madrasah, baik sebagai administrator dan supervisor di madrasah
yang dipimpinnya. Tugas dan tanggung jawab kepala madrasah tersebut dapat
mencakup implementasi kegiatan atau pelaksanaan fungsi-fungsi manajerial, baik
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, maupun pengawasan terhadap
seluruh bidang garapan lembaga madrasah yang bersangkutan.

Kemampuan manajerial yang dimiliki oleh seorang kepala madrasah dalam
mengelola institusinya secara keseluruhan, akan turut menentukan kinerja guru di
madrasah yang bersangkutan.

Dalam melaksanakan tugasnya guru adalah kondisi yang diposisikan
sebagai garda terdepan dan posisi sentral di dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Berkaitan dengan itu, maka guru akan menjadi bahan pembicaraan
banyak orang, dan tentunya tidak lain berkaitan dengan kinerja dan totalitas
dedikasi dan loyalitas pengabdiannya. Sorotan tersebut lebih bermuara kepada
ketidakmampuan guru didalam pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga
bermuara kepada menurunnya mutu pendidikan. Kalaupun sorotan itu lebih
mengarah kepada sisi-sisi kelemahan guru, hal itu tidak sepenuhnya dibebankan
kepada guru, dan mungkin ada sistem yang berlaku, baik disengaja ataupun tidak,
akan berpengaruh terhadap permasalahan tadi. Dari keterangan tersebut dapat

difahami bahwa ketidakmampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
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menjadi masalah yang akan selalu diperhatikan. Baik atau tidaknya pelaksanaan
pembelajaran yang bisa dilakukan oleh guru atau disebut dengan kinerja guru
menentukan proses pembelajaran yang dilaksanakan. Posisi guru yang sangat
menentukan pembelajaran akan selalu menjadi perhatian semua orang.

Bila diamati di lapangan, bahwa guru MI At-Tagwa Bondowoso
sudah menunjukan kinerja maksimal di dalam menjalankan tugas dan fungsinya
sebagai pendidik, pengajar dan pelatih.

Seorang kepala madrasah sebagai manajerial dituntut mampu
memiliki kesiapan dalam mengelola madrasah. Kesiapan yang dimaksud adalah
berkenaan dengan kemampuan manajerial kepala madrasah sebagai seorang
pimpinan. Kinerja mengajar guru dipengaruhi juga oleh kepuasan kerja yaitu
perasaan individu terhadap pekerjaan yang memberikan kepuasan bathin kepada
seseorang sehingga pekerjaan itu disenangi dan digeluti dengan baik. Untuk
mengetahui keberhasilan kinerja perlu dilakukan evaluasi atau penilaian kinerja
dengan berpedoman pada parameter dan indikator yang ditetapkan yang diukur
secara efektif dan efisien seperti kinerja mengajarnya, efektivitas menggunakan
waktu, dana yang dipakai serta bahan yang tidak terpakai. Sedangkan evaluasi
kerja melalui perilaku guru dilakukan dengan cara membandingkan dan mengukur
perilaku guru dengan teman sejawat atau mengamati tindakan guru dalam
menjalankan perintah atau tugas yang diberikan, cara mengkomunikasikan tugas
dan pekerjaan dengan teman sejawat guru itu sendiri.

Secara lebih detail uraian penjelasan Kompetensi manajerial Kepala
Madrasah meningkatkan kinerja guru dalam mengajar peserta didik di MI At-
Tagwa Bondowoso dilakukan dengan cara :

Kepala Madrasah Mewajibkan pada Guru-guru untuk Membuat Perangkat
Pembelajaran.

Kinerja guru dalam proses belajar mengajar adalah kesanggupan atau
kecakapan para guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara
guru dan peserta didik yang mencakup suasana kognitif, afektif dan psikomotorik
sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap

evaluasi dan tindak lanjut agar mencapai tujuan pengajaran.
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Kinerja guru Ml At-Tagwa Bondowoso adalah kemampuan kerja yang
diwujudkan dalam tingkah laku yang ditampilkan. Apresiasi pemahaman serta
kemampuan bertingkah laku sesuai harapan dapat diidentifikasikan sebagai faktor
kerja, kemampuan kerja yang tinggi atau rendah dapat terlihat dari apa yang telah
dicapai dan prestasi yang diperoleh dalam suatu pekerjaan. Dengan demikian
kinerja guru adalah sebagai keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar yang bermutu, meliputi aspek : kesetiaan dan komitmen yang
tinggi pada tugas mengajar, menguasai bahan pelajaran dan menggunakan sumber
belajar, bertanggung jawab memantau hasil belajar mengajar, disiplin dalam
mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam melaksanakan pengajaran,
melakukan interaksi dengan murid untuk menimbulkan motivasi, kepribadian
yang baik, jujur dan obyektif dalam membimbing peserta didik , mampu berfikir
sistematis tentang apa yang dilakukannya dan pemahaman dalam administrasi
pembelajaran.

Dalam Permendiknas pada kompetensi manajerial dijabarkan bahwa
kepala madrasah harus mampu mengelola guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. Kegiatan pertama dalam
proses manajemen yang dilakukan oleh kepala M1 At-Tagwa dalam meningkatkan
kinerja guru adalah melakukan perencanaan peningkatan kinerja guru.

Kepala Madrasah selalu Melakukan Supervisi baik Kelompok maupun
Individu.

Supervisi merupakan usaha memberi layanan dan bantuan kepada guru-
guru baik secara individual maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki
pengajaran.

Sedangkan teknik yang digunakan kepala MI At-Tagwa dalam
melakukan penilaian dengan menggunakan supervisi adalah teknik kunjungan
kelas/observasi kelas, percakapan personal dan supervisi kelompok. Dalam
melakukan supervisi pendidikan, kepala MI At-Tagwa menggunakan pendekatan
secara langsung (directive) dan secara tidak langsung (non directive).

Kepala MI At-Tagwa dalam melakukan penilaian terhadap

perkembangan dan kinerja guru selain menggunakan supervisi pendidikan, juga
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melakukan penilaian dengan menggunakan format penilaian yang sudah
dibakukan oleh pemerintah yang dikenal dengan Daftar Penilaian Kinerja.
Adapun aspek yang dinilai adalah: (a) kesetiaan (terhadap Pancasila, UUD 1945,
Negara dan pemerintah), (b) prestasi kerja, (c) tanggung jawab, (d) ketaatan, (e)
kejujuran, (f) kerja sama, (g) prakarsa (inisiatif), (h) kepemimpinan (bagi yang
menjabat pimpinan). Penilaian pelaksanaan pekerjaan dilakukan pada setiap akhir
tahun.

Kepala MI At-Tagwa dalam menilai guru yaitu supervisi dan daftar
penilaian kinerja guru menurut analisis penulis mempunyai nilai positif dan
negatif. Penilaian dengan menggunakan supervisi mempunyai nilai positif karena
disamping melakukan penialaian terhadap kondisi dan perkembangan guru,
supervisi juga dapat membantu para guru yang sedang mengalami kesulitan, oleh
karena itu, kepala madrasah sebagai seorang evaluator dan supervisor dapat
membantu mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru.

Sedangkan sistem atau metode penilaian yang menggunakan format
penilaian kinerja guru yang dilakukan oleh kepala madrasah menurut hemat
peneliti mempunyai kecenderungan dan terkesan kaku dan sempit, serta tidak
menyentuh nilai-nilai kemanusiaan dalam diri guru. Disamping itu, penilaian yang
menggunakan format ini kurang bermanfaat terhadap proses peningkatan kinerja
guru, akan tetapi format DP3 ini juga bermanfaat untuk menilai dan menentukan
tinggi rendahnya kinerja guru yang diukur secara nominal. Sistem evaluasi yang
berdasarkan pada visi, misi, dan tujuan madrasah dapat membantu kepala
madrasah untuk mengevaluasi dan menilai kondisi obyektif guru baik dari segi
kuantitas dan kualitas.

Oleh Kkarena itu kedua sistem penilaian tersebut diatas dapat
dikolaborasikan sehingga ada proses keseimbangan dalam proses penilaian, dan
dapat menjadi feedback untuk program peningkatan kinerja guru selanjutnya.
Melihat paparan data tentang proses manajemen yang dilakukan oleh kepala MI
At-Tagwa untuk meningkatkan kinerja guru mulai dari proses perencanaan,

pengembangan hingga evaluasi tersebut, peneliti dapat menarik beberapa benang
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merah bahwa kepala MI At-Tagwa memiliki kompetensi, dan kemampuan
manajerial dibidang pengelolaan dan pengembangan kinerja guru.

Langkah-langkah dan pelaksanaan manajemen yang dilakukan oleh
kepala MI At-Tagwa secara umum cukup berhasil dalam meningkatkan kinerja
guru secara sistematis yaitu: (a). Mengidentifikasi kekurangan, kelemahan,
kesulitan, atau masalah-masalah yang sering kali dimiliki atau dialami
pendidik/guru. (b). Menetapkan program peningkatan kemampuan kinerja guru
yang diperlukan untuk mengatasi kekurangan, kelemahan, kesulitan, atau
masalah-masalah yang seringkali dimiliki atau dialami guru. (c). Merumuskan
tujuan program peningkatan kemampuan kinerja guru yang diharapkan dapat
dicapai pada akhir program pengembangan. (d). Menetapkan serta merancang
materi, metode dan media yang akan digunakan dalam peningkatan Kinerja guru.
(e). Menetapkan bentuk dan pengembangan instrumen penilaian yang akan
dikenakan dalam mengukur keberhasilan program peningkatan kinerja guru.
(f). Menyusun dan mengalokasikan anggaran program peningkatan kemampuan
kinerja guru. (g). Melaksanakan program peningkatan kemampuan Kinerja guru
dengan materi, metode, dan media yang telah ditetapkan dan dirancang.
(h). Mengukur keberhasilan program peningkatan kemampuan kinerja guru. (i).
Menetapkan program tindak lanjut program peningkatan kemampuan pendidik.

Disamping itu, kepala MI At-Tagwa dalam melaksanakan kegiatan
peningkatan kinerja guru mulai dari proses perencanaan, pengembangan, hingga
evaluasi selalu mengutamakan kerjasama tim yang solid. Hampir tidak ditemukan
dalam setiap proses dan tahapan manajemen yang dilakukan oleh kepala MI At-
Tagwa dikerjakan sendiri oleh kepala madrasah, baik dalam proses perencanaan,
pengembangan, hingga evaluasi. Kepala madrasah selalu melibatkan seluruh
civitas akademika termasuk guru-guru, dan wakil kepala madrasah. Karena guru
merupakan unsur dalam lembaga pendidikan yang paling mengetahui dan
mengerti terhadap persoalan yang dihadapinya dalam melaksanakan tugas
utamanya sebagai pendidik, guru merupakan orang yang terjun langsung dalam
proses kegiatan belajar mengajar di madrasah.
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Kepala MI At-Tagwa berhasil membina hubungan yang harmonis dengan
guru, memberikan apresiasi, dan empati terhadap guru. Dari hasil penelitian
tentang kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatakan Kinerja
guru di MI At-Taqwa dapat peneliti simpulkan bahwa kompetensi manajerial
kepala madrasah menjadi faktor determinan dalam proses manajemen peningkatan
kinerja guru, disamping itu, pelaksanaan proses manajemen mulai dari
perencanaan, pengembangan hingga evaluasi yang dilakukan untuk meningkatkan
kinerja guru pada hakikatnya adalah tindakan dan kebijakan yang harus diambil
kepala madrasah secara adil dan bijaksana dalam rangka mengarahkan dan
membantu guru untuk meningkatkan kinerjanya. Sehingga pada akhirnya mereka
akan menjadi sosok yang yang dihormati, disegani, memiliki kualifikasi yang
memadai, wawasan dan skillnya terus meningkat serta akan menjadi panutan
(uswah) yang baik bagi peserta didik.

Kepala Madrasah Mengadakan Pendidikan dan Pelatihan

Kepala MI At-Tagqwa dalam mengembangkan kinerja guru adalah
dengan mengikutsertakan guru pada pendidikan dan pelatihan yang bertujuan
untuk menambah dan mempertinggi mutu pengetahuan, kecakapan dan
pengalaman guru-guru atau petugas pendidikan lainnya lainnya, dalam
menjalankan tugas kewajibannya.

Pembinaan dan usaha perbaikan pendidikan tidak mungkin berhasil tanpa
disertai dengan pembinaan dan perbaikan mutu pengetahuan serta cara kerja para
pelaksananya, yaitu guru-guru. Inservice training diperlukan karena banyak guru-
guru muda yang belum mendapat pengalaman dan bekal yang cukup dalam
menghadapi pekerjaannya dari madrasah yang mempersiapkannya untuk menjadi
guru.

Program inservice training tidak saja mengenai bidang pendidikan dan
pengajaran, tetapi juga bidang-bidang ilmu lainnya yang menjadi spesialisasi guru
tersebut. Kegiatan itu dapat dilakukan secara lokal dan terbatas di madrasah
masing-masing, antara lain pada saat liburan dengan mendatangkan tenaga-tenaga

ahli dari luar.
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Program inservice training dapat melingkupi berbagai kegiatan seperti
mengadakan aplikasi kursus, ceramah-ceramah, workshop, pelatihan, seminar-
seminar, mempelajari kurikulum, survey masyarakat, kunjungan ke obyek-obyek
tertentu, demonstrasi-demonstrasi mengajar menurut metode-metode yang baru,
fieldtrip, kunjungan-kunjungan ke madrasah di luar daerah dan persiapan-
persiapan khusus untuk tugas-tugas baru.

Agar supaya inservice training dalam upaya peningkatan mutu guru
tercapai, maka guru-guru harus diberi kekuasaan lebih besar untuk bertindak
sesuai dengan apa yang mereka inginkan dengan didasarkan pada komitmen untuk
mengembangkan budaya mutu bagi madrasah.

Kepala Madrasah Memberi Subsidi Media Pembelajaran untuk Guru

Subsisi media pembelajaran ini bagi guru-guru yang belum punya laptop,
maka kepala madarasah membantu guru-guru yang mau membeli laptop karena
pembelajaran sudah menggunakan LCD. Dalam paradigma manajemen
pendidikan, pengelolaan fasilitas yang mencakup pengadaan, pemeliharaan,
perbaikan, dan pengembangan merupakan kewenangan madrasah, karena
madrasah yang paling mengetahui secara pasti fasilitas yang paling diperlukan
dalam operasional madrasah, terutama fasilitas pembelajaran seperti perpustakaan,
dan sambungan internet untuk memberikan kemudahan belajar kepada peserta
didik, dan kemudahan bagi guru untuk memperkaya wawasan dan disiplin ilmu
sesuai dengan bidang studinya masing- masing.

Kepala M1 At-Tagwa dalam mengembangkan kinerja juga meningkatkan
layanan dan penambahan fasilitas penunjang agar guru-guru dapat
memanfaatkannya untuk memperkaya materi pembelajaran serta manambah
wawasan guru dibidang pendidikan dan pengajaran, selain internet, fasilitas
lainnya yang tingkatkan adalah dengan menambah koleksi buku perpustakaan dan
buku penunjang lainnya.

Dalam mengembangkan kinerja guru, pengadaan dan pelayanan fasilitas
penunjang sangat diperlukan, hal ini seperti pendapat Mulyasa yang mengatakan
bahwa salah satu sarana peningkatan kinerja guru adalah tersedianya buku yang

dapat menunjang kegiatan belajar. Sangat sulit rasanya meningkatkan kinerja guru
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jika tidak ditunjang oleh sumber belajar yang memadai. Pengadaan buku pustaka
diarahkan untuk mendukung kegiatan pembelajaran serta memenuhi kebutuhan
peserta didik dan guru akan materi pembelajaran.

Jadi langkah kepala madrasah sebagai seorang manajer, memberikan
subsidi pada guru-guru untuk beradaptasi dengan kemajuan tehnologi
pembelajaran. Tehnologi pembelajaran ikut berkontribusi pada proses
pembelajaran, sehingga bagaimanapun para guru diharapkan mengikuti
perkembangan tehnologi pembelajaran.

. Optimalisasi Kegiatan KKG

Optimaslisasi KKG ini terutama bagi pemegang mata pelajaran yang
telah memberlakukan K13 yang tematik, sehingga guru harus saling belajar,
Kepala MI At-Tagwa dalam mengembangkan Kkinerja guru berhasil membentuk
dan mengoptimalkan organisasi profesi guru seperti KKG, anggota KKG
madrasah tersebut bersifat internal dan eksternal, dilain pihak KKG madrasah
tersebut telah menjalin kerjasama pihak-pihak luar madrasah seperti dengan
Kementerian Agama Kabupaten Bondowoso.

KKG di MI At-Tagwa dilaksanakan setiap minggu sekali. Tindakan
tersebut merupakan wadah yang sangat bermanfaat bagi peningkatan kinerja guru
di madrasah .

Organisasi profesi guru seperti MGMP sangat besar manfaatnya bagi
perkembangan dan meningkatnya kinerja guru di madrasah, diantara manfaatnya
adalah dengan MGMP, dan KKG dapat dipikirkan begaimana menyiasati
padatnya kurikulum, memecahkan persoalan dan masalah yang dihadapi oleh guru
dalam pembelajaran, dan mencari alternatif pembelajaran yang tepat serta dapat
menemukan berbagai variasi metode dan media pembelajaran. Dengan
mengefektifkan MGMP, dan KKG, semua kesulitan dan permasalahan yang
dihadapi guru dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran dapat dipecahkan, dan
diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan.

Subsidi Madrasah bagi Guru pada Program Linieritas Kualifikasi
Akademik.
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Tuntutan linieritas ini sangat mendesak karena rata-rata guru di Ml At-
Tagwa banyak yang berijazah S1 Pendidikan Agama Islam dan yang lain
sehingga penting untuk dilakukan penyetaraan pendidikan yang sesuai dengan
jenjang pendidikan yang diajarkannya yaitu PGMI atau PGSD.

Tugas belajar atau studi lanjut merupakan pendidikan lanjutan bagi guru
kejenjang pendidikan yang lebih tinggi baik magister dan doktoral agar kualifikasi
akademiknya bertambah meningkat dan sesuai dengan standar/undang-undang
yang ditetapkan oleh pemerintah. Dalam mengembangkan kinerja guru, kepala Ml
At-Tagwa selalu memberikan dorongan dan motivasi kepada guru-guru dan
memberikan waktu dan kesempatan untuk melakukan studi lanjut kejenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

Kepala madrasah menargetkan tiga tujuan yang ingin dicapai dalam
program tugas belajar/studi lanjut, yaitu: a). Meningkatkan kualifikasi formal guru
sehingga sesuai dengan peraturan kepegawaian yang berlaku secara nasional. b).
Meningkatkan kemapuan profesional para guru dalam rangka meningkatkan
kualitas penyelenggaraan pendidikan. c¢). Menumbuh-kembangkan motivasi para
pegawai/guru dalam rangka meningkatkan kinerjanya.

Dalam meningkatkan kualifikasi formal guru kepala madrasah
menargetkan sesuai dengan peraturan kepegawaian yang berlaku secara nasional.
Kualifikasi Guru di MI At-Tagwa banyak yang kurang sesuai dengan Jenjang
pendidikan Madrasah, artinya mereka banyak guru Vak dari jurusan Tarbiyah
program Studi Pendidikan Agama Islam dan dari Jurusan Lain dari Fakultas
pendidikan. ldealnya Madrasah Ibtidaiyah diajar oleh para guru yang memiliki
kualifikasi guru kelas seperti PGMI atau PGSD, jadi kepala Madrasah mendorong
para guru berpendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah dengan langkah mensubsidi
biaya perkualihannya.

Program Silaturrahim Guru-guru

Program silaturrahim Guru-Guru dimanfaatkan oleh guru untuk curhat,
diskusi dan musyawarah untuk kepentingan madrasah. Forum silaturrahmi
merupakan wadah organisasi para guru yang dibentuk secara independen, dalam

hal ini adalah kepala MI At-Tagwa yang berhasil membentuk wadah organisasi
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para guru untuk menjalin komunikasi, mempererat tali silaturrahim antara guru
dan juga sebagai wadah untuk bertukar pendapat dan berdiskusi antar guru guna
memecahkan persoalan yang dihadapi.

Forum silaturrahmi antar guru yang ada di MI At-Tagwa yang
menekankan pentingnnya tercipta kesatuan, rasa kekeluargaan dan mempererat
rasa emosional antar guru

Keberhasilan Kepala Madrasah bukan hanya diukur oleh prestasi
Madrasah, namun kekompakan guru dan solidaritasnya juga dapat menjadi
indicator bagaimana seorang kepala Madrasah sebagai manajer mampu
memfasilitasi semua guru yang beraneka ragam kemampuan, latarbelakang dan
idealismenya dapat dijadikan satu visi melalui program wadah anjangsana
Madrasah.

. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja Guru
Dalam Mendidik Siswa di MI At-Tagwa Bondowoso

Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan Kkinerja guru
dalam mendidik siswa dilakukan hal-hal sebagaimana berikut ini ; pertama,
membangun spritualitas edukatif guru, artinya spritualitas ini harus tertanam kuat
pada guru, sehingga guru dalam mendidik siswa murni karena panggilan ibadah.
Lembaga Pendidikan At-Tagwa adalah lembaga Swasta, sehingga otonomi
pembiayaan dan lain sebagainya dilakukan oleh yayasan, hal ini tentu berdampak
pada aspek pendanaan yang dimiliki, oleh karena itu guru-guru kesejahtraannya
berbeda dengan guru dari pegawai negeri sipil yang pendanaannya dari
pemerintah, namun semangat ibadahlah yang harus ditekannkan oleh pengelola
yayasan sehingga kadang semangat para guru tidak mengalahkan semangat dari
pada guru dari pemerintah, kedua penanaman kedisiplinan guru. kedisiplinan ini
untuk memberikan contoh pada siswa-siswa yang ada bahwa jika guru-guru yang
disiplin maka akan menjadi cerminan bagi para siswa bahwa guru-gurunya cukup
disiplin, maka selain untuk meningkatkan kinerja guru dalam mendidik,
kedisiplinan guru akan membentuk disiplin madrasah bagi para peserta didik yang

ada, ketiga melakukan evaluasi kinerja guru setiap bulan, evaluasi ini bertujuan
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untuk mengevaluasi seluruh proses pendidikan yang ada, baik dari mulai
persiapan, pelaksanaan sampai pada kendala-kendala yang dihadapi oleh para
guru. Evaluasi untuk mengukur seluruh kegiatan-kegiatan pendidikan baik pada
efisensi maupun efektivitasnya.

Kompetensi manajerial kepala madrasah meningkatkan kinerja guru dalam
mendidik peserta didik di MI At-Tagwa Bondowoso yang dilakukannya dengan :
Membangun Spritualitas Edukatif Guru

Membangun spritualitas edukatif guru artinya spritualitas ini harus
tertanam kuat pada guru, sehingga guru dalam mendidik peserta didik murni
karena panggilan ibadah. Lembaga Pendidikan At-Tagwa adalah lembaga Swasta,
sehingga otonomi pembiayaan dan lain sebagainya dilakukan oleh yayasan, hal ini
tentu berdampak pada aspek pendanaan yang dimiliki, oleh karena itu guru-guru
kesejahtraannya berbeda dengan guru dari pegawai negeri sipil yang
pendanaannya dari pemerintah, namun semangat ibadahlah yang harus ditekankan
oleh pengelola yayasan sehingga kadang semangat para guru tidak mengalahkan
semangat dari pada guru dari pemerintah.

Kepala Madrasah selaku manajer, tidak hanya mengatur tatakelola guru
yang bersifat fisik, namun sekaligus mengelola atau memenejerial spritualitas
guru. Spritualitas ini penting bagi guru-guru terutama guru swasta,karena memang
berbeda dengan guru dari pegawai negeri sipil. Pemberian motivasi spiritual pada
guru akan menciptakan dorongan pada guru-guru, karena mendidik bukan hanya
tugas biasa, tetapi mendidik merupakan panggilan hati dan ibadah, tentu semangat
edukatif yang diberikan oleh kepala madrasah berdampak pada keihlasan dan
kesabaran guru dalam melakukan proses-proses edukatif pada peserta didik.
Menanamkan Kedisiplinan Guru

Penanaman kedisiplinan guru ini untuk memberikan contoh pada peserta
didik yang ada bahwa jika guru-guru yang disiplin maka akan menjadi cerminan
bagi para peserta didik bahwa guru-gurunya cukup disiplin, maka selain untuk
meningkatkan kinerja guru dalam mendidik, kedisiplinan guru akan membentuk

disiplin madrasah bagi para peserta didik yang ada.
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MI At-Tagwa sebagai lembaga pendidikan formal dituntut untuk dapat
menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan yang baik. Fungsi lembaga
pendidikan menuntut adanya kerjasama dan kekompakan yang baik dari semua
pihak, dan tidak akan berjalan efektif tanpa adanya keteladanan pihak atasan atau
pimpinan. Keteladanan menjadikan figur guru dan kepala Ml At-Tagwa serta
petugas MI At-Tagwa lainnya maupun orang tua sebagai cermin manusia yang
berkepribadian agama.

Sebagai seorang yang telah banyak berpegalaman di dalam memimpin
lembaga pendidikan, kepala MI At-Taqwa meyakini bahwa sebuah budaya yang
baik tidak akan terwujud tanpa adanya keteladanan dari pimpinan MI At-Tagwa.
Keteladanan tersebut meliputi semua aktivitas di MI At-Tagqwa guna mendorong
warga MI At-Tagwa untuk mengikuti dan mencontoh perilaku pihak yang
diteladani termasuk masalah kedisiplinan. Karena itu sikap, perbuatan dan
perilaku pemimpin hendaknya mengikuti cara yang dicontohkan Nabi dalam
mengajak umatnya, yaitu dengan menjadi uswah hasanah (teladan yang baik),
tidak terkecuali kepala Madrasah, nilai keteladanan inilah yang ingin diwujudkan
terus menerus oleh kepala MI At-Taqwa terhadap warga M| At-Tagwa terutama
pada bapak/Ibu guru, kerena guru adalah orang yang paling dekat dengan para
peserta didik sehingga pengaruhnya lebih banyak. Disamping itu, dalam rangka
melakukan peran dan fungsinya sebagai edukator, inovator, kepala MI At-Tagwa
harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin ~ hubungan yang harmonis
dengan warga MI At-Tagwa mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap
kegiatan, dan memberikan keteladanan kepada seluruh tenaga pendidik dan
kependidikan di MI At-Tagwa .

Oleh karenanya sebagai pemimpin di institusi pendidikan, kepala M1 At-
Taqwa harus meyakini bahwa keteladanan merupakan faktor penting keberhasilan
program MI At-Tagwa dan menjadi salah satu nilai yang perlu untuk dilestarikan
di MI At-Tagwa guna merangsang warga MI At-Tagwa agar melaksanakan
perbuatan serupa menjadi kewajiban masing-masing. Hidup dalam lembaga
pendidikan, seharusnya semua warga di M1 At-Taqwa harus bisa menjadi teladan

bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain yang ada disekitarnya.
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Sebagai lembaga pendidikan yang ada di MI At-Tagwa, keteladanan
kepemimpinan kepala MI At-Tagwa dan guru terhadap semua warga MI At-
Tagwa , terutama pada peserta didik sangat penting untuk bisa membudaya di Ml
At-Tagwa dengan baik. Kedisiplinan yang diatur secara rinci dalam peraturan atau
tatatertib di lembaga tersebut akan kontraproduktif bila tidak disertai keteladanan
dari seorang kepala M1 At-Tagwa maupun para guru.

Telah peneliti singgung diatas bahwa salah satu kunci utama keberhasilan
sebuah program, baik pada tahap perencanaan maupun pengorganisasiannya
adalah pada keteladanan dari pihak kepala MI At-Tagwa. Untuk itu, dalam upaya
bisa membudayakan kedisiplinan di Ml At-Tagwa dengan baik, maka strategi
yang dilakukan kepala MI At-Taqwa selalu mengawali dan memberikan
keteladanan terlebih dahulu kepada semua warga Ml At-Tagwa. Kepala MI At-
Taqwa dalam ikut membudayakan kedisiplinan menggunakan sikap yang terbuka,
disamping itu juga menggunakan pendekatan yang dapat menarik hati bagi warga
MI At-Tagwa .

Melakukan Evaluasi Kinerja Guru setiap bulan

Pangawasan dan evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai salah satu
kegiatan untuk mengetahui realisasi perilaku personel dalam organisasi
pendidikan di MI At-Tagwa dan apakah tingkat pencapaian tujuan pendidikan
sesuai dengan yang dikehendaki, kemudian apakah perlu diadakan perbaikan.
Pengawasan dilakukan untuk mengumpulkan data tentang penyelenggaraan kerja
sama antara guru, kepala Madrasah, konselor, supervisor, dan petugas madrasah
lainnya dalam institusi satuan pendidikan.

Pada dasarnya ada tiga langkah kepala M1 At-tagwa yang ditempuh dalam
melaksanakan pengawasan, yaitu (1) menetapkan alat ukur atau standar, (2)
mengadakan penilaian atau evaluasi, dan (3) mengadakan tindakan perbaikan atau
koreksi dan tindak lanjut. Oleh sebab itu, kegiatan pengawasan itu dimaksudkan
untuk mencegah penyimpangan dalam pelaksanaan pekerjaan, menilai proses dan
hasil kegiatan dan sekaligus melakukan tindakan perbaikan.

Jadi evaluasi dalam persepektif manajerial kepala MI At-Tagwa adalah

melakukan evaluasi pada seluruh proses kegiatan pendidikan yang berlangsung di
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Madrasah, baik di dalam kelas maupun diluar kelas, secara langsung maupum
tidak langsung.

Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja Guru
Dalam Membimbing Siswa di M1 At-Tagqwa Bondowoso

1. Bimbingan baca Al-Quran kepada guru-guru

Pertama, Kepala MI At-tagwa memberikan bimbingan baca Al-Quran
yang senantiasa diberikan pada guru-guru sebagai konsekwensi dari visi dan misi
madrasah yaitu Terwujudnya Insan yang beriman, bertaqwa, cerdas dan terampil,
dengan Indikator Pencapaian visi madrasah, Memantapkan Iman (Ad Dien),
Mengembangkan intelektual (Al-Aql), Membangun Karakter (Al Haya’) dan
Meraih Prestasi (Al Amalussholih). Guru yang menjadi pembimbing ditingkat
kelas, setidaknya mereka juga terus mendapat bimbingan dari kepala Madrasah,
bimbingan dilakukan untuk meningkatkan kompetensi para guru, tentu
kompetensi tersebut akan berdampak pada skill peserta didik terutama yang
berhubungan dengan Al-Quran. Kedua, kepala Madrasah memberikan
penghargaan kepada guru-guru yang telah berhasil membimbing peserta didiknya
baik itu dari segi akademik maupun non akademiknya. Tujuan dari penghargaan
tersebut yaitu agar supaya guru-guru lebih semangat lagi dan tidak bosan dalam
membimbing peserta didiknya. Pemberian Reward pada peserta didik dalam
rangka meningkatkatkan kinerja guru, karena guru merasa jasa-jasanya dihargai
oleh peserta didik maka mereka tidak akan bosan dan akan senantiasa terus
menerus bukan karena kewajiban namun karena penggilan jiwa, sebab merasa
sudah dihargai oleh pimpinannya.

Guru yang menjadi pembimbing ditingkat kelas, setidaknya mereka juga
terus mendapat bimbingan dari kepala Madrasah, bimbingan dilakukan untuk
meningkatkan kompetensi para guru, tentu kompetensi tersebut akan berdampak
pada skill peserta didik terutama yang berhubungan dengan Al-Quran.

Pendayagunaan potensi guru dilakukan dengan bimbingan baca Al-
Quran, karena MI At-Tagwa Brandingnya adalah Al-Quran, jadi Bimbingan
kepala madrasah tersebut untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki
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oleh guru karena bagaimanapun para guru akan menjadi pembimbing peserta
didik ditingkat kelas.

Upaya Kepala Madrasah dalam fokus bimbingannya, semata untuk
meningkatkan Kinerja guru dalam membimbing peserta didiknya. Bimbingan
kepala madrasah tentu akan berdampak pada peserta didik sebagai tujuan akhir
bimbingan. Jadi proses bimbingan kepala madrasah adalah bagian dari fungsi
manajerial dalam meningkatkan kinerja guru dalam proses bimbingan.

. Memberikan penghargaan kepada guru-guru Yyang telah berhasil
membimbing peserta didiknya berprestasi

Kepala Madrasah memberikan penghargaan kepada guru-guru yang telah
berhasil membimbing peserta didiknya baik dari segi akademik maupun non
akademiknya. Tujuan dari penghargaan tersebut yaitu agar supaya guru-guru lebih
semangat lagi dan tidak bosan dalam membimbing peserta didiknya. Pemberian
Reward pada para pendidik dalam rangka meningkatkan kinerja guru, karena guru
merasa jasa-jasanya dihargai maka mereka tidak akan bosan dan akan senantiasa
terus menerus bukan karena kewajiban namun karena penggilan jiwa, sebab
merasa sudah dihargai oleh pimpinannya.

Kepala Madrasah bukan sebatas mendayagunakan sumber daya manusia
dari guru yang ada, namun jika sumber daya guru yang dibimbing tersebut sesuai
dengan yang diharapkan madrasah, maka kepala madarasah memberikan
penghargaan yang sesuai dengan kinerja guru-guru yang ada. ini contoh sosok
kepala Madrasah yang luar biasa, karena bukan hanya sumber daya yang
digunakan untuk mendukung program madrasah yang ada, namun kepala
madrasah pandai menghargai guru-guru yang telah berjasa pada madrasah. Maka
proses-proses bimbingan ini akan terus dilakukan oleh guru-guru yang ada, bukan
karena ingin mendapatkan hadiah, tetapi penghargaan yang dilakukan oleh kepala
madrasah akan berdampak pada kinerja guru yang ada dalam kaitannya dengan
membimbing peserta didik.

Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja Guru
Dalam Melatih Siswa di MI At-Taqwa Bondowoso



30

Hasil penelitian kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan
kinerja guru dalam melatih dilakukan oleh Kepala Madrasah yaitu dengan jalan
mendistribusikan guru-guru yang memiliki skill pada kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler yang telah menjadi program madarasah.

Kegiatan-kegaiatan intra maupun ekstra ini harus ditangani oleh
seseorang yang memiliki skill khusus. Jadi bagi guru yang memiliki skill
tambahan, untuk meningkatkan kinerjanya maka kepala madrasah memberi tugas
tambahan pada guru yang bersangkutan untuk memberi pelatihan-pelatihan pada
peserta didik.

Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru
dalam melatih peserta didik di MI At-Tagwa Bondowoso dilakukan oleh kepala
Madrasah dengan jalan mendistribusikan guru-guru yang memiliki skill pada
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang telah menjadi program
madarasah.

Kegiatan-kegaiatan intra maupun ekstra ini harus ditangani oleh
seseorang yang memiliki skill khusus. Sehingga kepala madrasah memberikan
tugas tambahan kepada guru-guru tersebut sesuai dengan kemampuan skill
masing-masing untuk menjadi pelatih baik pada kegiatan ekstra maupun intra.
Dengan begitu maka kepala madrasah memberikan kesempatan dan tugas
tambahan pada guru yang bersangkutan untuk memberi pelatihan-pelatihan pada
peserta didik.

Kegiatan-kegaiatan intra maupun ekstra di Ml At-Tagwa diarahkan
untuk membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT,
memiliki budi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan tentang ajaran pokok
agama Islam, serta memiliki pengetahuan yang mendalam tentang Islam sehingga
memadai baik untuk kehidupan bermasyarakat maupun untuk melanjutkan belajar
ke jenjang yang lebih tinggi.

Dalam pelaksanaan berbagai kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah,
peserta didik merupakan faktor yang menentukan sukses atau tidaknya kegiatan
tersebut. Satu hal yang perlu diperhatikan adalah pentingnya mengadakan

kegiatan yang sesuai dengan minat dan bakat para Peserta didik.
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Melalui kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler, pada prinsipnya
peserta didik diharapkan mampu melatih kemampuannya agar benar-benar dapat
memerankan dirinya dalam kehidupan sosial, sesuai dengan kapasitasnya sebagai
insan terpelajar, dan jika benar-benar digalakkan sesuai esensinya, semua jenis
kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler mengarah pada apresiasi berbagai
pengetahuan yang diserap peserta didik. Disamping itu, melalui kegiatan
ekstrakurikuler dan intrakurikuler peserta didik akan mempunyai ruang yang
lebih luas untuk membedayakan dan mengembangkan potensi, minat serta bakat
yang dimilikinya.

Pendelegasian tugas pembinaan yang diserahkan kepada guru-guru ini
dengan alasan karena mereka lebih mengetahui kemampuan para peserta didik
dalam pemahaman intra maupun ekstrakurikuler melalui interaksi dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas maupun diluar kelas. Dengan alasan ini diharapkan
mereka akan memiliki kemudahan-kemudahan dalam teknis pelaksanaan
kegiatan. Penunjukan ini juga dengan memperhatikan latar belakang mereka yang
rata-rata berasal dari lulusan lembaga pendidikan tinggi Islam namun memiliki
skill khusus. Jadi Kepala Madrasah Madrasah Ibtidaiyah At-Tagwa sebagai
manajer sudah menunjukkan peranannya untuk meningkatkan kinerja guru dalam

melatih para peserta didik baik kegiatan intra maupun ekstra kurikuler.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan analisa data yang telah
penulis lakukan terkait dengan Fokus penelitian ini, maka penulis memberikan
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah meningkatkan Kinerja guru
dalam Mengajar Siswa di M1 At-Tagwa Bondowoso
Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru
dalam mengajar siswa yaitu pertama, kepala Madrasah mewajibkan pada guru-
guru untuk membuat perangkat pembelajaran, kedua, kepala madrasah selalu
melakukan supervisi baik kelompok maupun individu, ketiga, Kepala

Madrasah mengadakan Pendidikan dan latihan (inservice training/up grading),
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keempat, subsidi media pembelajaran untuk Guru, kelima, Optimalisasi
kegiatan KKG, keenam, subsidi madrasah bagi guru pada program linieritas
kualifikasi akademik, ketujuh, Program silaturrahim Guru-guru.
. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja Guru
dalam Mendidik Siswa di Ml At-Tagwa Bondowoso

Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru
dalam mendidik siswa yaitu, pertama, Membangun spritualitas edukatif guru,
kedua, penanaman kedisiplinan guru agar tercipta budaya disiplin dan ketiga,
Melakukan evaluasi kinerja guru setiap bulan.
. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja Guru
dalam Membimbing Siswa Di Mi At-Tagqwa Bondowoso

Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru
dalam membimbing siswa yaitu pertama, Bimbingan baca Al-Quran yang
senantiasa diberikan pada guru-guru oleh kepala Madrasah sebagai
konswekoensi dari Visi dan misi madrasah, kedua, kepala Madrasah
memberikan penghargaan kepada guru-guru yang telah berhasil membimbing
peserta didiknya baik itu dari segi akademik maupun non akademiknya.
. Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja Guru
dalam Melatih Siswa Di Mi At-Tagwa Bondowoso

Kompetensi manajerial Kepala Madrasah meningkatkan kinerja guru
dalam melatih siswa yaitu mendistribusikan guru-guru yang memiliki skill
pada kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang telah menjadi program

madarasah.
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